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ABSTRAK

Di dalam al-Qur’an, terdapat 17 kata yang terkait dekat dengan lafal
khilafah dengan berbagai derivasinya. Sebagian kalangan umat Islam memahami
khilafah secara radikal dan ekstrem serta tidak melihat kepada esensi petunjuk al-
Qur’an di dalamnya. Sebagian kalangan yang lain, sebaliknya, malah menolak
eksistensi khilafah di dalam Islam. Tentunya fakta ini menunjukkan pentingnya
usaha untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang khilafah
secara utuh dan komprehensif dengan mengunakan metode tematik atau mawdi .
Sementara itu, terdapat dua mufasir kontemporer yang memiliki kecenderungan
kepada kajian bahasa dan fikih dengan metode tafsir yang cukup komprehensif.
Mereka adalah Sayyid Tantawi dengan al-Tafsir al-Wasit-nya dan Wahbah al-
Zuhayli dengan al-Tafsir al-Munir-nya.

Dari latar belakang ini, setidaknya terdapat beberapa masalah yang bisa
dikaji, yaitu bagaimana pengungkapan terminologi khilafah di dalam al-Qur’an
berdasarkan urutan nuzil dan bagaimana konsep khilafah di dalam al-Qur’an
menurut Sayyid Tantawi dan Wahbah al-Zuhayli.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-
kualitatif untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembahasan-pembahasan
tentang konsep khilafah dalam al-Qur’an. Analisis yang digunakan adalah teori
tafsir mawdi i yang berdasar kepada urutan nuzii/ untuk mengumpulkan,
mengurai dan mensistematiskan pembahasan ayat-ayat khilafah di dalam al-
Qur’an.

Dari penelitian ini, terdapat beberapa temuan, di antaranya adalah
terminologi khilafah di dalam al-Qur’an berkisar pada makna proses pergantian
kekuasaan dari generasi manusia sebelumnya kepada yang sesudahnya dalam
mengatur dunia. Untuk konsep khilafah di dalam al-Qur’an menurut Sayyid
Tantawi dan Wahbah al-Zuhayli, pertama sekali, mereka berdua bersepakat bahwa
khalifah yang dimaksud dalam Surat al-Baqarah (2): 30 adalah Adam As. dan
anak keturunannya. Mereka adalah para pengganti Allah (khulafa’ Allah) dalam
memakmurkan bumi, mengatur dan mendidik manusia, dan menegakkan hukum
Allah. Menurut dua mufasir tersebut, kecenderungan khilafah manusia untuk
berbuat kerusakan dan menumpahkan darah adalah lebih besar. Karena itu,
menurut dua mufasir tersebut, untuk menegakkan khilafah yang baik diperlukan
beberapa kaedah. Di antaranya yang paling penting dan utama adalah keilmuan
yang bersumber kepada wahyu dan keadilan hukum. Dengan demikian, menurut
Tantawi dan al-Zuhayli, tujuan akhir dari khilafah manusia di muka bumi akan
tercapai. Yaitu, agama Allah (Islam) akan tegak dan semakin kuat dan ketakutan
akan hilang digantikan dengan keamanan dan ketenteraman.

Melihat kepada fokus yang terbatas kepada terma khilafah, penelitian ini
masih sangat relevan untuk dikembangkan dengan komparasinya dengan terma-
terma lain yang identik seperti halnya imamah dan imarah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hidayah dan petunjuk bagi
sekalian manusia. Dalam perjalanannya, umat Islam dari dulu hingga sekarang
selalu merujuk kepada al-Qur’an guna mengungkap nilai-nilai petunjuk Tuhan
dalam pelbagai persoalan kehidupan. Ayat-ayat al-Qur’an sendiri banyak yang
berbicara tentang akidah, syariat, alam, kehidupan dan manusia itu sendiri.
Penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an juga ikut berkembang karena petunjuk
makna ayat seringkali tidak hanya satu. Bahkan terkadang satu ayat saja memiliki
banyak sisi penafsiran yang bisa diterima sebagaimana yang sering dipaparkan
oleh al-Razi dalam al-Tafsir al-Kabir-nya. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa
persoalan kehidupan manusia akan terus berkembang sedangkan ayat-ayat al-
Qur’an terbatas jumlahnya. Hal inilah yang menjadikan usaha-usaha penafsiran
terhadap ayat-ayat yang terkait baik secara langsung maupun tidak harus terus
diupayakan. Keilmuan dan pengetahuan mufasir, kondisi psikis dan kemampuan

bahasanya tentu akan mempengaruhi sedikit banyak hasil penafsirannya.*

Salah satu problem kontemporer umat yang sedang hangat didiskusikan saat
ini adalah tentang khilafah. Khilafah yang dimaksud di sini adalah sistem

pemerintahan yang berdasarkan dan menerapkan syariat Islam.” Sebagian

! Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i (Beirut: Dar al-Qalam, 2005), 1-2.

2 Lihat dan bandingkan: Muhammad bin Makram bin Manzr, Lisan al- ‘Arab, Vol. 9 (Beirut: Dar
Sadir, 1414 H.), 83-84. Lihat juga: ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Khaldtin, Diwan al-
Mubtada’ wa al-Khabar fi Tarikh al- ‘Arab wa al-Barbar wa Man ‘Asarahum min Dhawi al-Sha’'n
al-Akbar (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 238.



kalangan umat Islam (baca: ISIS atau Islamic State of Iraq and Syiria) memahami
khilafah sebagai kewajiban agama yang mutlak namun dengan pemahaman yang
radikal dan ekstrem sehingga mengkafirkan sesama muslim yang berbeda
pandangan dalam hal penerapan syariat Islam dalam khilafah.® Rashid Rida dalam
bukunya al-Khilafah juga memiliki pandangan bahwa menegakkan khilafah
dengan menunjuk khalifah atau imam atau pemimpin yang mengatur urusan-
urusan agama dan dunia selepas wafatnya Nabi Saw. adalah wajib sebagaimana
yang disepakati oleh jumhur ulama Islam. la menambahkan sebuah argumentasi
yang cukup keras dari hadis akan kewajiban tersebut, yaitu:
“Wals e SL day s ¢ &wjj &G 1097.% Artinya: “Dan barangsiapa yang

mati sedangkan ia belum berbaiat, maka dia mati dalam keadaan mati jahiliyah.”

Namun sebagian kalangan umat Islam yang lain sebaliknya menolak
keberadaan khilafah dalam syariat Islam. Sebagaimana yang dinyatakan oleh al-
Ashmawi bahwa khilafah pada dasarnya adalah sistem pemerintahan sipil (buatan
manusia) yang tidak bersumber sama sekali dari al-Qur'an dan sunah.’
Sebelumnya ‘Ali ‘Abd al-Raziq juga telah menolak konsep khilafah dalam
bukunya Islam wa Usul al-Hukm. la melihat bahwa wilayah agama berada dalam
dimensi spiritual saja tanpa harus ikut masuk dalam ranah politik pemerintahan. la

berargumen bahwa Nabi Saw., dalam sejarah Islam, adalah pemimpin spiritual

% Islamic State of Iraq and Sham (ISIS), al-Siyasah al-Shar ‘iyyah (Suriah: 1SIS, 1437 H.), 17, 32-
33.

* Dikeluarkan oleh Muslim dari Ibn ‘Umar dalam Kitab al-Imarah Bab al-Amr bi Luzim al-
Jama ‘ah No. 1851. Lihat: Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Naysaburi, al-Musnad al-Sahih
al-Mukhtasar bi Naqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasilillah Sallallahu ‘alayhi wa Sallama, Vol. 3, Ed.
Muhammad Fuad Abd al-Bagqi (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-* Arabi, t.th.), 1478.

® Muhammad Sa‘id al-Ashmawi, al-Khilafah al-Islamiyyah (Kairo: Sina li al-Nashr, 1992), 23.



dan bukan pemimpin politik pemerintahan.® Sedang Taha Husayn berkata dalam
bukunya al-Fitnat al-Kubra bahwa Islam tidak menjelaskan secara terperinci
sistem politik pemerintahan melainkan hanya memerintahkan kepada hal-hal yang
berdasarkan nilai keadilan dan kebaikan.” Hal ini menunjukkan jika perdebatan
tentang khilafah masih belum tuntas dan selesai meskipun perbandingan dua
pihak yang berselisih tidak sepadan. Jumhur ulama Islam berada dalam pihak
yang mendukung khilafah —di antara mereka terdapat kalangan yang pendapatnya
ekstrem—dan segolongan kecil dari umat Islam berada dalam posisi kontra

khilafah,

Di dalam al-Qur’an, terdapat 17 kata yang terkait dekat dengan lafal khilafah®
dengan berbagai derivasinya dan salah satunya yang paling sering dibaca adalah
kata khalifah dalam Surat al-Bagarah (2): 30:
“Gals U@Y\ & el d/‘ &BL,.U 38 Ju ab Namun demikian belum
terdapat kajian terhadap kata-kata tersebut secara utuh dan menyeluruh untuk
menunjukkan bangunan konsep khilafah dalam perspektif al-Qur’an dengan
meneliti ayat-ayat yang terkait dengannya baik secara langsung maupun tidak.

Banyak studi yang telah dilakukan oleh para peneliti berkonsentrasi di dalam

pembahasan khilafah dalam perspektif ilmu fikih karena memang khilafah

® <Ali ‘Abd al-Raziq, al-Islam wa Usiil al-Hukm (Iskandariyyah: Dar al-Kitab al-Misri, 2011), 87-
88. Namun demikian sebagaimana yang diteliti oleh Bakhit al-Muti‘i bahwa kitab tersebut
dinisbatkan secara zalim oleh musuh Islam kepada ‘Ali Abd al-Raziq. Lihat: Mustafa Hilmi,
Nizam al-Khilafah fi al-Fikr al-Islamiyy (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 22.

’ Taha Husayn, al-Fitnat al-Kubra (Kairo: Hindawi, 2012), 25.

® Ditelusuri melalui program Zekr dengan asal kata khalafa, ditemukan di dalam al-Qur’an 127
kata dengan berbagai derivasinya dalam 116 ayat. Berdasarkan Mujam Alfaz al-Qur’an
setidaknya terdapat 30 pemaknaan al-Qur’an terhadap kata khalafa dan derivasinya. Sedang yang
paling dekat pemaknaannya dengan kata khilafah terdapat 17 kata. Lihat: Mohseen Saboorian, The
Zekr Project, Software, Vers. 1.1.0 (lran), http://zekr.org. lihat juga: Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyyah, Mu jam Alfaz al-Qur’an, Vol. 1 (Kairo: Majma‘ Lughah, 1988), 367-371.


http://zekr.org/

merupakan salah satu bab di dalamnya.® Padahal kandungan ayat-ayat al-Qur’an
yang membahas khilafah cukup lengkap dan komprehensif sehingga perlu sekali
dilakukan  penelitian  guna  menyatukan  bahasan-bahasannya  dan
mensistematiskannya secara runut dan ilmiah untuk menunjukkan petunjuk
qur’aniyy yang utuh, orisinal dan fundamental di dalam tema ini.

Tentunya fakta-fakta ini menunjukkan pentingnya usaha untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang khilafah. Yaitu, dengan melihat
kepada keterkaitan kata-kata tersebut dengan tema tertentu dan dalam konteks
kalimatnya. Atau dengan ungkapan lain menafsirkannya mengunakan metode
mawdiz i. Menurut Mustafa Muslim, tafsir mawdiz i adalah tafsir yang membahas
persoalan-persoalan tertentu sesuai dengan maksud dan nilai-nilai al-Qur’an dari
satu surat atau lebih.’® Secara lebih detail, al-Farmawi berkata bahwa tafsir
mawdii i adalah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan makna
satu, yaitu terkait dengan tema tertentu, kemudian ditertibkan sesuai dengan
urutan turun ayat dengan penjelasan asbab nuziil-nya, lalu dijelaskan secara
mendalam, sistematis, utuh dan menyeluruh.** Setidaknya terdapat dua tahapan
yang harus dilewati dalam kajian tafsir mawdiz i ini, yaitu tafsir lafziyy
(pemaknaan al-Qur’an terhadap lafal khilafah) dan tafsir mawdi ‘i (penafsiran

tema khilafah di dalam ayat-ayat al-Qur’an).*? Poin penting dalam metode

% Khilafah (sistem pemerintahan Islam) merupakan bagian dalam kajian figh al-siyasah. Lihat:
Khalid bin ‘Ali al-‘Anbari, Figh al-Siydsah al-Shar‘iyyah (Kairo: Dar al-Minhaj, 2004). Al-
Zuhayli memasukkan kajian tentang khilafah dalam bab Nizam al-Hukm fi al-Islam dalam al-Figh
al-Islamiyy wa Adillatuh. Lihat: Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,
Vol. 8 (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), 6144.

19 Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 16.

1 <Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafstr al-Mawdii‘i (Kairo: Universitas al-Azhar,
1976), 41-42.

2 Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 23-25.



mawdii ‘i ini adalah penyusunan ayat yang ditafsirkan berdasarkan urutan rnuzil-

nya.*?

Metode ini bisa dikatakan lebih dekat kepada kebenaran penafsiran karena ia
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dalam satu tema dan saling menafsirkan
satu sama lain. la juga menunjukkan keterkaitan yang erat antarayat dalam satu
tema yang membentuk satu bangunan konsep yang utuh menurut perspektif al-
Qur’an dan menunjukkan petunjuk dan nilai al-Qur’an dalam tema yang dibahas

atau dikaji secara fundamental dan orisinal.**

Salah satu mufasir kontemporer yang memiliki kecenderungan kepada bahasa
dan fikih adalah Sayyid Tantawi®® dengan al-Tafsir al-Wasit-nya. la selalu
memberikan pembahasan tentang makna kosakata al-Qur’an secara baik dan jelas
dan dilanjutkan dengan makna umum dari ayat serta ulasan tentang sisi-Sisi
balaghah di dalam ayat. la juga seringkali meluas dalam bahasan hukum dan
hikmah syariat yang terkait dengan ayat dengan merujuk kepada hadis-hadis nabi
dan pendapat para ulama salaf.'® Dalam surat al-Bagarah ayat 30 di atas, Tantawi
menafsirkannya bahwa yang dimaksud dengan khalifah di sini adalah Adam As.,

yaitu sebagai khalifah Allah di muka bumi. Begitu pula para nabi setelahnya, para

¥ Metode ini menurut ‘Izzat Darwazah paling tepat digunakan dalam memahami al-Qur’an,
karena proses penafsirannya melihat kepada sejarah dakwah Nabi Saw. baik di Mekah maupun di
Madinah. Tahapan-tahapan proses turunnya ayat yang membahas suatu permasalahan juga
diperhatikan. Dengan demikian pembaca bisa ikut merasakan situasi dan kondisi yang melingkupi
turunnya ayat-ayat al-Qur’an dan mengetahui hikmah turunnya. Lihat: Muhammad ‘Izzat
Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 1 (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1383 H.), 9.

Y Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 55-56. Lihat juga: Ahmad bin ‘Abd Allah al-
Zahrani, al-Tafsir al-Mawdii i li al-Qur’an al-Karim wa Namdadhij minhu (Madinah: Universitas
Madinah, 1413 H.), 12-13.

> Muhammad Sayyid Tantawi (1928-2010) adalah Mufti Republik Arab Mesir selama 1986-1996
kemudian ditunjuk oleh Presiden Husni Mubarak sebagai Shaykh al-Azhar dari tahun 1996-2010.
1% Al-Sayyid Muhammad ‘Ali al-lyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran:
Wazarat al-Thaqafah al-Irshad al-Islami, 1313 H.), 764-766.



khalifah Allah ini bertugas memakmurkan bumi, mengatur dan mendidik manusia
dan menegakkan hukum-hukum Allah atas mereka. Tantawi melihat bahwa anak
keturunan Adam As. adalah para khalifah Allah di muka bumi dengan dalil:
“ij @f@ I e AHES vgxzi-;- J; bj}foi\j” Namun begitu, dari tabiat
penciptaannya, manusia pada nantinya akan cenderung kepada berbuat kerusakan
dan pertumpahan darah. Meskipun manusia tetap lebih utama atas malaikat
dengan pengajaran Allah secara langsung kepada Adam As. tentang nama-nama
benda yang ada di surga yang menjadikannya dan keturunannya layak menjadi
khalifah. Ayat ini menurut Tantawi mengisyaratkan bahwa siyasah shar ‘iyyah
(sistem pemerintahan Islam) adalah lebih benar dan adil daripada hukum-hukum

yang dibentuk oleh akal manusia.'’

Mufasir kontemporer lain yang juga memiliki kecenderungan dalam bahasa
dan fikih adalah Wahbah al-Zuhayli*® dengan al-Tafsir al-Munir-nya. Metodenya
yang sangat sistematis adalah membagi surat dalam kelompok-kelompok ayat
sesuai dengan temanya lalu mengkajinya dari tiga sisi secara panjang lebar, yaitu
bahasa, tafsir dan kandungan nilai (hukum).'® Dalam Surat al-Bagarah ayat 30 di
atas, al-Zuhayli menafsirkan bahwa ayat ini menunjukkan kemuliaan bangsa

manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. Khalifah di sini ditujukan kepada

Y Muhammad Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, Vol. 1 (Kairo: Dar al-
Nahdah, 1998), 92-96.

'8 Wahbah bin Mustafa Abii ‘Ubadah al-Zuhayli (1932-2015) adalah Guru Besar Syariah Islamiah
di Universitas Damaskus. Pakar dalam bidang fikih lintas mazhab dengan karyanya al-Figh al-
Islami wa Adillatuhu dalam sepuluh jilid besar, dan ilmu tafsir dengan al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj dalam 30 jilid.

9 al-yazi, al-Mufassiriin, 688. Namun kajian al-Zuhayli terhadap lafal-lafal al-Qur’an dalam al-
tasrif dan al-ishtiqag masih terbilang kurang.



Adam As. dan anak keturunannya sebagaimana dalam ayat lain disebutkan:
“q;aﬁ\ 5] s dulas fs; 531> L2 Al-Zuhayli lebih jauh melihat bahwa al-
Bagarah ayat 30 merupakan salah satu dalil dari kewajiban ditunjuknya seorang
pemimpin atau khalifah yang didengar dan ditaati yang menegakkan hukum-
hukum Allah. Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat dalam hal ini kecuali
Abu Bakr al-Asamm al-Mu‘tazili. Lebih lanjut al-Zuhayli juga menyebutkan tata
cara penunjukkan seorang khalifah dalam pandangan syariat. Salah satu prasyarat
yang dimiliki Adam As. sebagai khalifah Allah di muka bumi adalah ilmu. Hal ini
menunjukkan keutamaan manusia atas malaikat sekaligus keutamaan ilmu atas
ibadah.”*

Jika dua penafsiran di atas dibandingkan, Tantawi dan al-Zuhayli bersepakat
bahwa khalifah di sini adalah pengganti Allah yang berkuasa di muka bumi untuk
memimpin dan mengatur manusia dengan menegakkan hukum-hukum Allah.
Tantawi menyinggung di akhir tentang pentingnya nilai siyasah shar ‘iyyah bagi
tegaknya khilafah manusia sementara al-Zuhayli terlihat lebih praktis dengan
bahasannya tentang kewajiban ditegakkannya khilafah islamiyyah dalam syariat

Islam.

B. ldentifikasi dan Batasan masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, khilafah merupakan isu

kontemporer yang sekarang sedang menjadi perdebatan di antara kalangan umat

2 al-Qur’an, Sad (38): 26.
21 Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr), 125-131.



Islam. Lafal khilafah dan derivasi terdekatnya disebutkan di dalam al-Qur’an
sebanyak 17 kali. Dari fakta-fakta ini terdapat beberapa masalah yang bisa dikaji,
antara lain:

1. Pandangan pihak yang mendukung konsep khilafah dan yang

menentangnya.

2. Tafsir mawdi i terhadap kata khalafa dan derivasinya di dalam al-Qur’an.

3. Pengungkapan ayat-ayat khilafah di dalam al-Qur’an berdasarkan urutan

nuzil.

4. Konsep khilafah menurut Sayyid Tantawi dalam al-Tafsir al-Wasit dan

Wahbah al-Zuhayli dalam al-Tafsir al-Munir.

5. Persamaan dan perbedaan antara Sayyid Tantawi dan Wahbah al-Zuhayli

dalam konsep khilafah menurut perspektif al-Qur’an.

Namun demikian, dengan mempertimbangkan urgensi dan signifikansi
permasalahan-permasalahan di atas, maka permasalahan yang dipilih dan
diprioritaskan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengungkapan terminologi kkilafah di dalam al-Qur’an berdasarkan urutan

nuzil.

2. Konsep khilafah menurut Sayyid Tantawi dalam al-Tafsir al-Wasit dan

Wahbah al-Zuhayli dalam al-Tafsir al-Munir.
3. Persamaan dan perbedaan antara Sayyid Tantawi dan Wahbah al-Zuhayli

dalam konsep khilafah menurut perspektif al-Qur’an.



C. Rumusan Masalah
Setelah mengidentifikasi permasalahan-permasalahan di atas dan memberikan
batasannya, secara lebih operasional, fokus permasalahan dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengungkapan terminologi khilafah di dalam al-Qur’an
berdasarkan urutan nuzil?
2. Bagaimana konsep khilafah menurut Sayyid Tantawi dalam al-Tafsir al-
Wasit dan Wahbah al-Zuhayli dalam al-Tafsir al-Munir?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara Sayyid Tantawi dan Wahbah

al-Zuhayli dalam konsep khilafah menurut perspektif al-Qur’an.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan pengungkapan terminologi khilafah di dalam al-Qur’an
berdasarkan urutan nuziil.
2. Mengembangkan konsep khilafah menurut Sayyid Tantawi dalam al-
Tafsir al-Wasit dan Wahbah al-Zuhayli dalam al-Tafsir al-Munir.
3. Menemukan persamaan dan perbedaan antara Sayyid Tantawi dan

Wahbah al-Zuhayli dalam konsep khilafah menurut perspektif al-Qur’an.

E. Kegunaan Penelitian
Secara teoretis-akademis, penelitian ini berguna untuk menjelaskan konsep
khilafah yang paling fundamental dan orisinal di dalam ayat-ayat al-Qur’an

melalui perspektif dua mufasir kontemporer Sayyid Tantawi dan Wahbah al-
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Zuhayli sehingga diharapkan bisa menjadi petunjuk qur’aniyy yang universal
terkait dengan tema tersebut.

Sementara secara praksis, penelitian ini bisa berguna untuk menjadi
pembanding bagi relevansi konsep-konsep khilafah yang diusung oleh beberapa
kalangan dalam tubuh Islam di masa sekarang dengan konsep qur ‘aniyy-nya yang
fundamental. Juga penelitian ini bisa berguna bagi umat Islam sebagai pedoman
dasar dalam melaksanakan tugas dan amanat sebagai khalifah Allah di muka bumi

ini sesuai dengan pemahaman qur ‘aniyy.

F. Kerangka Teoretik

Kata khilafah menurut Ibn Faris berasal dari kata khalafa yang memiliki tiga
arti, yaitu datangnya sesuatu setelah sesuatu untuk menggantikannya, belakang
(kebalikan depan) dan perubahan.”? Menurut Ibn Manzar, al-khilafah adalah al-
imarah atau pemerintahan, ia juga al-khillifa, dalam hadis ‘Umar:
<255y u./écl}\ ‘J}j”,ZS yang artinya: “Jika bukan karena (urusan-urusan)
pemerintahan ini maka aku akan berazan.” Menurut al-Zajjaj boleh bagi para
pemimpin disebut sebagai para khalifah Allah di muka bumi, Allah berfirman:

fﬁ“ 8] FPNES udas U 551> L Sebagian ahli bahasa bahkan berkata al-

khalifah adalah sultan terbesar.”®

22 Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris al-Qazwini, Mu jam Magayis al-Lughah, ed. ‘Abd al-Salam
Muhammad Hartin, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 210-213. Lihat juga: Aba Al-Qasim al-
Husayn bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an, ed. Safwan
‘Adnan (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H.), 293-294.

2 Disebutkan oleh al-*Ajlini bahwa Abi al-Shaykh dan al-Bayhagi meriwayatkan hadis ini dari
‘Umar. Lihat: Isma‘il bin Muhammad bin ‘Abd al-Hadi al-‘Ajltini, Kashf al-Khafa’ wa Muzil al-
1lbas, ed. ‘Abd al-Hamid bin Hindawi, Vol. 2 (Beirut: Al-Maktabat al-* Asriyyah, 2000), 191.

24 al-Qur’an, Sad (38): 26.

% Ibn Manzar, Lisan al- ‘4rab, Vol. 9, 83-84.
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Sementara khilafah secara istilah menurut Ibn Khaldin —mewakili mazhab
Ahl al-Sunnah--adalah sistem yang membawa seluruh umat manusia untuk
menegakkan syariat Islam dalam kaitan urusan-urusan akhirat dan dunia.?® Maka
sesungguhnya khilafah di masa sekarang adalah proses penggantian Nabi Saw.
dalam menjaga agama dan dunia. Di sini khilafah menjadi sinonim dari imamah
(kubrd) dan memiliki beberapa padanan kata seperti imarah, sulzah dan hukm.?’
Al-Mawardi berkata: “al-fmamah ditegakkan untuk proses penggantian
kepemimpinan Nabi Saw. dalam menjaga agama dan politik dunia. Hukum
menegakkannya adalah wajib dengan ijma * umat kecuali yang berbeda seperti al-
Asamm.”28

Al-Asamm  al-Mu‘tazili®® berkata: “Kalau manusia sudah berhenti saling
berbuat kezaliman maka mereka tidak akan membutuhkan imam (pemimpin).”*
Menurut Ibn Khaldiin, al-Asamm pada dasarnya mengajak untuk menghidupkan
nilai-nilai yang mulia dan utama dan mengingkari sistem pemerintahan atau
khilafah yang dipenuhi kezaliman dan mengikuti hawa nafsu dunia.®* Atau dengan
kata lain, ia mengajak semua orang untuk menerapkan syariat Islam secara
mandiri tanpa harus ada kekuasaan di luar individu yang memaksa mereka untuk

melaksanakan hal tersebut. Jika diperhatikan maka pendapat al-Asamm ini bisa

dikatakan penerapan dari demokrasi langsung yang telah berlaku di masa

%8 Ibn Khaldain, Diwan al-Mubtada’, 238.

" Wazarat al-Awqaf bi Dawlat al-Kuwayt, al-Mawsii‘at al-Fighiyyat al-Kuwaytiyyah, Vol. 6
(Kuwait: Wazarat al-Awqaf, 1427 H.), 216-225.

% Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyyah
(Kairo: Dar al-Hadith, t.th.), 15.

» Ta tidak mempresentasikan mazhab Mu‘tazilah secara umum yang mewajibkan berdirinya
khilafah atau imamah berdasarkan argumentasi akal atau logis. Lihat: Jamal Ahmad al-Sayyid al-
Murakibi, al-Khilafah al-Islamiyyah bayn Nuzum al-Hukm al-Mu ‘Gsir (Kairo: Jama‘ah Ansar al-
Sunnah, 1414 H.), 128.

%0 Abii al-Hasan ‘Ali ibn Isma‘il bin Ishaq al-Ash‘ari, Magalat al-Islamiyyin wa Ikhtilaf al-
Musallin, ed. Hellmut Ritter (Wiebaden, Jerman: Franz Steiz, 1980), 460.

%! Ibn Khaldiin, Diwan al-Mubtada’, Vol. 1, 240.
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sekarang. Hanya saja pendapatnya tersebut terlalu idealis —tidak realistis--dengan
mengesampingkan peran pemerintah dalam mengatur urusan individu dan
masyarakat.*

Sementara golongan Shi‘ah Imamiyyah dan Isma‘iliyyah berpendapat bahwa
khilafah wajib ditegakkan berdasarkan argumentasi logis dan bukan wahyu.
Pendapat mereka ini mengakar kepada kaedah wajibnya perbuatan baik (al-salah)
dan lebih baik (al-aslak) atas Allah sebagaimana pendapat kaum Mu‘tazilah.®
Namun dalam hal penunjukkan imam atau khalifah maka menurut kaum Shi‘ah
wajib berdasarkan wahyu karena khilafah atau imamah ini merupakan salah satu
pondasi agama bagi mereka. Muhammad Husayn Kashif al-Ghita’ berkata bahwa
imamah (Keimaman) bernilai suci sebagaimana kenabian. Allah memilih dari
hamba-Nya yang dikehendaki-Nya lalu memerintahkan  Nabi  untuk
menyampaikannya dan menobatkannya sebagai imam setelahnya.** Setelah Nabi
Saw., yang ditunjuk sebagai imam atau khalifah adalah ‘Ali dan keturunannya —
dengan perbedaan-perbedaan yang terjadi di antara kelompok-kelompok Shi‘ah.®

Dari kalangan filosof yang berbicara tentang politik pemerintahan adalah al-
Farabi. la berpendapat bahwa al-ra’is al-awwal adalah yang pertama secara
mutlak. la tidak membutuhkan manusia lain bahkan ilmu pengetahuan telah
diberikan kepadanya. Dialah raja hakiki menurut para filosof terdahulu dan

manusia yang mendapat wahyu dari al-sabab al-awwal. Dialah pemimpin kota,

%2 Muhammad Diya’ al-Din al-Ra’is, al-Nazariyyat al-Siyasiyyat al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-
Turath, 1952), 146.

% al-Zuhayli, al-Figh al-Islami, Vol. 8, 6154,

3 Muhammad Husayn Kashif al-Ghita’, As/ al-Shi‘ah wa Usiiluha (Beirut: Dar al-Adwa’, 1990),
145.

% al-Murakibi, al-Khilafah al-Islamiyyah, 114.
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imam, pemimpin umat yang utama dan pemimpin bumi yang ditinggali.®

khilafah atau imamah dengan kewahyuan.

Dalam sejarahnya, khalifah pertama adalah Aba Bakr al-Siddiq yang berkata
dalam khutbah pertamanya bahwa ia adalah pengikut Rastilullah Saw. dan bukan
pembuat ajaran baru dan ia membuktikannya dengan memerangi kaum yang
menolak membayar zakat. Al-Ash‘ari menyebutkan bahwa umat Islam bersepakat
akan keimaman dan kekhalifahan Abu Bakr bahkan ‘Ali dan ‘Abbas pun ikut
membaiat Abii Bakr dan memanggilnya: “Wahai khalifah Rasalullah!”*

Khilafah islamiyyah terakhir berdiri di Turki yang pada akhirnya dihapuskan
olen Mustafa Kemal Ataturk pada bulan Maret 1924. Yaitu ketika agama dan
negara dipisahkan sehingga berdirilah negara Turki yang sekuler secara resmi.
Penghapusan ini ditandai dengan dihilangkannya materi undang-undang dasar
Turki: Islam adalah agama resmi negara republik Turki. Dewan Nasional Turki
lalu mengeluarkan surat keputusan yang didukung sepenuhnya oleh Mustafa
Kemal yang poin-poinnya berbicara tentang khkilafah. Salah satunya menyatakan
bahwa status khilafah hanya bisa disematkan kepada Khulafa’ al-Rashidin saja;
sedangkan setelahnya maka disebut sebagai para pemimpin kaum muslimin.
Pemerintahan Khulafa’ al-Rashidin inilah yang bisa disebut sebagai khilafah
hakiki sedangkan selainnya disebut sebagai khilafah simbolis seperti halnya
dinasti Umayyah dan ‘Abbasiyyah karena mereka menggunakan sistem perebutan

kekuasaan. Keputusan ini lalu mengesahkan gelar khilafah di Turki hanya bersifat

% Al-Farabi, al-Siyasat al-Madaniyyah, dalam Hilmi, Nizam al-Khilafah, 368-370.
%" Abiu al-Hasan al-Ash‘ariyy, al-Luma‘ fi al-Radd ‘ala Ahl al-Zaygh wa al-Bida ‘, ed. Hamiidah
Gharabah (Kairo: Matba‘ah Misr, 1955), 133.
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simbolis saja, yaitu dalam dimensi spiritual tanpa memiliki kekuasaan apapun
dalam politik pemerintahan.*®

Setelahnya, dari kalangan umat Islam yang telah terbaratkan pemikiran dan
kehidupannya, mereka berkeyakinan bahwa Islam tidak sesuai dengan
perkembangan zaman, bahkan akan membuat negara mundur terbelakang jika
diterapkan. Mereka juga menuntut agar khilafah islamiyyah dihapuskan
selamanya dan diganti dengan ikatan kebangsaan dan nasionalisme. Mereka yang
berpendapat demikian adalah kalangan muslim yang pernah mengecap belajar di
Eropa. Di sisi lain, para ulama yang menentang keputusan tersebut tidak kuasa
untuk melakukan perubahan, perbaikan maupun perlawanan yang dibutuhkan
umat Islam ketika itu.*® Di sinilah kemudian Rashid Rida berpendapat bahwa
khilafah islamiyyah akan menjadi penengah antara kaum ulama yang statis dan
peradaban Eropa yang materialis.*°

Dari kalangan ulama Islam, secara mengejutkan ‘Ali ‘Abd al-Raziq juga ikut
menentang konsep khilafah. la menafikkan Nabi sebagai seorang kepala
pemerintahan. Sementara para sahabat setelahnya (Abd Bakr, ‘Umar dst.) lebih
tepat diberi gelar raja daripada khalifah yang mengatasnamakan agama untuk
mencari harta dunia, penaklukkan dan penjajahan.**

Sementara di antara kalangan pendukung khilafah yang paling dikenal setelah
keruntuhan Turki ‘Uthmani adalah Tagiyy al-Din al-Nabhani. Ia mengatakan

bahwa untuk menghilangkan kejahatan dan keburukan yang memenuhi dunia ini

%8 Hilmi, Nizam al-Khilafah, 445-449.

* Ibid.

0 Muhammad Rashiid bin ‘Ali Rida, al-Khilafah (Kairo: al-Zahra’, t.th.), 84.
* Hilmi, Nizam al-Khilafah, 20-23.



15

tidak bisa kecuali dengan berdirinya negara khilafah islamiyyah.** Yang
dimaksudkannya dengan kejahatan dan keburukan tersebut adalah paham
kapitalisme, sosialisme dan imperialisme. Pada tahun 1953 di Masjid al-Agsa, ia
mengumumkan berdirinya Hizb al-Tahrir yang bertujuan untuk menegakkan
khilafah yang kemudian organisasinya ini berkembang pesat dan memiliki
cabang-cabang di luar negeri termasuk Indonesia; yang sekarang telah dibubarkan
oleh Pemerintah Indonesia karena dianggap tidak sejalan dengan azas dan tujuan
Pancasila dan UUD Negara RI.*

Di Indonesia sendiri terdapat pendapat berbeda dalam hal khilafah. Situs
Republika Online pada 25 Mei 2015 menulis bahwa Ketua Umum Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH. Said Aqil Siraj mengatakan: “Kita menolak bentuk
aliran dan bentuk negara serta khilafah apapun Kkecuali khilafah nasionalis,”
melalui akun twitter pribadinya @saidaqil, Jumat (22/5/2015) lalu. Said bahkan
menyebutkan, konsep negara Indonesia jauh lebih baik dibandingkan konsep
negara-negara Islam lain termasuk di Timur Tengah. Indonesia dengan komitmen
amanah keagamaan dan kebangsaan membuatnya tak mudah untuk dipecahbelah
oleh pihak lain. Justru negara-negara Islam Timur Tengah yang akhirnya hancur
karena tidak memperhatikan komitmen kebangsaan. Bila Indonesia berubah
menjadi konsep khilafah, ia mengkhawatirkan Indonesia akan hancur. Untuk itu,

ia mengajak segenap bangsa Indonesia khususnya umat Islam untuk bersama-

* Tagiyy al-Din al-Nabhani, Mafahim Siyasiyyah li Hizb al-Tahrir, ed. Hizb al-Tahrir (t.t:
Manshirat Hizb al-Tahrir, 2005), 165.

BeHqTI Resmi Dibubarkan Pemerintah”, Kompas,
https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah (15 Mei
2018).



https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah%20(15

16

sama menjaga kedaulatan NKRI.**

Yang dimaksud oleh Said dengan khilafah
nasionalis adalah khilafah yang berdasarkan kedaulatan negara di masa sekarang
seperti halnya Indonesia. Dalam Munas-Konbes NU yang dilaksanakan pada 4
November 2014 lalu telah dibahas bahwa urusan agama di Indonesia telah diatur
olen Kemenag sehingga umat Islam bisa menjalankan syariat Islam dengan
leluasa. Konsep negara Indonesia ini menurut Munas bisa disebut sebagai
khilafah.*

Kerangka teori yang akan digunakan dalam meneliti konsep k#ilafah di dalam
al-Qur’an ini adalah pertama sekali dengan mengumpulkan ayat-ayat yang terkait
dengan tema khilafah di dalam al-Qur’an kemudian ditertibkan sesuai dengan
urutan turunnya ayat. Dalam tertib nuzal ini, peneliti akan merujuk dan
mengintegrasikan teori ‘lzzat Darwazah,*® Fu’ad ‘Abd al-Bagi*’ dan ‘Abid al-
Jabiri.*® Setelah itu baru kemudian ayat-ayat tersebut akan ditafsirkan melalui
perspektif Sayyid Tantawi dan Wahbah al-Zuhayli dengan mengkomparasikan

(mugaranah)*® penafsiran keduanya sehingga mendapatkan hasil penelitian yang

dituju, yaitu konsep khilafah di dalam al-Qur’an.

“  “NU Tolak Wacana Khilafah Islamiah di Indonesia”, Republika Online,
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-
islamiah-di-indonesia (5 Oktober 2015).

% “Gus Ubed: “Indonesia Ttu Khilafah Secara Definisi”, NU Jateng,
http://nujateng.com/2014/11/gus-ubed-indonesia-itu-khilafah-secara-definisi/ (5 Oktober 2015).

“* Dalam tertib surat berdasarkan nuziil, ‘lzzat mengatakan bahwa ia merujuk kepada mushaf
Quddr, penertiban al-Suyiti, al-Khazin dan al-Tabarshi. Di antara penertiban-penertiban ini
terdapat perbedaan sedikit karena berdasarkan riwayat sehingga memungkinkan untuk dikaji
kembali secara kritis. Sebab itu ‘Izzat juga melihat kepada isi kandungan surat yang bercirikan
makkiyy dan madaniyy dalam penertibannya. Lihat: ‘Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 1,
125,

*" Fuad ‘Abd al-Baqi tidak menjelaskan sumber-sumber yang dirujuknya dalam penentuan ayat-
ayat makkiyyah atau madaniyyah.

* Dalam penertiban surat berdasarkan urutan turunnya, al-Jabiri melihat kepada dua kaedah
utama, yaitu perbedaan karakteristik antara makkiyy dan madaniyy dan hubungan surat-surat al-
Qur’an dengan peristiwa-peristiwa dalam sirah nabi. Lihat: Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Madkhal
ila al-Qur’an al-Karim (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-*Arabiyyah, 2006), 245-247.

** Mengenai metode tafsir mugaran akan dijelaskan di subbab Metode Penelitian.



http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-islamiah-di-indonesia%20(5
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-islamiah-di-indonesia%20(5
http://nujateng.com/2014/11/gus-ubed-indonesia-itu-khilafah-secara-definisi/
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Jika digambarkan dalam bagan adalah sebagai berikut:

Konsep Khildfah |«
—_— _
Nas-nas al-Qur’an 41/ Penafsiran
— Sayyid Wahbah al-
Tertib Nuzil 2 Tantawi |e—» Zuhayli
* y * 3 4
‘Abid al- Fu’ad ‘Abd ‘lzzat \ /
Jabiri +—> al-Baqr » Darwazah [——* Hasil Komparasi —5—

G. Penelitian Terdahulu

Penelusuran terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan
konsep khilafah di dalam al-Qur’an antara lain adalah buku dengan judul al-
Imamah al-‘Uzma ‘inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah,*® yang membahas konsep
imamah atau khilafah menurut mazhab ahl al-sunnah wa al-jama‘ah dari mulai
definisinya, kewajiban ditegakkannya, tujuan-tujuannya dan cara berlakunya.
Dilanjutkan dengan pembahasan konsep imam menurut mazhab ahl al-sunnah wa
al-jama‘ah dari mulai syarat-syaratnya, hak dan kewajibannya, penurunan dan
perlawanan terhadapnya dan persoalan imam lebih dari satu. Buku ini hanya
menampilkan pendapat-pendapat yang bersumber kepada ulama mazhab ahl al-
sunnah wa al-jama‘ah saja dan mengabaikan diskusi dengan pendapat-pendapat
yang berseberangan darinya sebagaimana yang jelas tertera dalam judulnya.

Buku yang lain adalah al-Khilafah al-Islamiyyah bayn Nuzum al-Hukm al-
Mu ‘asir.>! Buku ini pertama sekali membahas tentang konsep negara Islam dari
Dilanjutkan

mulai sejarah berdirinya hingga kekhususan-kekhususannya.

%0 <Abd Allzh bin ‘Umar al-Dumayji, al-Imamah al-‘Uzma ‘inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah
(Riyad: Dar al-Taybah, 1403 H.).
5! al-Murakibi, al-Khilafah al-Islamiyyah.
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kemudian kepada bahasan tentang sistem pemerintahan Islam dan kaitannya
dengan persatuan umat Islam dan perbandingannya dengan sistem-sistem politik
pemerintahan modern seperti demokrasi, sosialis dan diktator. Di akhir
pembahasan, buku ini mengurai proses pemilihan khalifah dan batasan-batasan
kekuasaan serta tanggung jawabnya. Kesimpulan dari penelitiannya adalah Islam
merupakan agama sekaligus negara yang berbeda sama sekali dengan sistem
teokrasi.

Buku lain yang juga membahas tema terkait adalah Nizam al-Khilafah fi al-
Fikr al-1slamiyy,>® yang di awalnya membahas sistem pemerintahan di masa Nabi
Saw. dan berturut-turut di masa Khulafa’ al-Rashidin, lalu dilanjutkan dengan
perdebatan di antara golongan-golongan dalam tubuh Islam seperti khawarij,
shi‘ah, ahl al-sunnah, kaum mutakallimin, kaum filosof muslim dan mazhab salafi
tentang konsep khilafah di dalam Islam. Kesimpulan dari buku ini adalah mazhab
ahl al-sunnah melihat bahwa khilafah wajib ditegakkan sesuai dengan metode
Nabi Saw. dan para sahabatnya guna menerapkan nilai-nilai syariat Islam.

Terdapat juga makalah ilmiah berjudul Mafham al-Khilatah al-Ziahiyyah li al-
Insan fi al-Qur’an al-Karim wa Kitabat al-‘Ulama’ al-Muslimin,>® yang
membahas tema khilafah di dalam al-Qur’an dari mulai definisinya secara
etimologi dan terminologi, pemaknaan al-Qur’an terhadapnya, penciptaan
manusia dari perspektif al-Qur’an dan unsur-unsur pembentuk manusia, dengan
merujuk secara utama kepada tafsir Ibn ‘Arabi dan ‘Abd al-Karim al-Jili dari

mazhab tafsir sufi. Kesimpulan yang dicapai adalah bahwa khilafah merupakan

52 Hilmi, Nizam al-Khilafah.

%3 <Abd al-Rida Hasan Jiyad, “Mafhiim al-Khilafah al-Ildhiyyah li al-Insan fi al-Qur’an al-Karim
wa Kitabat al-‘Ulama’ al-Muslimin”, Majallat Adab al-Kifah, Vol. 2 (Kufah: University of Kufa,
t.th.), 133.



19

tugas bagi umat manusia yang sangat besar sesuai dengan hikmah Tuhan dengan
diberikannya manusia kemampuan berpikir atau akal di dalam mengemban
amanat tersebut.

Terdapat juga penelitian berjudul Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik
Hizbut Tahrir Indonesia).>* Pembahasannya terfokus kepada perbandingan sistem
khilafah dengan sistem negara nasionalis di Indonesia. HTI merupakan pihak yang
sangat gencar mendakwahkan sistem pemerintahan khilafah untuk menjadi
pemerintahan internasional yang membawahi negara-negara Islam sebagai
provinsinya. Penelitian ini pada akhirnya tidak menampik jika k#Ailafah islamiyyah
diterapkan dengan syarat kemakmuran dan kemajuan umat manusia terjamin di
dalamnya.

Penelitian yang lain adalah Tahapan-tahapan Berdirinya Khilafah: Studi
Komparasi Pemikiran Hasan al-Banna dan Taqy al-Din al-Nabhani,” yang
mencoba mendeskripsikan pemikiran dua tokoh di atas yang sama-sama berjuang
untuk menegakkan khilafah islamiyyah tanpa mencoba untuk memperbandingkan
sisi-sisi persamaan atau perbedaan di antara keduanya. Namun demikian dalam
penelitiannya terungkap juga sisi-sisi persamaan di antara keduanya seperti dalam
tahapan-tahapan penegakkan khilafah yang dimulai dari lingkup paling kecil,
yaitu individu dan keluarga hingga ke level internasional. Juga dalam penerapan
ideologinya yang sama-sama diimplementasikan dalam partai yang dibentuk oleh
masing-masing dari keduanya, yaitu lkhwanul Muslimin dan Hizbut Tahrir.

Sedang sisi-sisi perbedaannya adalah dalam strategi perjuangannya. Di antaranya

> Saifuddin, “Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik Hizbut Tahrir Indonesia)”, (Tesis—UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007).

% M. Dimyathi, “Tahapan-tahapan Berdirinya Khilafah: Studi Komparasi Pemikiran Hasan al-
Banna dan Taqy al-Din al-Nabhani”, (Tesis—UIN Sunan Ampel, Surabaya, t.th.).
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adalah al-Banna dikatakan bisa tunduk kepada pemerintahan sekuler sedangkan
al-Nabhani sebaliknya, dan dalam sistem pemerintahan, al-Banna bisa melunak
dengan tawaran sistem-sistem pemerintahan modern sedangkan al-Nabhani
menolaknya secara keseluruhan.

Sementara itu, penelitian terhadap konsep khilafah dalam al-Qur’an yang
menggunakan metode tafsir lafziyy dan mawdi ‘i qur’aniyy melalui perspektif
perbandingan tafsir (mugaran) antara dua mufasir, Sayyid Tantawi dan Wahbah
al-Zuhayli --keduanya sama-sama memiliki kecenderungan bahasa dan fikih--,
belum ditemukan sehingga penelitian ini bisa dikatakan baru dan asli dalam tema

tersebut.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan inter atau
multidisipliner, sebagaimana yang disampaikan Prentice, pendekatan
interdisipliner (interdisciplinary) adalah interaksi intensif antar satu atau lebih
disiplin, baik yang langsung berhubungan maupun yang tidak, melalui program-
program pengajaran dan penelitian, dengan tujuan melakukan integrasi konsep,
metode, dan analisis.”® Sedangkan pendekatan multidisipliner (multidisciplinary)
adalah penggabungan beberapa disiplin untuk bersama-sama mengatasi masalah

tertentu.”’ Dalam mengurai konsep khilafah dalam al-Qur’an ini, akan digunakan

% Ed. A.E. Prentice dan J.M. Pemberton, Information Science — The Interdisciplinary Context
(New York: Neal-Schuman Publishers, 1990), “introduction”, dalam Setya Yuwana Sudikan,
“Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner dan Transdisipliner dalam Studi Sastra”,
Paramasastra, VVol. 2, No. 1 (2015), 4.

*" Ibid.
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beberapa disiplin ilmu, yaitu kajian linguistik, tafsir mawdi ‘i, tertib nuzil, asbab
nuzal, sejarah dan tafsir mugaran.

Jenis penelitian adalah deskriptif-kualitatif yang mempelajari masalah-
masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif
ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif
kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
yang ada.”® Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.®® Dalam penelitian ini, objek yang
dideskripsikan, dianalisis dan disistematiskan pembahasan-pembahasannya adalah
konsep khilafah dalam al-Qur’an. Penelitian ini bertumpu kepada data literer
kepustakaan sehingga bisa disebut juga sebagai library research.®

2. Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literer kepustakaan
yang meliputi —data primer--ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema
khilafah. Juga ayat-ayat yang memuat lalal-lafal yang identik dengan khilafah
seperti imamah, imarah, sulfah dan hukm. Setelahnya adalah konsep khilafah
berdasarkan al-Tafsir al-Wasit karya Sayyid Tantawi dan al-Tafsir al-Munir karya

Wahbah al-Zuhayli dan hasil komparasi di antara keduanya.

%8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 26.

% Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993),
73.

% Mukhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara Pandang
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 11.
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, al-Tafsir al-Wasit li
al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Nahdah, 1998) karya Muhammad Sayyid
Tantawi, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj (Beirut:
Dar al-Fikr) karya Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli. Sedang sumber data sekunder
antara lain adalah buku-buku dalam tema khilafah seperti Mustafa Hilmi, Nizam
al-Khilafah fi al-Fikr al-Islamiyy (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), Jamal
Ahmad al-Sayyid al-Murakibi, al-Khilafah al-Islamiyyah bayn Nuzum al-Hukm
al-Mu ‘asir (Kairo: Jama‘ah Ansar al-Sunnah, 1414 H.), ‘Abd Allah bin ‘Umar al-
Dumayji, al-Imamah al-‘Uzma ‘inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah (Riyad: Dar
al-Taybah, 1403 H.). Juga buku-buku dalam metode tafsir mawdi ‘i seperti ‘Abd
al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i (Kairo: Universitas al-
Azhar, 1976), Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdiz i (Beirut: Dar al-
Qalam, 2005), Ahmad bin ‘Abd Allah al-Zahrani, al-Tafsir al-Mawdii‘i li al-
Qur’an al-Kartim wa Namadhij minhu (Madinah: Universitas Madinah, 1413 H.).
Juga buku-buku dalam metode tafsir mugaran seperti Mahmud ‘Aqil, al-Tafsir al-
Mugaran (Iraq: Jami‘ah Baghdad, 2013), Mustafa Ibrahim al-Mushanni, “al-
Tafsir al-Mugqaran”, Majallat al-Skari ‘ah wa al-Qanin, Vol. 26 (April, 2006).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis baik yang primer
maupun sekunder.®* Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat
oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan

salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan

®1 1bid.
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gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.®? Data-
data tersebut kemudian ditulis melalui komputer sebagai alat bantu pengumpulan
data.

3. Metode Analisis Data

Analisis data akan dilakukan ketika pengumpulan data telah selesai dengan
tahapan-tahapan berikut: Tahapan pertama adalah dengan melakukan reduksi atau
seleksi data untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan rumusan masalah
dalam penelitian. Dalam penelitian ini adalah proses pemilihan ayat-ayat yang
terkait dengan tema khilafah. Setelahnya adalah proses deskripsi dengan
menyusun data menjadi teks naratif. Dalam penyusunan ini dilakukan sekaligus
proses analisis data dengan tetap mengacu kepada langkah-langkah tafsir mawdiz ‘i
yang dirumuskan oleh al-Farmawi. Proses terakhir adalah penyimpulan dengan
terus diverifikasi dari mulai proses reduksi dan deskriptif-analitis sehingga
diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan data yang akurat.®®

Secara lebih teknis-praktis, dalam meneliti konsep k#kilafah di dalam al-Qur’an
ini, akan digunakan teori tafsir mawdii i yang diformulasikan oleh ‘Abd al-Hayy
al-Farmawi, yaitu tafsir yang mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
tujuan makna satu yaitu terkait dengan tema tertentu, kemudian ditertibkan sesuai
dengan urutan turun ayat dengan penjelasan asbab nuzil-nya, lalu dijelaskan
secara mendalam, sistematis, utuh dan menyeluruh.®*

Namun demikian terdapat dua model kajian yang seharusnya ditempuh oleh

seorang mufasir mawgdiz ‘i untuk melengkapi dan menyempurnakan penafsirannya.

%2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Salemba Humanika, 2010), 143.
% Mukhyar Fanani, Metode Studi Islam, 12-13.
% al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 41-42.
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Menurut Mustafa Muslim, secara umum tafsir mawdiz i memiliki tiga jenis kajian,
yaitu tafsir mawdiz i lafziyy (lughawiyy), tafsir mawdi ‘7 dan tafsir mawdiz* sirah.
Dua model kajian pertama, tafsir mawdi i lafziyy dan mawdi ‘i (tematik) adalah
yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk melengkapi kajian tafsir mawdiz i
yang dirumuskan oleh al-Farmawi.

Di dalam model kajian pertama (lughawiyy), mufasir akan mencari suatu kata
di dalam al-Qur’an dengan mengumpulkan seluruh ayat-ayat yang
menyebutkannya atau derivasinya. Setelah menafsirkan ayat-ayat tersebut ia akan
mengambil kesimpulan akhir tentang makna yang digunakan al-Qur’an terhadap
kata itu. Model kajian pertama ini juga berusaha untuk memahami gaya bahasa al-
Qur’an dalam mengunakan suatu kata dan bagaimana petunjuk maknanya
berdasarkan penggunaan tersebut.®®

Metode tafsir mawdi i model kedua —menurut al-Farmawi --mengutip kepada
Ahmad Sayyid al-Kumi-- adalah pertama memilih tema yang akan dikaji di dalam
al-Qur’an kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema ini baik
yang makkiyyah maupun yang madaniyyah. Ayat-ayat ini lalu ditertibkan sesuai
dengan urutan turunnya untuk dikaji sabab nuziil-nya serta dibahas munasabat-
nya dalam suratnya masing-masing. Setelahnya pembahasan tema ini disusun
dengan sistematika yang ilmiah dan tepat dengan menyebutkan seluruh pokok-
pokok pembahasannya yang disempurnakan dengan menyertakan hadis-hadis nabi
yang menjelaskan ayat-ayat terkait. Kajian tafsir mawdiz i terhadap ayat-ayat ini
juga dengan menjelaskan ‘am dan khas-nya, mutlag dan mugayyad-nya dan

nasikh dan mansiukh-nya. Ayat-ayat yang terlihat saling bertentangan juga harus

% Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 23.
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dijelaskan sehingga menjadikan ayat-ayat ini berada di dalam satu kesatuan yang
utuh dan kokoh serta tetap menunjukkan kepada unsur-unsur tema yang utama.®®
Dalam kajiannya ini mufasir tidak menyinggung hal-hal yang bersifat detail dan
rinci dalam tafsir seperti giraat, i 7ab dan balaghah, kecuali jika memang terkait
dengan bagian-bagian pembahasan tema yang penting.®’

Sementara untuk memperbandingkan penafsiran dua mufasir di atas peneliti
akan menggunakan teori tafsir mugaran yang disampaikan oleh al-Farmawi yang
mengutip Ahmad Sayyid al-Komi, yaitu tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an sebagaimana yang ditafsirkan oleh sejumlah mufasir seperti halnya kajian
terhadap suatu ayat atau beberapa ayat dengan mengumpulkan pendapat-pendapat
para mufasir baik dari salaf maupun khalaf, dan baik mufasir bi al-ma thir
maupun bi al-ra’y, untuk kemudian memperbandingkan aliran dan kecenderungan
setiap mufasir di dalam tafsirnya dan memberikan analisa atau komentar
terhadapnya.®® Analisa komparatif di sini pada akhirnya akan menunjukkan sisi-
sisi persamaan dan perbedaan antara dua mufasir dalam menjelaskan konsep

khilafah di dalam al-Qur’an.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyajian pembahasan maka penelitian ini akan
dibagi dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang akan membahas mengenai latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode

% al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 49-50.
% Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 25.
%8 al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘i, 35.
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penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini adalah pintu masuk untuk
bab-bab selanjutnya.

Bab kedua akan memaparkan terminologi khilafah dengan mengurai definisi
khilafah secara etimologi dan terminologi dalam perspektif al-Qur’an lalu
menyebutkan ayat-ayat identik dengan khilafah, yaitu yang memuat lafal-lafal
imamah,imarah, sulgah dan Aukm. Dan diakhiri dengan analisa hubungan lafal
khilafah dan padanannya dalam al-Qur’an. Bab kedua ini merupakan tafsir
mawdii i lafziyy terhadap lafal khilafah.

Bab ketiga akan dipaparkan biografi Sayyid Tantawi dan Wahbah al-Zuhayli
dari perjalanan intelektual, pemikiran dan karya keduanya. Selanjutnya, karya
tafsir keduanya yang mencakup latar belakang, metode dan kecenderungannya.

Bab keempat, pembahasan dan analisa konsep khilafah di dalam Al-Qur’an
melalui perspektif penafsiran al-Tafsir al-Wasit karya Sayyid Tantawi dan al-
Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli, dilanjutkan dengan analisa-komparatif
terhadap penafsiran konsep k#hilafah menurut keduanya yang akan menunjukkan
sisi-sisi persamaan dan perbedaan. Bab keempat inilah inti pembahasan dalam
penelitian ini atau tafsir mawdii i-mugaran terhadap konsep khilafah dalam al-
Qur’an.

Dan bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari deskripsi
pembahasan-pembahasan sebelumnya beserta analisanya dan saran-saran yang

diajukan sebagai konsekuensi ilmiah dari hasil penelitian ini.



BAB Il

TERMINOLOGI KHILAFAH

A. Definisi Khilafah secara Etimologi dan Terminologi dalam al-Qur’an

Lafal khilafah menurut Ibn Faris berasal dari kata khalafa yang memiliki tiga arti.
Pertama, datangnya sesuatu setelah sesuatu yang lain untuk menggantikannya.
Kedua, bermakna belakang (kebalikan depan). Ketiga, artinya perubahan. Sedangkan
khalaf memiliki arti apa yang akan datang. Al-Khillifa adalah al-khilafah. Dinamakan
demikian karena yang kedua datang setelah yang pertama untuk menggantikan
posisinya. Wa khalafa al-rajul ‘an khulug abihi bermakna ia berubah dari tabiat
bapaknya. Dari kata khalafa juga digunakan untuk ungkapan al-khilaf fi al-wa‘d,
artinya pelanggaran janji. Sedang ungkapan ikhtalafa al-nas fi kadha artinya manusia
berbeda-beda dalam hal tersebut.' Dalam pemaknaan al-Qur’an yang akan dibahas
selanjutnya, tiga makna di atas akan selalu terkait. Meskipun begitu jika ketiga
makna di atas digabung, maka kata khilafah di sini mengandung makna sesuatu yang

datang belakangan dalam proses pergantian dan perubahan.

Menurut al-Raghib, khilafah adalah masdar dari khalafa, yaitu kebalikan
tagaddama wa salafa atau yang telah mendahului. Takhallafa fulan fulanan artinya
adalah jika ia datang terlambat darinya atau datang setelahnya dan menggantikan
posisinya. Khalafah artinya adalah kerusakan, wa khalafa fulanun fulanan artinya ia

menggantikannya  baik  dengannya atau  setelahnya.  Allah  berfirman:

< Ades AT 4 P 1.4 2% ol . . .
“Heal 23V 3 A (,_Q,. Lad £Lad 397, Artinya: “Dan kalau Kami kehendaki

! Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris al-Qazwini, Mujam Maqdyis al-Lughah, ed. ‘Abd al-Salam
Muhammad Hartin, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 210-213.
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benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang

turun temurun”.?

Khilafah adalah perwakilan dari orang lain baik karena yang
diwakili tidak hadir, atau mati, atau karena kelemahannya, atau penghormatan bagi
yang mewakilinya. Untuk makna yang terakhir ini, Allah menjadikan para kekasih-
Nya khalifah di atas bumi sebagaimana firman-Nya: ("}{f& L«;-% dJ Cal3ings®
artinya: “Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu.”
Khala'if jamak dari khalifah, dan khulafa’ jamak dari khalif, Allah berfirman:
“ LM (‘;.iL;I;;.-j”“ artinya: “dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan.”
Dan: @: @.e ST AHES (.}.{Lo Artinya: “Allah menjadikan kamu sebagai
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh”.> Dalam
penjelasan al-Raghib di sini terdapat tambahan makna perwakilan yang memegang
kekuasaan dan perubahan yang menuju kepada kerusakan.

Ibn Manzir semakin menegaskan unsur makna kekuasaan dan pemerintahan
dalam lafal khilafah yang menurutnya berasal dari kata khalafa. Istakhlafa fulanan
min fulanin artinya adalah menjadikannya penggantinya. Wa khalafa fulanun fulanan
jika ia adalah penggantinya, dikatakan khalafahu fi qawmihi khilafatan. Allah
berfirman: “L;f}g 8] gg‘i"‘ Oa)la 5\¢>;/§>£ I J%”G artinya: “Dan berkata Musa
kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku.”

Khallaftu fulanan istakhlaftuhu artinya adalah saya menjadikannya penggantiku.

Khalifah adalah yang diminta menjadi pengganti dari yang sebelumnya, jamaknya

2 al-Qur’an, al-Zukhruf (43): 60.

® Ibid., Had (11): 57.

* Ibid., Yanus (10): 73.

> Ibid., al-A‘raf (7): 69. Lihat: Aba Al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, al-
Mufradat ft Gharib al-Qur’an, ed. Safwan ‘Adnan (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H.), 293-294.

® al-Qur’an, al-A‘raf (7): 142.
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khala’if, seperti kartimah kara’im. Sedang al-khalif jamaknya al-khulafa’. Al-Khilafah
adalah al-imarah atau pemerintahan, ia juga al-khillifa, dalam hadis ‘Umar:

P
2 o%%

« 235N guu.s ‘>155 Artinya: “Jika bukan karena pemerintahan ini maka aku akan
berazan”. ” Bentuk masdar ini adalah untuk menunjukkan penekanan makna yang
banyak atau banyaknya urusan pemerintahan. Menurut al-Zajjaj boleh bagi para
pemimpin disebut sebagai para khalifah Allah di muka bumi, Allah berfirman:
uaﬂf\ ERETAES -‘-\\-Jv- 9! 33\3 L. Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami
menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi”.® Sebagian ahli bahasa berkata
al-khalifah adalah sultan terbesar.’

Maka dari sisi bahasa (etimologi), lafal khilafah berarti proses kedatangan

sesuatu yang belakangan untuk melakukan perubahan, pergantian dan perwakilan

dalam kekuasaan dan pemerintahan baik untuk menjadi lebih baik atau buruk.

Di dalam terminologi al-Qur’an,'® derivasi terdekat khilafah yang pertama kali
turun adalah khalifah, yang berarti “orang yang menggantikan orang sebelumnya

dalam posisinya”, seperti dalam ayat: “,25¥) (3 4als Jlulas Cf 345 L™ Derivasi

|
terdekat berikutnya, khulafa’, adalah “jamak dari khalifah”, seperti dalam ayat:

ij (j.e A e AHES (’Q"} ;\ bj}f 51312 Derivasi yang lain, istakhlafa, berarti

" Disebutkan oleh al-<Ajliini bahwa Abii al-Shaykh dan al-Bayhaqi meriwayatkan hadis ini dari ‘Umar.
Lihat: Isma‘il bin Muhammad bin “Abd al-Hadi al-*Ajlani, Kashf al-Khafa’ wa Muzil al-1lbas, ed.
‘Abd al-Hamid bin Hindawi, Vol. 2 (Beirut: al-Maktabat al-Asriyyah, 2000), 191.

8 al-Qur’an, Sad (38): 26.

® Muhammad bin Makram bin Manzir, Lisan al- ‘Arab, Vol. 9 (Beirut: Dar Sadir, 1414 H.), 83-84.

1 Di dalam al-Qur’an terdapat 29 pemaknaan terhadap lafal khalafa dan derivasi-derivasinya.
Sementara derivasi dan pemaknaan terdekat dengan lafal khilafah ada 12 buah sebagaimana yang akan
dipaparkan. Lihat: Majma*“ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu jam Alfaz al-Qur’an, Vol. 1 (Kairo: Majma*
Lughah, 1988), 367-371.

1 al-Qur’an, Sad (38/38): 26. Derivasi ini juga terdapat di al-Bagarah (87/2): 30.

12 1bid., al-A‘raf (39/7): 69. Derivasi ini juga terdapat di al-A‘raf (39/7): 74 dan al-Naml (48/27): 62.
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“menjadikannya khalifah yang berkuasa dengan perintah” seperti dalam ayat:
“U-bﬁ\ a3 Vfubw;“ Derivasi yang lain, khalafa, yang berarti “menjadi khalifah
(pengganti) setelahnya” seperti dalam:
Cl-ﬁb P 3 L;QL‘ Sl asy s3> JB371 Makna kedua dari khalafa adalah

“yang kamu perbuat setelahnya” seperti dalam:

“EAxs e d;ii&- sty Ji Lsl St ang dl w5t 255 1235715 dan makna

khalafa yang ketiga “datang setelahnya” seperti dalam:

33910 (o 5sdtl sl 155 Sals tauks 2 SalsSS

Derivasi lain, khilfah, yang berarti “yang satu menggantikan yang lain”, seperti
s ayat &5 9 5 % 5 9 2o s sy 4 e el st
Derivasi yang lain, khala’if, adalah “jamak khalifah, yaitu orang yang menggantikan
orang sebelumnya dalam posisinya”, seperti ayat:

%0

“/'jiﬁ\ 3 s rﬁ—v- Jj 3278 Derivasi yang lain, khalf, yang artinya
“generasi yang tidak baik”, seperti ayat: “6d%a]l bin/T Cals 5-99«5 R ES
Derivasi yang lain, khilaf, yang berarti “setelahnya” seperti dalam ayat:
“SL/B &YL S & ;Slé Y Tb\gj”zo Derivasi yang lain, khalf, berarti “orang yang datang
setelah kamu”, seperti ayat: “& ql szb- JJ dng Ju-k-u J-ow }ﬂb”m Derivasi

terdekat yang paling terakhir turun adalah, mustakhlafin, yang berarti “menjadikannya

3 Ibid., al-A‘raf (39/7): 129. Derivasi ini juga terdapat di Had (52/11): 57, al-An‘am (55/6): 133 dan
al-Nur (102/24): 55.

Y bid., al-A‘raf (39/7): 142.

> Ibid., al-A‘raf (39/7): 150.

'® |bid. (39/7): 169. Lafal ini juga terdapat di Maryam (44/19): 59 dan al-Zukhruf (63/43): 60.

" Ibid., al-Furqan (42/25): 62.

'8 Ibid., Fatir (43/35): 39. Derivasi ini juga terdapat di Yainus (51/10): 14, 73 dan al-An‘am (55/6): 165.
9 Ibid., Maryam (44/19): 59. Derivasi ini juga terdapat di al-A‘raf (39/7): 169.

2 |bid., al-Isra’ (50/17): 76. Derivasi ini juga terdapat di al-Tawbah (113/9): 81.

2! |bid., Yanus (51/10): 92.
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~
@ & o%

di tanganmu untuk kamu gunakan sekehendakmu”, seperti dalam ayat: “ & leadilg
4 <”~=/°~ Zo s 5’&1;_;._,,22

Dari penggunaan al-Qur’an terhadap lafal khilafah dan derivasi-derivasi
terdekatnya, terlihat bahwa terminologi al-Qur’an terhadapnya dalam ayat-ayat yang
pertama kali turun menunjukkan kepada makna khilafat Allah (proses pergantian
Allah) atas manusia di muka bumi dalam mengatur dunia dan memakmurkannya dan
menerapkan hukum-hukum Allah. Derivasi-derivasi berikutnya menunjukkan sifat-
sifat khilafah yaitu saling bergantian dari yang sebelum kepada sesudahnya,
kemungkinan khilafah untuk menjadi baik atau buruk dan kekuatan dan kekuasaan
khilafah. Secara umum, terminologi al-Qur’an terhadap terma khilafah berkisar dalam
makna proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang sesudahnya

dalam mengatur dunia.

B. Ayat-ayat Identik dengan Khilafah

1. Imamah

Imamah masdar dari amma al-gawm wa amma bihim, yang berarti ia lebih utama
dan menjadi pemimpin bagi mereka. /mam dan jamaknya, a’immah, adalah orang

yang menjadi pemimpin bagi suatu kaum baik dalam kebenaran maupun kebatilan

- °
Z

z

Z 4

sebagaimana  firman  Allah: G Jf»@ Oodgs 2 Ppllass  dan

-

°

u< - ?/‘ "<« /"o 7o~ ? 1 T ?'7‘;; o 21722 49923
Oga ¥ B a5 U ) Oges AL LAURSS

22 |bid., al-Hadid (94/57): 7.
8 Wazarat al-Awqaf bi Dawlat al-Kuwayt, al-Mawsii ‘at al-Fighiyyat al-Kuwaytiyyah, Vol. 6 (Kuwait:
Wazarat al-Awgaf, 1427 H.), 215-216.
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Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi imamah terdekat* adalah imam yang
berarti lawh mabhfiiz atau al-Qur’an, seperti dalam ayat:
“Onh el & Sliias ] s 3%”25 Imam juga berarti orang yang diikuti dari nabi atau
kitab, seperti dalam ayat: “@L»; il ini-;\j”% imam adalah orang yang diikuti dan
jamaknya adalah a’immah seperti dalam ayat:
u’U/)‘jM ﬁ.é.l.&; af».s\ (i.é.lé.ij”” Imam juga bisa berarti jalan yang diikuti seperti dalam
ayat: uwi (L»LJ L"'é”b P‘é""’ L2567 Maka, imamah dalam terminologi al-Qur’an
—jika diurutkan sesuai dengan masa turunnya—opertama kali menunjuk kepada al-
Qur’an sebagai sumber petunjuk yang harus diikuti, baru kemudian kepada nabi atau
pemimpin secara umum yang menggariskan jalan yang harus diikuti oleh umatnya.
Namun begitu, imamah juga menunjuk kepada kepemimpinan individu yang benar

maupun yang salah.

2. Imarah

Amara ya’'muru imaratan wa imratan. Imarah adalah imrah atau wilayah, yaitu
bisa berarti jabatan amir (penguasa) atau wilayah yang dikuasai amir. Amara ‘ala al-
gawm artinya menjadi amir bagi mereka. Imarah berlaku dalam urusan-urusan umum

pemerintahan dan merupakan hak kekuasaan imam atau pemimpin.?

# Derivasi-derivasi imamah yang paling dekat dengan makna bahasanya di sini diurutkan sesuai
dengan tertib turunnya ayat. Untuk pemaknaan al-Qur’an terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat:
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu jam Alfaz al-Qur’an, Vol. 1 (Kairo: Majma‘ Lughah, 1988), 80.
Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah Muhammad ‘Izzat, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 1 (Kairo: Dar
Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1383 H.),15-16.

2 al-Qur’an, Yasin (41/36): 12.

% |bid., al-Furqan (42/25): 74. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Isra’ (50/17): 71, Had (52/11): 17,
al-Ahqgaf (66/46): 12 dan al-Bagarah (87/2): 124.

%" bid., al-Qasas (49/28): 5, 41. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Anbiya’ (73/21): 73, al-Sajdah
(75/32): 24, dan al-Tawbah (113/9): 12.

*8 Ibid., al-Hijr (54/15): 79.

2 Wazarat al-Awqaf, al-Mawsii ‘at al-Fighiyyah, Vol. 6, 196.
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Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi terdekat imarah® antara lain adalah

amarahu berarti memberinya (tugas) kewajiban, sebagaimana dalam ayat:

~ -

“ Ju:.Jb }ST jf”?’l Derivasi yang lain, amr, artinya urusan pekerjaan seperti dalam
2 2 w L0 . 52 ° ez . . .
ayat:* < A1 ST e 285 O3 Lgd ’ij.“j Kl 857 Amara juga bisa berarti

menghalalkan sebagaimana dalam ayat:

z P
Z -

“ls Ll Bls LelT e biss \JG 32U 1Jas 13)57 3 Sementara umir adalah

ﬂ/ai

T P
shuiin atau urusan-urusan, seperti dalam: “)s3¥1 2555 &) 1157%°
Derivasi berikutnya, ya’tamiran, berarti mereka saling memerintah dan
A a4 tse o Z ;3/ 1 0 @ Ve
bermusyawarah, sebagaimana dalam: “&¢lza] L 09%h M O] owsr b JB 36

Derivasi yang lain, amr Allah berarti hukum Allah seperti dalam ayat:

@

5 A Y A AT e p3dl qole N J6"¥ Derivasi yang lain, ammarah adalah

~
~eq

perintah yang banyak, seperti dalam: “gji“-“j ;Y L,.«.ajl\ 5;”38 Derivasi yang lain,
imran, berarti kemungkaran yang besar dan luar biasa, seperti dalam:

2
/‘n

“a s Car A& Derivasi terakhir, amiriin adalah jamak amir, yaitu yang

% Derivasi-derivasi terdekat imarah ini diurutkan sesuai dengan tertib turun ayat. Untuk pemaknaan al-
Qur’an terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: Majma* al-Lughah, Mu jam Alfaz al-Qur’an, Vol. 1,
75-79. Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 1,15-16.

*! al-Qur’an, al-*Alaq (1/96): 12. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Bagarah (87/2): 27, al-Nisa’
(92/4): 114, al-A‘raf (39/7): 29, Yusuf (53/12): 40, al-Ra‘d (96/213): 21, 25, dan lain-lain.

% Ibid., al-Qadr (25/97): 4. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Nisa’ (92/4): 83, al-Ma’idah (112/5): 52,
al-Nur (102/24): 62, al-Dukhan (64/44): 4, Qaf (34/50): 5, al-Qamar (37/54): 3, 12, dan lain-lain.

% Ibid., al-Qadr (25/97): 4. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Nisa’ (92/4): 83, al-Ma’idah (112/5): 52,
al-Nur (102/24): 62, al-Dukhan (64/44): 4, Qaf (34/50): 5, al-Qamar (37/54): 3, 12, dan lain-lain.
 Ibid., al-A‘raf (39/7): 28. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Bagarah (87/2): 222.

% Ibid., Fatir (43/35): 4. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Bagarah (87/2): 210, Ali ‘Imran (89/3):
109, 186, dan lain-lain.

% |bid., al-Qasas (49/28): 20. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Talaq (99/65): 6.

% Ibid., Had (52/11): 43. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Nisa’ (92/4): 47, al-Tawbah (113/9): 48,
106, 73, al-Ra‘d (96/213): 11, al-Nahl (70/16): 1, al-Ahzab (90/33): 37, 38, Ghafir (60/40): 78, al-
Hujurat (106/349): 9, al-Hadid (94/57): 14, al-Talaq (99/65): 5, dan lain-lain.

* Ibid., Yasuf (53/12): 53.

% Ibid., al-Kahfi (69/18): 71.
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memerintahkan hal yang baik dan meminta pelaksanaannya, sebagaimana dalam:
« Kl 2 a0 Syl ByaVi0

Maka terminologi al-Qur’an dalam menggunakan lafal imarah berkisar dalam
makna tugas, kewajiban dan pekerjaan dalam pemerintahan dan musyawarah serta
hukum yang bisa menjadi baik maupun buruk. Baik dan buruknya imarah di sini
kembali kepada keterikatan dengan syariat Allah atau sebaliknya, keterlepasan
darinya.

3. Sulrah

Sulzah secara etimologi adalah kekuataan (untuk mengalahkan),** masdar dari
sallafahu Allah atau Allah memberikannya kekuasaan.*’ Darinya lafal sulz@n yang

berarti penguasa dan bukti atau dalil.*®

Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi terdekat,* sulzan, berarti bukti atau
dalil seperti dalam ayat: “OUall 2. Ls &) J51 W% sulyan juga berarti kekuatan atau
kemenangan seperti dalam ayat: “OUall {F@A& 20 u“j ssle 5;”46 Derivasi yang

lain, sallara, berarti memberikan kekuasaan dan kemenangan, seperti dalam ayat:

“0 |bid., al-Tawbah (113/9): 112.

* Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris al-Qazwini, Mu jam Magqayis al-Lughah, ed. ‘Abd al-Salam
Muhammad Hartin, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 95.

2 Muhammad bin Makram bin Manzir, Lisan al- ‘4rab, Vol. 7 (Beirut: Dar Sadir, 1414 H.), 320.

43 Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sihah, ed. Yusuf Shaykh
Muhammad (Beirut: Al-Maktabat al-*Asriyyah, 1999), 152.

* Derivasi-derivasi terdekat dari sulzah di sini diurutkan sesuai dengan tertib turunnya ayat. Untuk
pemaknaan al-Qur’an terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: Majma‘ al-Lughah, Mu ‘jam Alfaz al-
Qur’an, Vol. 1, 582-583. Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 1,15-
16.

** al-Qur’an, al-Najm (23/53): 23. Derivasi ini terdapat juga dalam al-A‘raf (39/7): 71, Yiinus (51/10):
68, Hiid (52/11): 96, dan lain-lain.

*® bid., al-Isra’ (50/17): 65. Derivasi ini terdapat juga dalam Ibrahim (72/14): 22, al-Hijr (54/15): 42,
al-Nahl (70/16): 99, dan lain-lain.
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V}'Q; V.éla-twi B 2ls 997 Maka, dalam terminologi al-Qur’an, sulzah berarti
kekuatan dan kekuasaan.

4. Hukm

Hukm artinya adalah qada’ atau putusan.”® Hakim (jamaknya hukkam) adalah

yang memberi keputusan di antara manusia.

Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi terdekat adalah hakama,*® berarti
memutuskan, sebagaimana dalam ayat: “:)}iij‘- oy (iij L7 sedang Aukm di
dalam al-Qur’an berarti keputusan seperti dalam ayat:
@L(,a 343 @b 3 oy u}-\-.&(ui Yy &l (..Qi- e Derivasi lain, al-
hakim, artinya yang menentukan keputusan di antara manusia seperti dalam ayat:
L;»JB-\ (S:-b 2 J«J/$52 Derivasi lain, zZikmah juga bisa berarti pelajaran seperti
dalam: “jj.fl\ u’: Las fudb 3»2.&.3-”53 Sementara al-hakim berarti yang memiliki
hikmah dan  merupakan salah satu sifat ~ Allah, seperti  dalam:
“cg/g/;" QTjjj\j”M Hukm dalam al-Qur’an juga bisa berarti kebijaksanaan, perilaku

yang baik dan tepat, kebenaran dalam ucapan dan perbuatan seperti dalam ayat:

i . 2 0lT., wgd [ A - . . . . .
“Llo r@\ LSTs s5a O AE Z L7 Derivasi yang lain, ukkima, artinya

" Ibid., al-Nisa’ (92/4): 90. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Hashr (101/59): 6.

¢ Abii al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Raghib al-Isfahani, al-Mufiradat fi Gharib al-Qur’an,
ed. Safwan ‘Adnan (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H.), 248.

* Derivasi-derivasi terdekat ini diurutkan dengan tertib turunnya ayat. Untuk pemaknaan al-Qur’an
terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: Majma“ al-Lughah, Mu jam Alfaz al-Qur’an, Vol. 1, 310-314.
Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, Vol. 1,15-16.

%0 al-Qur’an, al-Qalam (2/68): 36. Derivasi ini terdapat juga dalam Ghafir (60/40): 48, al-Ma’idah
(112/5): 42, al-Nisa’ (92/4): 58, dan lain-lain.

*! |bid., al-Qalam (2/68): 48 dan al-Ma’idah (112/5): 50.

2 |bid., al-Tin (28/95): 8. Derivasi ini terdapat juga dalam Had (52/11): 45, al-A‘raf (39/7): 87, dan
Yinus (51/10): 109.

> Ibid., al-Qamar (37/54): 5.

> Ibid., Yasin (41/62). Derivasi ini terdapat juga dalam al-Bagarah (87/2): 209, 220, 228, 240, al-Nisa’
(92/4): 26, al-Ma’idah (112/5): 38, dan al-An‘am (55/6): 83.

*® Ibid., Maryam (44/319): 12. Derivasi ini terdapat juga dalam Yiasuf (53/12): 22, al-Ra‘d (96/13): 37,
dan al-Anbiya’ (73/21): 74, 79.
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disempurnakan dan dijelaskan maknanya seperti dalam ayat:
5T v&; Sls™ I Derivasi yang lain, hakam, berarti pembuat keputusan di
antara dua orang yang sedang  bertikai  seperti  dalam  ayat:
NELAA ;)\;/ﬁ\ (;iJ\ JJ_,\ égjq sy LSs u:«.:\ iy ,u\‘rﬁ Derivasi yang lain,
hikmah, artinya kebenaran dalam ucapan dan perbuatan atau ilmu yang bermanfaat
seperti dalam ayat: “}&{-j :)U/fufj (i-&i;ﬂ LJ ;Q;;-“ Blie K isf 31/3”58 Derivasi
terakhir, yatahakam, artinya mengadukan persoalan untuk meminta keputusan seperti
dalam ayat: “sj);@\-&w\ ‘_ll 1,38 ] Z)jj\.;;ﬁg

Maka, Aukm dalam terminologi al-Qur’an adalah keputusan yang mengandung

pelajaran, kebijaksanaan, kebenaran, sempurna, jelas dan bermanfaat.

C. Hubungan Lafal Khilafah dan Padanannya dalam Terminologi al-Qur’an

1. Hubungan antara Khilafah dengan Imamah

Khilafah adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang
sesudahnya dalam mengatur dunia. Sementara imamah adalah kepemimpinan yang

diikuti yang bersumber kepada al-Qur’an, Nabi dan pemimpin itu sendiri.

Jika dibandingkan, khilafah dan imamah sama-sama bisa menjadi baik atau buruk
tergantung kepada individu yang memegang kekuasaan atau kepemimpinan.
Keduanya bisa menjadi baik ketika individu yang berkuasa, berpegang teguh kepada

hukum-hukum Allah dan menegakkannya di muka bumi ini. Allah berfirman:

*® Ibid., Had (52/11): 1 dan al-Hajj (103/22): 52.

> Ibid., al-An‘am (55/6): 114 dan al-Nisa’ (92/4): 35.
%8 |bid., Ali ‘Imran (89/3): 81.

* Ibid., al-Nisa’ (92/4): 60.
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d;,b u“u‘ v~<>" uaj})\ FPHES il Adas 5) 5933 4% dan firman Allah:
SOt J gl s 5315 bj»b IR (..iu»jﬁl Sebaliknya, keduanya akan
menjadi buruk ketika pemimpinnya meninggalkan hukum-hukum Allah dan
menggantikannya dengan hawa nafsu  duniawinya.  Allah  berfirman:
colzgadl 1sals S \}ius Cals PR s Jd257% dan firman Allah:®
S J) ol it adesy

Namun demikian, khilafah secara lebih spesifik merujuk kepada makna proses
pergantian dalam kekuasaan atau kepemimpinan di muka bumi ini. Hal ini
menunjukkan jika khilafah adalah proses yang mendahului imamah. Di dalam al-
Qur’an, dijelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang khalifah sehingga
ia mampu membangun khilafah yang benar dan baik, yaitu dengan ilmu yang
bersumber kepada Allah (wahyu) dan kebenaran (keadilan). Allah berfirman:
“agmu\ 61; \415 A | 337 5&3”6“ Adam As. dipilih sebagai khalifah
Allah di muka bumi ini dengan bekal ilmu yang langsung diwahyukan Allah
kepadanya. Begitu juga firman Allah:
“:;Q-b JLJ\ v rﬁ;—b upj)!\ d FFNES JLL»- b\ .sjjb 7% Setelah Dawiid as.
ditunjuk oleh Allah untuk menjadi khalifah-Nya di muka bumi, ia diperintahkan untuk
menghukumi di antara manusia dengan benar dan adil serta tidak mengikuti hawa

nafsunya. Proses pergantian ini bisa kepada kepemimpinan (khilafah) yang lebih baik

atau yang lebih buruk. Sebagaimana firman Allah:

% al-Qur’an, Sad (38): 26.
® Ibid., al-Anbiya’ (21): 73.
%2 Ibid., Maryam (19): 59.
% Ibid., al-Qasas (28): 41.
® Ibid., al-Bagarah (2): 31.
% Ibid., Sad (38): 26.
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“Oglass L bl 2adis e 25V (3 Cdls Vf\ﬁl»- %% Yaitu untuk menilai
apakah hal baik yang kalian lakukan atau hal buruk?

Sementara imamah lebih menunjuk kepada sumber pedoman atau panutan yang
wajib diikuti. Dimulai dari al-Qur’an, nabi, baru kemudian pemimpin itu sendiri.
Sumber pedoman pertama dan kedua yang wajib diikuti tidak mungkin mengalami
kesalahan dan penyelewengan. Hanya saja pada level terakhir, penyimpangan atau
penyelewengan bisa saja terjadi yang kemudian menjadikan imamah tersebut menjadi
buruk. Penyimpangan ini akan terjadi ketika kesombongan, kekafiran dan kezaliman
menjadi karakter dari pemimpin tersebut sebagaimana firman Allah:®’
g5 dudal Sk ¥ W) 18T o 5 o1 g Bkt A e
s35 00 Q) Okl B8 2hdkag ol e 15" a6 5 @ 2abdcs

o9l N aaLs)
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Tiga ayat di atas menceritakan kehancuran Fir‘awn dan kaumnya yang menjadi
pemimpin manusia ke neraka dikarenakan kesombongan, kekafiran dan kezaliman
mereka.

2. Hubungan antara Khilafah dengan Imarah

Sebagaimana yang telah dijelaskan, khilafah di dalam terminologi al-Qur’an
adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang sesudahnya
dalam mengatur dunia. Sedang imarah, adalah urusan-urusan pemerintahan dan

hukum secara umum yang bisa menjadi baik maupun buruk.

Jika dibandingkan, khilafah dan imarah sama-sama bisa menjadi baik maupun

buruk. Khilafah menjadi baik ketika berpegang kepada ilmu ketuhanan (wahyu) dan

% Ibid., Yanus (10): 14.
%7 Ibid., al-Qasas (28): 39-41.
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sebaliknya menjadi buruk ketika mengikuti hawa nafsu. Begitu juga imarah, ia
menjadi baik ketika terkait dengan syariat, sebagaimana yang diisyaratkan oleh
firman Allah: djjm.fb :)jj-fij‘”.% Ma ‘riaf dalam ayat ini adalah segala yang
diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya. I/marah juga bisa menjadi buruk ketika
terkait dengan hawa nafsu, sebagaimana diisyaratkan oleh firman Allah:
;;Jb ZJLA) u.a.J\ Z)\Gg yaitu bahwa hawa nafsu selalu menyuruh manusia kepada
kemaksiatan.

Khilafah menunjuk kepada makna proses pergantian kekuasaan di dunia ini,
sedangkan imarah adalah urusan-urusan pemerintahan secara umum. Hal ini berarti
bahwa khilafah adalah proses yang mendahului tegaknya suatu imarah. Untuk
meneruskan khilafah di muka bumi ini, maka imarah harus dipahami sebagai tugas
dan kewajiban dalam pemerintahan dan menetapkan hukum yang berasaskan kepada
musyawarah dan hukum Allah.

3. Hubungan antara Khilafah dengan Sulfah

Khilafah adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang

sesudahnya dalam mengatur dunia. Sedang sulzah di dalam al-Qur’an berarti kekuatan

dan kekuasaan secara umum.

Di antara dua terma, khilafah dan sulfah, terdapat kesamaan, yaitu dalam hal
kekuasaan secara umum. Namun di sisi lain, khilafah adalah pemerintahan yang

membutuhkan kekuatan dan kekuasaan tersebut. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh

ayat: “&azs &3 vlfsb; @j 253 AST e AHES rﬁl’o— J\ 19:$ 31577 Di mana para

% Ibid., al-Tawbah (9): 112.
% Ibid., Yasuf (12): 53
" Ibid., al-A‘raf (7): 69.
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pengganti kaum Nuh as. dijadikan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi dan
diberikan kelebihan kekuatan dalam diri mereka. Maka, kedua terma ini bisa
dikatakan berbeda entitasnya namun terdapat keterkaitan yang sangat erat di antara
keduanya.

4. Hubungan antara Khilafah dengan Hukm

Khilafah adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang
sesudahnya dalam mengatur dunia. Sementara /Zukm di dalam al-Qur’an berarti
keputusan yang mengandung pelajaran, kebijaksanaan, kebenaran, sempurna, jelas

dan bermanfaat di antara manusia.

Khilafah adalah kekuasaan atau pemerintahan di dunia yang tentunya
membutuhkan Zukm dalam menjalankan pemerintahannya, yaitu berupa keputusan-
keputusan yang benar bagi manusia yang berada di dalam pemerintahan tersebut.
Allah berfirman: di-b q«\ﬁ\ b r§>u U@Y\ 3 FPIES Aas b\ 54313 ™ Ayat
ini menunjukkan bahwa Dawid as. sebagai khalifah Allah di muka bumi ini
diperintahkan untuk memberikan keputusan-keputusan yang benar dan adil di antara
manusia dalam pemerintahannya. Maka terlihat bahwa di antara terma khilafah dan
hukm terdapat keterkaitan yang sangat erat meskipun berbeda entitas sebagaimana

halnya hubungan antara terma khilafah dengan sulzah.

™ Ibid., Sad (38): 26.



BAB IlI
BIOGRAFI DAN METODE TAFSIR SAYYID TANTAWI DAN WAHBAH

AL-ZUHAYLI

A. Biografi Sayyid Tantawi

1. Perjalanan Intelektual

Muhammad Sayyid Tantawi adalah Mufti Republik Arab Mesir periode 1986-
1996." Ia lahir di desa Sulaym Timur propinsi Sohdj 14 Jumad al-Ula 1347 H. atau 28
Oktober 1928. Tantawi belajar agama pertama kali di desanya dan setelah menghapal
al-Qur’an ia melanjutkan studinya ke sekolah agama di Iskandariyyah tahun 1944.
Setelah menyelesaikan jenjang thanawiyyah ia melanjutkan belajar di Fakultas
Usuludin dan lulus darinya tahun 1958, kemudian ia mendapatkan ijazah untuk
mengajar pada tahun 1959 dan meraih gelar doktor dalam Bidang Tafsir Hadis pada
tahun 1966 dengan predikat mumzaz (cum laude).?

Pada tahun 1960, Tantawi ditunjuk sebagai imam, khazib dan guru di Kementerian
Wakaf Mesir. la lalu ditunjuk menjadi pengajar di Fakultas Usuludin Kairo pada
tahun 1968 dalam bidang tafsir hadis kemudian diangkat menjadi asisten profesor
pada tahun 1972 dalam bidang tafsir di Fakultas Usuludin di Asytt. Tantawi
kemudian dipinjamkan sebagai dosen di Universitas Islam Lybia periode tahun 1972-
1976. la kembali lagi ke Mesir untuk diberikan gelar profesor dalam bidang tafsir lalu
ditunjuk sebagai Dekan Fakultas Usuludin di Asyat tahun 1976. la juga pernah
menjabat sebagai Ketua Bidang Tafsir di Pascasarjana di Universitas Islam Madinah

periode tahun 1980-1984. Tantawi kembali ke Mesir untuk menjadi Dekan Fakultas

! Al-Sayyid Muhammad “Ali al-Iyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Wazarat
al-Thaqafah al-Irshad al-Islami, 1313 H.), 762.

2 “Fadilat al-Duktir Muhammad Sayyid Tantawi”, dalam http://dar-
alifta.org/ViewScientist.aspx?ID=72&LangID=1Darul ifta (3 Mei 2015).
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Studi Islam dan Bahasa Arab Kampus Putra tahun 1985. Akhirnya ia ditunjuk
menjadi Mufti Republik Arab Mesir pada 24 Safar 1407 H./ 28 Oktober 1986. la
menjadi mufti kurang lebih selama 10 tahun. Selama menjabat sebagai mufti Tantawi
telah mengeluarkan sebanyak 7557 fatwa. Atas keputusan pemerintah ia ditunjuk
sebagai Shaykh al-Azhar pada 8 Dhu al-Qa‘dah 1416 H/ 27 Maret 1996.°

Tantawi meninggal pada Rabu pagi 24 Rabi‘ al-Awwal 1431 H./ 10 Maret 2010
setelah menunaikan shalat Subuh karena serangan jantung ketika akan naik pesawat
dari Riyad menuju ke Kairo. Jenazahnya dishalatkan di Masjid Nabi dan dimakamkan
di Baqi® di samping para sahabat nabi setelah beberapa hari dari selesainya muktamar
al-Majlis al-A‘l1a 1i al-Shu’tin al-Islamiyyah dan Majma“ al-Buhiith tentang pembelaan
terhadap para sahabat nabi.*

2. Pemikiran

Tantawi adalah termasuk jajaran ulama besar yang produktif dan berprestasi baik
dalam medan dakwah Islam di lapangan maupun tulisan. Hal ini bisa dilihat dari
posisi-posisi dalam lembaga pendidikan Islam yang pernah diembannya maupun yang
tertuang dalam karya-karya tulisnya.> Mazhab fikihnya adalah Shafi‘i® sedangkan
dalam akidah ia lebih cenderung kepada mazhab Salaf seperti uraiannya tentang
tauhid al-rubitbiyyah, al-ulihiyyah dan al-asma’ wa al-sifat.”

3. Karya lImiah

Karya tulisnya sangat banyak, antara lain adalah al-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an

al-Karim yang terdiri dari 15 jilid dan tertulis lebih dari 7000 halaman dan dicetak

* Ibid.

* “Fadilat al-Duktar Muhammad Sayyid Tantawi”.

> Ahmad Najib bin ‘Abd Allzh, “al-Duktir Muhammad Sayyid Tantawi wa Tarjihatuhu fi al-Tafsir al-
Wasit 11 al-Qur’an al-Karim”, dalam Majalah Al-Nar, Vol. 10, No. 6 (Bangkok: Universitas Yala,
2010).

® Iyazi, Al-Mufassirin, 762.

" Sarinah binti Hajj Yahya, “Manhaj Muhammad Sayyid Tantawi fi Kitabihi al-Tafsir al-Wasit 7 al-
Qur’ani al-Karim” (Tesis--Universitas Yordania, 2003), k.
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pertama kali tahun 1972, Banii Isra’il fi al-Qur’an wa al-Sunnah (1969) yang terdiri
dari dua jilid dan tertulis lebih dari 1000 halaman serta dicetak beberapa Kali,
Mu ‘amalat al-Bunitk wa Ahkamuha al-Shar ‘iyyah (1991) yang tertulis dalam 300
halaman dan telah dicetak sepuluh Kkali, al-Du‘a’, al-Saraya al-Harbiyyah fi al-‘Ahd
al-Nabawiyy, al-Qissah fi al-Qur’an al-Karim (1990), Adab al-Hiwar fi al-Islam, al-
ljitihad fi al-Ahkam al-Shar ‘iyyah, Ahkam al-Hajj wa al- ‘Umrah, al-Hukm al-Shar i fi
Ahdath al-Khalij, Tanzim al-Usrah wa Ra’y al-Din fihi, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an
al-Karim, al-‘Agidah wa al-Akhlag, al-Figh al-Muyassar, ‘Ishrina Su’alan wa
Jawaban, Fatawa Shar ‘iyyah, al-Manhaj al-Qur’ani fi Bina’ al-Mujtama, Risalat al-

Siyam dan al-Mar’ah fi al-Islam.®

B. Al-Tafsir al-Wastt li al-Qur’an al-Karim

1. Latar Belakang Penulisan

Al-Tafsir al-Wasit It al-Qur’an al-Karim ini adalah tafsir lengkap dari surat al-
Fatihah hingga surat al-Nas. Selesai ditulis pada tahun 1393 H. dan dicetak pertama
kali di Benghazi-Lybia pada tahun 1394 H./ 1974 dalam 15 jilid. Tafsir ini tidak
terlalu banyak menyebutkan perselisihan pendapat mufasir di dalamnya, begitu juga
gaya bahasa yang digunakannya fasih, jelas dan mudah dipahami para pembaca.’
Tantawi memulai tafsirnya dengan menulis mukadimah yang berisi keutamaan al-
Qur’an dan tafsirnya, tujuan tafsir, cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an dan
metode tafsir yang digunakan olehnya.

Tantawi menyatakan bahwa tafsirnya ini berada di tengah-tengah (wasir) di antara

referensi kitab-kitab tafsir al-Qur’an yang begitu banyaknya dengan berbagai macam

¢ Ibid.
® lyazi, al-Mufassirin, 762-763.
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metode dan aliran serta kelebihan dan kekurangan. la mencoba untuk tidak
memasukkan di dalam tafsirnya ini pendapat-pendapat yang lemah, batil dan salah.'°
Bisa dikatakan bahwa latar belakang penulisannya dalam tafsir al-Qur’an ini adalah
untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk al-Qur’an dan arahan-arahannya dengan
menggunakan tafsir yang ilmiah, benar dan mendapatkan petunjuk dari Allah.
Rujukannya dari para mufasir sebelumnya antara lain kepada tafsir al-Tabari, al-
Zamakhshari, Abti Hayyan, Ibn Kathir, al-Qurtubi, al-Razi, al-Alisi, Muhammad
‘Abduh, Abii Zahrah, Tantawi Jawhari, Tahir bin ‘Ashiir dan lain-lain."*

2. Metode Tafsir

a. Ditinjau dari Sumber Penafsirannya

Jika dilihat dari sumber penafsirannya maka tafsir al-Wasit ini bisa disebut
sebagai tafsir bi al-igtirani, yaitu cara menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan atas
perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan sahih dengan sumber hasil
ijtihad pikiran yang sehat.*? Meskipun begitu sisi tafsir bi al-7a yi-nya lebih padat dan
banyak daripada sisi tafsir bi al-ma thiir-nya. Hal ini bisa dibandingkan antara tafsir
bi al-ra’yi yang terdapat di dalam tafsir al-Wasit seperti dalam sisi-sisi penjelasan
makna mufradat ketika sendiri dan ketika berada dalam kalimat, i ‘@b, makna umum
ayat, al-balaghah, pembahasan fikih dan akidah, penyebutan nasehat-nasehat qur’ani,
penunjukkan hikmah syariat, penukilan pendapat-pendapat mufasir sebelumnya
seperti al-Tabari, Ibn Kathir, al-AlGsi, al-Qasimi, al-Zamakhshari, Abii Hayyan,
Muhammad ‘Abduh, Muhammad Rashid Rida, al-Fakhr al-Razi dan lain-lain; dengan

sisi-sisi tafsir bi al-ma’thur-nya seperti ketika membahas sabab al-nuzil, makna

9 Muhammad Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, Vol. 1 (Kairo: Dar al-Nahdah,
1998), 5-10.

Y Iyazi, al-Mufassiriin, 763-764.

2 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, (Surabaya:
Imtiyaz, 2011), 13.
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ijmali atau maksud ayat, penyebutan hukum yang menggunakan ayat lain atau hadis
nabi atau pendapat-pendapat salaf salih.*®
b. Ditinjau dari Segi Cara Penjelasannya

Jika ditinjau dari segi penjelasannya dalam tafsir ayat al-Qur’an maka tafSir al-
Wasit ini secara umum bisa dianggap mengunakan metode bayani, yaitu penafsiran
dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya dengan memberikan keterangan
secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat atau pendapat dan tanpa menilai atau
tarjih antar sumber.** Sebagaimana yang Tantawi jelaskan dalam mukadimahnya:
“Saya telah banyak mendapatkan manfaat dari kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para
ulama sebelum Saya. Saya di sini akan menghadirkan sebuah tafsir yang wasit
(tengah-tengah) dari surat al-Fatihah hingga surat al-Nas. Saya telah mengeluarkan
usaha yang besar untuk menjadikannya sebuah tafsir yang ilmiah dan benar yang
terbebas dari pendapat-pendapat yang lemah, keragu-raguan yang batil dan makna-
makna yang lemah.”™ Ketika Tantawi hendak menjadikan tafsirnya berada di tengah-
tengah dan membebaskannya dari pendapat-pendapat yang lemah dan salah, tentunya
ia akan meninggalkan perbedaan pendapat yang panjang lebar dan melelahkan. Iyazi
juga menyatakan bahwa tafsir al-Wasit ini meskipun menyebutkan banyak pendapat-
pendapat mufasir sebelumnya namun ia tidak sampai menghadirkan perselisihan
pendapat yang rumit dan panjang.*®

c. Ditinjau dari Segi Keluasan Penjelasannya

Jika ditinjau dari keluasan penjelasan tafsirnya maka tafsir al-Wasit ini termasuk

dalam kategori tafsir iznabi, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an secara mendetail atau rinci dengan uraian-uraian yang panjang lebar sehingga

B Iyazi, al-Mufassiriin, 764-767.

“ Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin, 16.
> Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 9.

1 Iyazi, al-Mufassiriin, 763.
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cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik pandai.'’” Tantawi
berkata dalam mukadimah tafsirnya mengenai sistematika penafsirannya adalah:
“Saya memulai dari menjelaskan lafal-lafal al-Qur’an secara bahasa yang sesuai
kemudian Saya jelaskan maksudnya jika memang dibutuhkan. Saya sebutkan
setelahnya sebab turunnya jika memang ada dan valid riwayatnya kemudian saya
sebutkan makna ijmali dari ayat dengan disertai penjelasan dari sisi-sisi balaghah,
bayan, nasehat-nasehat, adab dan hukum-hukum yang dikuatkan dengan ayat-ayat
lain, hadis-hadis nabi dan pendapat-pendapat salaf.”*®
d. Ditinjau dari Segi Sasaran dan Tertib Ayat-ayat yang Ditafsirkan

Jika ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan maka tafsir al-
Wasit termasuk kategori tafsir tak/ili sebagaimana yang disampaikan sendiri oleh
Tantawi dalam mukadimahnya bahwa tafsirnya ini dimulai dari al-Fatihah hingga
surat al-Nas."

3. Aliran dan Kecenderungan Tafsir

Dari pemaparan beberapa contoh di atas terlihat bahwa corak atau aliran tafsir al-
Wasit adalah lughawi, fighi dan i ‘tigadi. Untuk aliran pertama yaitu lughawi atau
adabi maka hal ini bisa dilihat dalam sistematika penafsirannya yang mementingkan
pembahasan bahasa dari mulai makna mufradat dan maksudnya, makna umum ayat,
pembahasan i‘rab, balaghah dan bayan di dalamnya. Hal ini menjadikan
penafsirannya bisa dibilang sangat lengkap dan padat dalam pembahasan bahasanya.

Sedang contoh lain untuk tafsir fighi-nya adalah dalam ayat:

-

G 08305 ol 35 & Coad oLls 358Vl ol 85 G Eesd il

. . P

7 1bid.
'8 Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 9.
Y 1bid., Vol. 1, 10.
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan.”

Tantawi berkata dalam tafsirnya bahwa setiap dari laki-laki dan perempuan
memiliki kadar bagian warisan yang telah jelas dan diwajibkan oleh Allah sehingga
tidak boleh dihilangkan dan diremehkan. la lalu menyebutkan bahwa dengan ayat ini
golongan Hanafiyyah menyatakan bahwa warisan juga untuk keluarga jauh dari pihak
perempuan seperti bibi dari bapak dan ibu, anak-anak (cucu) dari putri dan lain-lain.
Karena mereka masuk dalam ayat:

0% ©

“ods Ly OVl ol A5 G o J5b” Namun pihak lain yang
menolak pendapat Hanafiyyah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al-agrabiin
adalah orang tua, anak-anak dan yang sepertinya sehingga dhawi al-arham tidak
masuk di dalamnya. Dengan ayat ini juga golongan Hanafiyyah berpendapat bahwa
seorang ahli waris yang menolak bagiannya sebelum waktu berhaknya maka haknya
tetap dan tidak jatuh.** Dalam hal ini Tantawi tidak memberikan tarjih-nya yang
menunjukkan jika ia tidak terlalu fanatik dalam hal perbedaan pendapat fikih. Dalam
persoalan lain seperti membasuh kaki atau mengusapnya Tantawi lebih cenderung
menggunakan istilah “menurut jumhur fukaha”.?

Sedang contoh lain untuk tafsir i‘tigadi-nya adalah dalam ayat:

5523

“ijﬁ‘ d/&' ng,&\ ?” Artinya: “Lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Tantawi

menyebutkan pendapat ulama salaf bahwa ayat ini adalah sifat Allah tanpa ada unsur

2 al-Qur’an, al-Nisa’ (4): 7. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 112.
! Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 3, 51.

% Ibid., Vol. 4, 60.

2 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 54. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 224.
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bagaimana, pembatasan, penyerupaan dan permisalan karena ini semuanya tidak
mungkin bagi Allah untuk memiliki sifat-sifat makhluk-Nya. Karena wajib untuk
menyucikan Allah dari hal-hal yang tidak layak bagi-Nya sebagaimana firman Allah:
“ ) @a.w)\ $R9 ;gfv aies” J«J” Artinya: “Tidak ada sesuatupun yang serupa
dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat.”** Namun kita wajib
mengimaninya dan menyerahkan makna hakikinya sepenuhnya kepada Allah. Sedang
pendapat sebagian kaum khalaf adalah maknanya wajib dijauhkan dari makna lahiriah
karena ketidakmungkinannya sehingga maksudnya adalah kerajaan-Nya telah berdiri,
telah dikeluarkan perintah-Nya dan dijalankan hukum-Nya atas makhluk-Nya. Allah
menunjukkan dalam zat-Nya, sifat-Nya dan cara pengaturan alam-Nya dengan
penjelasan yang mudah dipahami dan dimengerti oleh manusia untuk menunjukkan
kesempurnaan dan keagungan kekuasaannya tanpa disertai penyerupaan dan
permisalan. Sebagaimana firman Allah: « JAY\ ey u”‘f‘-“ ul:— Sois (i Artinya:
“Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy untuk mengatur segala urusan.”? Dalam hal
ini Tantawi lebih cenderung kepada mazhab Salaf sehingga coraknya bisa dikatakan

sebagai i ‘tigadi sunni.*®

C. Biografi Wahbah al-Zuhayli

1. Perjalanan Intelektual

Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Mustafa Abt ‘Ubadah al-Zuhayli, lahir di
Dir ‘Atiyyah, Damaskus, Suriah pada tahun 1932. al-Zuhayli telah menikah dan

memiliki lima putra yang kesemuanya sudah menyelesaikan jenjang pendidikan

# al-Qur’an, al-Shira (42): 11. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 774.
? al-Qur’an, Yanus (10): 3. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 297.
% Ahmad Najib, “al-Duktar Muhammad Sayyid Tantawi”.
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universitas.?” Ayahnya, Mustafa al-Zuhayli, adalah penghapal al-Qur’an dan pecinta
sunnah nabi yang bekerja sebagai petani lalu berdagang.?® Ibunya, Fatimah binti
Mustafa Sa‘dah, dikenal akan keutamaan, kewaraan dan ketakwaannya.29 al-Zuhayli
kecil menghapal al-Qur'an di salah satu kuttab®® desa dengan seorang guru
perempuan yang hafizah.*! la belajar dalam jenjang ibtida’iyyah di Dir ‘Atiyyah lalu
meneruskan ke jenjang thanawiyyah® di al-Kulliyyat al-Shar‘iyyah di Damaskus
selama enam tahun. Pada tahun 1952 ia menyelesaikan tingkat thanawiyyat
shar ‘iyyah-nya dengan peringkat mumtaz dan rangking pertama. Begitu pula ia
menyelesaikan thanawiyyat ‘ammah-nya di tahun yang sama.*®

al-Zuhayli muda meneruskan jenjang pendidikan tingginya di tiga kuliah
sekaligus. Pertama, di Fakultas Shari‘ah Universitas al-Azhar yang diselesaikannya
dengan shahddat ‘alamiyyah (bachelor) tahun 1956 dengan peringkat pertama.
Kedua, di Fakultas Bahasa Arab universitas yang sama di mana ia mendapatkan
ijazah untuk mengajar di tahun yang sama juga. Ketiga, ia juga belajar ilmu hukum di
Universitas ‘Ayn al-Shams dan menyelesaikannya tahun 1957 dengan peringkat
jayyid. al-Zuhayli lalu mendapatkan gelar magister-nya tahun 1959 dari Fakultas

Hukum di Universitas Kairo** dan mendapatkan gelar doktoral-nya dalam bidang

2" Muhammad Arif Ahmad Fari¢, Manhaj Wahbah al-Zuhayli i Tafsirihi li al-Qur’an al-Karim, Tesis
(Tidak diterbitkan), (Yordania: Universitas Ali Bayt, 1418 H.), 16. Lihat juga: Manstr Abt Zinah, “Al-
Tafsir al-Munir i al-Zuhayli Dirasah wa Taqwim”, dalam Majalah Jami‘ah al-Najah li al-Abhdath, Vol.
27, 10" Edition, 2013, 2044.

8 Ahmad Fari‘, Manhaj Wahbah al-Zufayli, 16.

# Ahmad bin Mahmid al-Dahin, Wahbah al-Zukayli al-‘dlim  al-Fagih — al-Mufassir,
http://www.alukah.net/culture/0/1721/ (Diakses 16/11/14 20.23 WIB). Lihat juga: Muhammad Arifin

Jahari, Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy dan Tafsir al-Munir,
http://studitafsir.blogspot.com/2012/12/prof-dr-wahbah-az-zuhailiy-dan-tafsir.html (Diakses 16/11/14
20.23 WIB).

30 Setingkat sekolah dasar. Lihat: Entri s di,

http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8
&lang_name=English&type word=0&dspl=0 (Diakses 15/11/2014 22.42 WIB).
31 Al-Dahin, Wahbah al-Zuhayli.
% Setingkat smp-sma --pen.
2 Ahmad Fari‘, Manhaj Wahbah al-Zuhayli, 16.
Ibid.



http://www.alukah.net/culture/0/1721/
http://studitafsir.blogspot.com/2012/12/prof-dr-wahbah-az-zuhailiy-dan-tafsir.html
http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8&lang_name=English&type_word=0&dspl=0
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Hukum dan Shari‘ah Islam tahun 1963 dengan peringkat sharaf ila (Sempurna
dengan pujian) dengan dipublikasikan desertasinya yang berjudul Athar al-Harb fi al-
Figh al-Islami secara resmi oleh pihak universitas. la memperbandingkan tema
tersebut dari delapan mazhab dalam Islam dan juga hukum internasional. Dewan
pengujinya kala itu, salah satunya, adalah Shaykh Muhammad Aba Zahrah. Dengan
prestasi akademis yang ditempuhnya, al-Zuhayli tanpa diragukan dikenal sebagai
pakar dan ahli dalam bidang figh, usul al-figh dan figh mugqarin.*

Di negeri Sham, guru-guru al-Zuhayli antara lain Muhammad Hashim al-Khatib
al-Rifa‘i dalam bidang hadith, ‘Abd al-Razzaq al-Himsi dalam bidang figh, Hasan al-
Shatti dalam bidang figh, Hasan Habannakah al-Maydani dalam bidang tafsir,
Mahmiid al-Rankiisi dalam bidang aqidah dan lain-lain. Sedangkan di negeri Mesir,
guru-gurunya antara lain Abu Zahrah®, Mahmud Shaltat, ‘Abd al-Rahman Taj,
Muhammad ‘Ali al-Khafif®’ dan lain-lain.®® Murid-murid al-Zuhayli antara lain
Muhammad al-Zuhayli (saudaranya), Muhammad Fariiq Hammadah, Muhammad
Nu‘aym Yasin, ‘Abd al-Sattar Abii Ghuddah, Badr’ al-Sayyid al-Lahham, ‘Abd al-
Latif Farfur®® dan masih banyak lagi murid-muridnya yang berasal dari negara-negara
seperti Libya, Sudan, Uni Emirat Arab, Amerika, Malaysia, Indonesia, Afghanistan,
Pakistan dan lain-lain.*°

al-Zuhayli mulai mengajar di Universitas Damaskus tahun 1963 dan diangkat
menjadi asisten profesor tahun 1969 dan menjadi professor tahun 1975. la menjadi

Dekan Kuliah Shari‘ah Universitas Damaskus pada periode tahun 1967-1970. la lalu

% Ibid.

% Al-Zuhayli banyak terpengaruh dengan pemikiran-pemikiran fighnya semasa belajar di Mesir --pen.
% Kesemuanya dalam bidang figh --pen.

% Al-Dahin, Wahbah al-Zuhayli. Lihat juga: Arifin Jahari, Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy.

¥ Kesemuanya adalah dewan pengajar di Universitas Damaskus --pen.

0 Wahbah al-Zuhaily, http://shamela.ws/index.php/author/1052 (Diakses 16/11/14 20.32 WIB). Lihat
juga: ‘Abd al-Ghafur Mahmad Mustafa, al-Tafsir wa al-Mufassirin fi Thawbihi al-Jadid (Kairo: Dar
al-Salam, 2007), 779.
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menjadi Ketua Jurusan al-Figh al-Islami wa Madhahibuhu di Universitas Damaskus
dari tahun 1989 sampai dengan sekarang. Setiap hari al-Zuhayli disibukkan dengan
kegiatan mengajar, menulis, bekerja di kantor hingga 16 jam. Pengalaman
mengajarnya sangat beragam. la pernah mengajar di Kuliah Hukum di Universitas
Benghazi, Kuliah Shari‘ah dan Hukum di Universitas Uni Emirat Arab, Universitas
Khartoum, Universitas Ummu Darman, Universitas Islamabad, Universitas Madinah
dan Universitas Riyadh. la juga mengajar khusus di Qatar dan Kuwait pada bulan
Ramadhan.** al-Zuhayli telah membimbing dan menguji puluhan desertasi di
universitas-universitas Damaskus, Beirut dan Khartoum. la juga ikut mendirikan
Majalah Shari‘ah wa al-Qanuan di Universitas Uni Emirat Arab. al-Zuhayli adalah
khatib resmi di Jami® al-‘Uthman Damaskus. Ia juga banyak berceramah melalui radio
dalam tema tafsir al-Qur’an, kisah-kisah di dalam al-Qur’an dan program-program
televisi di Damaskus, Uni Emirat Arab, Kuwait dan Saudi.*

al-Zuhayli merupakan anggota pakar di Komite Figh Islam di Jeddah, Komite
Figh di Mekkah dan Komite Figh di India. la juga menjadi anggota di Majlis Tinggi
untuk Fatwa di Suriah, anggota kontributor dalam penyusunan al-Mawsii‘at al-
Fighiyyat al-Kuwaytiyyah, al-Mawsii‘at al-‘Arabiyyat al-Kubra di Damaskus, al-
Mawsii‘at al-Hadarat al-Islamiyyah di Yordania dan lain-lain.*® al-Zuhayli banyak
mengikuti mu’tamar baik nasional maupun internasional dengan mempresentasikan
karya-karya ilmiahnya.**

2. Pemikiran

Wahbah al-Zuhayli bisa dikatakan sebagai salah satu ulama yang membidangi

disiplin shari‘ah dan ekonomi Islam. al-Zuhayli tidak hanya menguasai disiplin ilmu

*! Ahmad Fari‘, Manhaj Wahbah al-Zukayli, 17.
*2 |bid., 17-18.

* 1bid.

* Ibid., 19.
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fikih saja, melainkan ia juga menguasai disiplin usil figh dan tafsir. Karya-karya
ilmiahnya banyak seputar fikih dan ustl figh, begitu juga dalam ekonomi Islam dan
muamalat kontemporer. Sementara karya tafsirnya, terutama al-Munir, telah
mendapat sambutan yang meluas di seluruh penjuru dunia Islam hingga
diterjemahkan dalam berbagai macam bahasa. Salah satu faktor yang menjadikan
karya-karyanya bisa diterima oleh banyak kalangan adalah karena metode
penelitiaannya yang ilmiah dan mendalam sehingga menghasilkan karya tulis dan
pemikiran yang bermutu dan berkualitas tinggi. Dalam setiap buah pemikirannya, al-
Zuhayli mencoba untuk menyeimbangkan antara pemikiran klasik dengan modern
dan seringkali ia memberikan analisa serta perbandingan dalam berbagai macam
persoalan yang bersumber kepada ijtihad pribadinya.*

3. Karya llmiah

al-Zuhayli adalah termasuk ‘alim yang diberikan anugerah oleh Allah Swt. dengan
banyaknya karya ilmiah dalam berbagai bidang ilmu serta menyebarnya karya-
karyanya ke seluruh penjuru dunia. Bahkan beberapa karyanya menjadi referensi
resmi serta diajarkan di beberapa lembaga pendidikan Islam.*® Di antara karya-
karyanya antara lain dalam bidang figh Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami yang
merupakan karya desertasinya, Nazariyyat al-Dariirat al-Shar ‘iyyah, al-Nusis al-
Fighiyyat al-Mukhtarah, Figh al-Mawarith, al- ‘Ugiibat al-Shar ‘iyyah wa Asbabuha,
Juhid Tagnin al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islami ‘ala al-Madhhab al-Maliki, Usil
al-Figh al-Islami, al-Wajiz fi Usul al-Figh, al-Figh al-Hanbali al-Muyassar bi
Adillatihi wa Tagbigatihi al-Mu ‘asirah, al-Taqlid fi al-Madhahib al-Islamiyyah, al-

Madhhab al-Shafi‘i al-Madhhab al-Wasit bayna al-Madhahib al-Islamiyyah, al-

45 Badr* Sayyid Lahham, “Al-Ustadh al-Duktr Wahbah al-Zuhayli,
http://www.naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=readTragm&pg_id=54251 (21 Juni 2016).

46 B

Ibid.
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Dawabit al-Shar ‘iyyah i al-Akhdhi bi Aysar al-Madhahib; dalam bidang hadith,
Takhrij wa Tahqiq Ahadith Tuhfat al-Fugaha’ li al-Samargandi; dalam bidang sirah,
‘Ubdadah bin Samit, ‘Usamah bin Zayd, Sa ‘id bin al-Musayyib, ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz, al-Imam al-Shafi ‘i; dalam bidang pemmikiran Islam, Nizam al-Islam, al- ‘llagat
al-Dawliyyah fi al-Islam, al-Usus al- ‘Ammah li Wihdati al-Din al-Haqq, al-Islam wa
Tahaddiyat al-‘Asr wa al-Tadakhkhum al-Naqgdi min al-Wijhat al-Shar iyyah, Hugiiq
al-Insan fi al-Islam, al-Islam Din al-Jihdd La al-‘Udwan, al-Mufawadat fi al-Islam,
al-Islam Din al-Shira wa al-Dimgratiyyah; dan dalam bidang tafsir, al-Tafsir al-
Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shart‘ah wa al-Manhaj, Tafstr al-Wasit, Tafsir al-Wajiz,
al-Qur’an al-Karim al-Bunyat al-Tashri‘iyyah wa al-Khasa'’is al-Hadariyyah, al-
Qissat al-Qur ’aniyyah Hidayah wa Bayan dan masih banyak lagi.*” Ditambah dengan
puluhan karya-karya makalah ilmiah yang ditulisnya dalam rangka mengikuti

seminar-seminar ilmiah.*

D. al-Tafsir al-Munir ft al-Shari‘ah wa al-‘Aqidah wa al-Manhaj

1. Latar Belakang Penulisan

Kitab yang bernama lengkap al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shart‘ah wa
al-Manhaj ini merupakan ensiklopedia al-Qur’an yang tertulis kurang lebih dalam
9000 halaman dan terbagi menjadi 16 jilid besar di mana setiap jilidnya mengupas
penafsiran dua juz dari al-Qur’an. Di jilid ke-16 dikhususkan untuk daftar isi dari
tema-tema ayat dan penafsirannya untuk mempermudah para pembaca. Buku ini
sudah dicetak tiga kali sejak tahun 1991 dan pada tahun 1995 mendapatkan

penghargaan sebagai Kitab Terbaik di Dunia Islam oleh Republik Islam Iran. Di jilid

" Ibid., 20-26, 28.
8 1bid., 26-27.
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pertama, al-Zuhayli menjelaskan ilmu-ilmu yang berkaitan langsung dengan al-
Qur’an seperti definisi al-Qur’an, cara turunnya, cara penulisan dan penumpulannya,
rasm ‘uthmani, al-ahruf al-sab ‘ah dan gira’at, sisi-sisi mukjizat al-Qur’an, bahasa al-
Qur’an dan penerjemahannya, huruf-huruf hijaiyyah yang menjadi pembuka awal
beberapa surat (hurif al-tahajji), balaghah al-Qur’an, jumlah ayat dan surat al-Qur’an,
jumlah ayat yang berbicara tentang perintah, larangan, janji, ancaman, kisah-kisah,
berta-berita, halal, haram, amthal, nasikh wa mansikh, makna isti‘adhah dan lain
sebagainya.*

Tafsir ini menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami dan sesuai
dengan bahasa ungkapan zaman sekarang (kontemporer). Hal inilah yang
memudahkan para pembaca dalam mendapatkan faedah-faedah darinya.> al-Zuhayli
mengatakan bahwa tafsir ini bukanlah ringkasan dari tafsir-tafsir sebelumnya atau
sebaliknya produk penafsiran yang baru dan berbeda. Melainkan tafsir ini berisikan
pemilihan dari pendapat-pendapat tafsir terdahulu yang paling benar, bijak,
bermanfaat dan dekat dengan makna ayat al-Qur’an. Hal inilah yang menjadikan tafsir
ini bisa terbebas dari pertentangan-pertentangan pendapat para mufassir yang sangat
panjang dan melelahkan.>

Menurut ‘Abd al-Karim Khidr®?, tafsir al-Munir ini adalah:

Tafsir rinci-analitik, di dalamnya terdapat banyak faedah, poin penting dan

kebaruan analisa. Tapi tafsir ini tidak seperti tafsir-tafsir para ulama mukaqqiq

(yang sangat teliti) seperti Ibn Kathir, Ibn Jarir dan lain-lain. Salah satu ciri tafsir
kontemporer adalah adanya tambahan-tambahan dari apa yang telah dituliskan

49 (i

Ibid., 28-30.
0 Al-Sayyid Muhammad “Ali al-Iyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Wazarat
al-Thaqafah al-Irshad al-Islami, 1313 H.), 686.
> Ibid.
2 Anggota Komite Penelitian dan Fatwa di Saudi Arabia. Lihat websitenya: ‘4n al-Shaykh,
http://shkhudheir.com/1586325503 (Diakses 15/11/14 23.09 WIB).
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oleh para ulama terdahulu. Jika tidak ada hal-hal baru maka kita kembali saja
kepada para ulama mukaqgiq terdahulu.>®

Sumber-sumber penafsiran seorang mufassir akan menentukan kecenderungan dan
gaya penafsirannya. Dalam tafsir al-Munir, al-Zuhayli menggabungkan antara sumber
tafsir bi al-ma thir™* dan bi al-ra’yi> sehingga di dalamnya akan ditemukan banyak
riwayat-riwayat penafsiran dari nabi, sahabat dan tabi‘in begitu juga analisa bahasa,
analisa rasionalis yang sesuai dengan syarat-syarat ilmiahnya dan penafsiran isyarat.*®
Kitab tafsir yang paling banyak dirujuk oleh al-Zuhayli secara berurutan adalah tafsir
al-Razi (393), al-Qurtubi (380), Ibn Kathir (224), al-Zamakhshari (155), Abu Hayyan
(133), Ibn al-‘Arabi (131) dan al-Jassas (97). Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran
al-Zuhayli lebih banyak didominasi dengan produk-produk penafsiran bi al-ra’yi
terutama dari sisi figh dan bahasa. Dalam referensi tafsir bi al-ma 'thir, al-Zuhayli
lebih banyak merujuk kepada tafsir Ibn Kathir karena kelebihannya dalam penguasaan
ilmu hadith dan kritik riwayat. Sedangkan tafsir al-Tabari, al-Zuhayli hanya
merujuknya sebanyak 77 kali. Mungkin sekali hal ini disebabkan karena kesulitan
dalam menemukan riwayat-riwayat tafsir yang valid dan otentik di dalamnya.

al-Zuhayli melihat perlunya untuk menghadirkan produk-produk penafsiran yang
lama dengan gaya bahasa dan cara penyampaian yang baru yang sesuai dengan masa
sekarang. Begitu pula ia menekankan pentingnya penyampaian penafsiran ilmiah
kontemporer yang menggunakan metodologi tepat sehingga tidak menghasilkan

produk-produk penafsiran yang aneh dan menyimpang. Hal ini menurutnya karena

%% Al-Sukhayni, Kashshaf al-Kutub li al-Shaykh ‘Abd al-Karim Khidr, http://majles.alukah.net/t89324/
(Diakses 16/11/14 20 33 WIB).

> Tafsir bi al-ma 'thiir adalah tafsir yang berpijak kepada periwayatan yang valid di mulai dengan tafsir
al-Qur’an dengan al-Qur’an; dengan sunnah; dengan riwayat sahabat; dan dengan riwayat tabi‘in.
Lihat: Manna‘ bin Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliam al-Qur’an (Kairo: Maktabat al-Ma‘arif, 2000),
358.

% Tafsir bi al-rayi adalah tafsir yang berpijak kepada pendapat atau ijtihad pribadi dari aspek bahasa
atau syariat. Lihat: al-Qattan, Mabahith, 364.

% Ahmad Fari¢, Manhaj Wahbah al-Zuhayli, 32.
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jika seorang muslim mencoba untuk membaca Kkitab-kitab tafsir klasik untuk
mendapatkan faedah maka ia akan mendapati kesulitan di hadapan tumpukan
informasi dan pendapat yang sangat banyak dan rumit. Namun jika ia mencoba untuk
mendapatkannya dari Kitab-kitab tafsir kontemporer maka ia akan menemukan
produk-roduk penafsiran yang terkadang aneh dan melawan mainstream mufassir.
Karena itu salah satu tujuan al-Zuhayli menuliskan tafsirnya terhadap al-Qur’an
adalah untuk menggabungkan antara khazanah penafsiran klasik dengan metodologi
penafsiran kontemporer yang sesuai dengan zaman sekarang sehingga mempermudah
para pembaca untuk mendapatkan petunjuk dan ilmu dari isi kandungan al-Qur’an.>

2. Metode Tafsir

Ridlwan Nasir dalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam
Memahami Al-Qur’an membagi penafsiran berdasarkan metode dan alirannya secara
lebih komprehensif dan tertib. Untuk metode penafsiran ia melihat kepada sumber
penafsiran, cara penjelasan, keluasan penjelasan dan sasaran atau tertib ayat yang
ditafsirkan. Sedangkan untuk aliran tafsir maka ia membagi menjadi lughawiyy atau
adabi, fighi atau akkam, sifi, i ‘tigadi, falsafi, asri atau ‘i/mi dan ijtima‘i. Biasanya
seorang mufasir dan penafsirannya akan menitik sentralkan kepada beberapa
kecenderungan atau aliran tertentu.*®

a. Ditinjau dari Sumber Penafsirannya

Meminjam pembagian penafsiran berdasarkan metode dan alirannya menurut
Ridlwan Nasir maka bisa dikatakan bahwa tafsir al-Munir ini berdasarkan sumber
penafsirannya adalah termasuk menggunakan metode bi al-igtirani yaitu

menggabungkan sumber penafsiran bi al-ma 'thar dan tafsir bi al-ra’yi. Referensi

> Tyazi, al-Mufassiriin, 686-687.
*® Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an, (Surabaya:
Imtiyaz, 2011), 13-18.
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tafsir al-Munir secara umum terdiri dari Kitab-kitab tafsir bi al-ma thiir maupun bi al-
ra'yi. Meskipun kecenderungannya kepada metode bi al-ra’yi atau ‘agli lebih kentara.
b. Ditinjau dari Segi Cara Penjelasannya

Dari sisi cara penjelasannya, tafsir al-Munir bisa dikategorikan menggunakan
metode bayani, yaitu menyebutkan penafsiran secara deskriptif tanpa perlu
menyebutkan perbedaan pendapat yang panjang lebar antarmufasir. al-Zuhayli
memilih pendapat yang paling kuat dan benar dari sekian pendapat-pendapat tafsir
yang ada dengan penelitian ilmiahnya. Hal ini yang menjadikan penafsirannya tetap
ringkas namun berbobot ilmiah tinggi.

Namun demikian, dalam penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan akikam dan
akidah, seringkali al-Zuhayli menyebutkan beberapa pendapat dari mazahib ulama
untuk kemudian memberikan zarjih-nya kepada mazhab jumhur ulama. Seperti dalam
kewajiban zakat tanaman dan buah-buahan, al-Zuhayli menyebutkan pendapat para
ulama yang terbagi menjadi dua, yaitu Abii Hanifah yang mewajibkan zakat tumbuh-
tumbuhan kecuali beberapa jenis tanaman yang dikecualikan, dan mazhab jumhur
yang menyatakan bahwa yang wajib dizakati adalah jenis tanaman yang bisa dimakan
dan bisa disimpan.>® Contoh dalam pembahasan akidah adalah mengenai fungsi amal
salih yang memasukkan pelakunya ke dalam surga. al-Zuhayli menyebutkan pendapat
Ahl al-Sunnah bahwa amal salih adalah penyebab manusia masuk surga karena hal
inilah yang sesuai dengan keadilan Allah. Namun begitu di dalamnya terdapat unsur
rahmat Allah dan karunia-Nya bukan semata-mata karena amal salih saja. Berbeda
dengan mazhab Mu‘tazilah yang berpendapat bahwa amal salih yang memasukkan
manusia ke dalam surga adalah kewajiban Allah sebagaimana kewajiban membayar

hutang. Di akhir pembahasan al-Zuhayli menegaskan kebenaran mazhab Ahl al-

% al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 74.
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Sunnah yang juga melihat kepada unsur pemberian dari Allah.®® Hal ini menunjukkan
bahwa tafsir al-Munir juga menggunakan metode mugarin namun tidak terlalu
dominan.

c. Ditinjau dari Segi Keluasan Penjelasannya

Sedang dari sisi keluasan penjelasannya, maka tafsir al-Munir bisa dimasukkan
dalam jenis tafsir yang menggunakan metode iznabi, yaitu metode yang menjelaskan
penafsiran ayat secara rinci dan mendalam.

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Zuhayli menggunakan langkah-
langkah ilmiah yang rinci, jelas dan tertib. 1a mampu mengaplikasikan metodenya
tersebut hampir di seluruh penafsiran ayat al-Qur’an dalam kitabnya.

Yaitu pertama, ia menyebutkan nama surat dan jenisnya dari perspektif makki®
atau madani,®® jumlah ayat serta urutan turunnya. Kedua, dalam beberapa surat, al-
Zuhayli menyebutkan sebab penamaannya dan nama-nama masyhur lainnya dari surat
tersebut. Ketiga, menyebutkan mundasabah (keterkaitan) antara surat yang akan
ditafsirkannya dengan surat sebelumnya. Keempat, menyebutkan dalam mukaddimah
tafsir setiap surat kandungan temanya secara umum. Kelima, menyebutkan keutamaan
surat atau beberapa ayat di dalamnya berdasarkan riwayat-riwayat hadith, atau asbab
al-nuziil jika terdapat riwayat yang valid dan otentik. Keenam, membagi surat
menjadi beberapa bagian sesuai dengan tema-tema yang terdapat di dalam ayat-

ayatnya. Ketujuh, menyebutkan pendapat-pendapat ulama tentang sisi-sisi i ‘rab yang

% bid., Vol. 8, 211.

8 Al-Makki adalah wahyu yang turun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. Lihat: Muhammad ‘Abd al-
‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, Vol. 1 (Kairo: Makatabat ‘Tsa al-Babi al-
Halabi, t.th.), 194,

%2 Al-Madani adalah wahyu yang turun setelah hijrah Nabi. Lihat: al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, Vol. 1,
194.
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terdapat dalam ayat-ayat setiap tema dengan mengupas pula sisi-sisi gira ‘a-nya® jika
terdapat dalam satu kata di dalam suatu ayat. Dalam hal ini al-Zuhayli merujuk
kepada kitab al-Bayan fi Gharib I'rab al-Qur’an Karya Ibn al-Anbari seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya. Kedelapan, al-Zuhayli menyebutkan sisi-sisi balaghah®
yang terdapat dalam ayat-ayat satu tema. Dalam hal ini ia banyak merujuk kepada
kitab Safwat al-Tafasir karya al-Sabuni.® Kesembilan, menyebutkan makna-makna
leksikal dari kosakata yang terdapat dalam satu bagian tema.’® Kesepuluh,
menyebutkan penafsiran ayat-ayat dalam satu tema secara tematik dengan mengaitkan
dengan penafsiran ayat-ayat lain yang masih berada dalam satu tema.®” Kesebelas, Al-
Zuhayli menutup penafsirannya dengan menyebutkan kesimpulan dari hukum-hukum
shari‘at yang universal yang terkandung di dalam satu bagian tema tersebut.®® Jika
melihat metode penafsiran al-Zuhayli di atas maka tafsir al-Munir ini bisa disebut
sebagai tafsir yang rinci (tafsiZi) dan analitik (tah/ili)*® sebagaimana yang disebutkan
sebelumnya oleh ‘Abd al-Karim Khidr.
d. Ditinjau dari Segi Sasaran dan Tertib Ayat-ayat yang Ditafsirkan
Dari sisi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan, tafsir al-Munir termasuk dalam

jenis tafsir yang menggunakan metode tak/ili, yaitu menafsirkan ayat dan surat al-

8 Oira’at adalah cara membaca lafal-lafal al-Qur’an dari bacaan takhfif (ringan) dan tashdid (ditekan)
dan perbedaan lafal-lafal wahyu dalam hurufnya. Lihat: Muhammad Salim Mubhsin, al-Qira’at wa
Atharuha fi ‘Ulim al-Lughat al- ‘Arabiyyah, Vol. 1 (Kairo: Maktabat al-Kulliyat al-Azhariyyah, 1984),
9. (Dengan perubahan).
® Ilmu Balaghah adalah ilmu yang mempelajari rahasia-rahasia keindahan gaya Bahasa Arab. Lihat:
Bagian Kurikulum, ‘llmu al-Ma ‘ani (Gontor: Darussalam Press, 2010), 3.
zz Akan disebutkan contohnya dalam pembahasan aliran tafsir —pen.

Ibid.
z; Contohnya telah disebutkan dalam subbahasan Metode Tafsir dari Segi Sumbernya.

Ibid.
% Metode tan/ili adalah menjelaskan ayat al-Quran secara mendalam dari seluruh aspek
pembahasannya seperti makna kata, i 7ab, makna kalimat, munasabat, sabab al-nuzil, hukum dan lain-
lain dengan urutan ayat secara tertib. Lihat: Komite Ulama, Al-Mawsii‘at al-Qur’aniyyat al-
Mutakhassisah, Vol. 1 (Kairo: Al-Majlis al-A‘la, 2002), 278.
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Qur’an sesuai dengan urutannya dalam mushaf al-Qur’an dimulai dari surat al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat al-Nas.

3. Aliran dan Kecenderungan Tafsir

Sementara untuk aliran atau kecenderungannya, tafsir al-Munir bisa dikatakan
menitik sentralkan kepada aspek lughawiyy. Hal ini jika melihat kepada fokus
pembahasan dalam penafsirannya yang lebih mencoba untuk mengurai makna
semantik ayat kemudian menafsirkannya dan mengurai nilai-nilai terdalam di
dalamnya. Pembahasan al-Munir dalam makna kosakata, i‘ra@b, balaghah dan
tafsirnya memberikan nilai mendalam dalam penafsiran semantiknya. Meskipun
begitu corak-corak fighi, i‘tigadit, adabi ijtima‘i dan ‘ilmi tetap ada dalam

penafsirannya hanya saja tidak terlalu menonjol atau dominan.”

0 Tafsir fighi-nya seperti dalam perubahan arah kiblat (al-Bagarah: 144-147/al-Munir \Vol. 2, 25),
jenis-jenis makanan yang halal dan haram (al-Bagarah: 172-173/al-Munir Vol. 2, 82) dan lain
sebagainya; untuk tafsir i‘tigadi-nya seperti dalam persoalan surga dan neraka, apakah keduanya
makhluk? (Ali ‘Imran: 130-136/al-Munir Vol. 4, 91), juga dalam kewajiban bertaubat (al-Nisa’: 17-
18/al-Munir Vol. 4, 296) dan lain sebagainya; sementara untuk tafsir ijzima i-nya seperti dalam
perbudakan dalam Islam (al-Nisa’: 24/al-Munir Vol. 5, 10), keadilan dalam Islam (al-Nisa’: 135-
136/al-Munir Vol. 5, 314) dan lain sebagainya; dan untuk tafsir ‘i/mi-nya seperti dalam pembahasan
gunung sebagai pasak bumi (al-Anbiya’: 30-33/al-Munir Vol. 17, 45), menipisnya oksigen di langit (al-
An‘am: 125-128/al-Munir Vol. 8, 42) dan lain sebagainya.



BAB IV
KONSEP KHILAFAH DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF SAYYID

TANTAWI DAN WAHBAH AL-ZUHAYLI

A. Perspektif al-Tafsir al-Wasit Karya Sayyid Tantawi
1. Hakekat Khilafah
a. Khilafah sebagai Representasi Kekuasaan Tuhan
Khilafah adalah proses penggantian Allah dalam mengatur dan mengurusi
bumi dan seisinya yang diembankan kepada Adam As. dan anak keturunannya.

Dalam Surat al-Bagarah (2): 30, Allah berfirman:

n\
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”

Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui.!

Menurut Sayyid Tantawi dalam tafsir ayat di atas, khalifah adalah orang yang
menggantikan orang selainnya, atau mewakilinya. Wazn-nya fa ‘7l tapi artinya
adalah fa‘il, sementara ¢t@’ untuk penekananan makna. Khalifah yang dimaksud
dalam ayat adalah Adam As. la adalah khalifah (pengganti) Allah di muka bumi,
begitu juga dengan para nabi setelahnya, mereka adalah khulafa’ (para pengganti)

Allah yang diperintahkan untuk memakmurkan bumi, mengatur urusan kehidupan

manusia, mendidik jiwa mereka dan menegakkan hukum Allah dalam kehidupan.

! Untuk terjemahan dan seterusnya, lihat: Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang: CV. Toha Putra, 1989).
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Pendapat yang lain menyatakan bahwa khalifah yang dimaksud di sini adalah
Adam As. dan keturunannya, karena mereka secara turun-temurun mengemban
amanat khilafah di muka bumi. Keturunan Adam As. tidak disebutkan secara
eksplisit dalam ayat karena penyebutan Adam sudah mewakilinya karena ia
adalah asal dari mereka. Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah memuliakan
Adam dan mengutamakannya dari makhluk-makhluk-Nya yang lain. Hal ini
terlinat dari penyebutannya sebagai khalifah di muka bumi di depan para
malaikat.”

Proses penggantian Allah oleh para khalifah-Nya di atas adalah dalam hal
urusan dunia dan penetapan syariat Allah di muka bumi. Amanat khilafah ini
diembankan kepada Adam As. dan anak keturunannya, umat manusia. Mereka
bertugas untuk memakmurkan dunia dengan hukum-hukum Allah.

b. Proses Penunjukkan Khalifah

Dalam Surat Sad (38): 26, disebutkan salah satu keturunan Adam As. yang

ditunjuk oleh Allah secara jelas dan langsung sebagai khalifah atau pengganti

Allah dalam mengatur dan memakmurkan kehidupan di muka bumi:
2 e iids Audas € g5 ¢

Wahai Dawtd! Kami menjadikan kamu sebagai pengganti Kami dalam
kerajaan di bumi untuk mengatur urusan manusia.

Tantawi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa Allah, dengan
kemurahan-Nya, menjadikan Dawud As. sebagai khalifah dan wakil Allah di
muka bumi untuk mengatur kehidupan manusia dan membimbing mereka ke jalan

yang lurus. Penunjukkan Dawid As. sebagai khalifah di muka bumi ini

2 Muhammad Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an al-Karim, Vol. 1 (Kairo: Dar al-
Nahdah, 1998), 92.
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merupakan salah satu bentuk kedudukan mulia yang diberikan Allah kepada
Dawud. Dalam surat yang sama, ayat-ayat sebelumnya menyebutkan keutamaan-
keutamaan Dawud As. dalam hal kekuatan agama, ketawakkalan kepada Allah,
nikmat-nikmat yang diberikan, hikmah, dan kefasihannya. Bahkan Nabi Saw.
diperintahkan untuk mengambil pelajaran sekaligus hiburan dari kisah Dawad As
ini. Nabi Saw. bersabda tentang Dawtid As.: “ J:'Iéj\ :L?-fj o™ Artinya: “Dawtd
adalah manusia yang paling banyak beribadah.”® Dalam tafsir ayat di atas, Allah
menunjuk Dawud As. sebagai khalifah-Nya di muka bumi karena ia memiliki
banyak keutamaan yang pada hakekatnya, semuanya, adalah karunia dari Allah.
Keutamaan-keutamaan tersebut antara lain adalah, keimanan dan ketakwaan,
kebijaksanaan, dan kefasihan (retorika).

Proses pergantian dalam khilafah dengan menunjuk orang yang dianggap
mampu untuk mengemban amanah tersebut secara jelas tertuang dalam firman

Allah:

=
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Dan berkata Masa kepada saudaranya yaitu Hartn: “Gantikanlah aku dalam

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan
orang-orang yang membuat kerusakan.*

Tantawi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa Musa As. berwasiat

kepada saudaranya, Hartin As., ketika akan pergi bermunajat kepada Tuhannya. la

® Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam Kitab al-Tafsir No. 3621. Lihat: Aba ‘Abd Allah al-Hakim
Muhammad bin ‘Abd Allah bin Muhammad al-Naysabiri, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn, ed.
Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata’, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1990), 470. Lihat juga:
Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 12, 149-150.

* al-Qur’an, al-A‘raf (7): 142.
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meminta saudaranya tersebut untuk menjadi penggantinya dalam memimpin
kaumnya. Musa juga berwasiat agar saudaranya mengawasi dan memperhatikan
Bani Isra’1l dalam hal-hal yang mereka kerjakan dan mereka tinggalkan. Mereka
masih membutuhkan pengawasan karena kelemahan iman dan penguasaan hawa
nafsu atas diri mereka. Sebab itu, jika mereka melakukan kesalahan, Hartin As.
diminta untuk memperbaiki dan untuk tidak mengikuti jalan orang-orang yang
berbuat kerusakan dari mereka. Dalam wasiat ini, Misa As. sebenarnya berfirasat
akan terjadi hal buruk dalam kaumnya. Firasat ini menjadi benar Kketika,
sepeninggalnya, kaumnya menyembah patung anak sapi yang dibuat oleh
Samiriyy. Hartin As. sendiri adalah seorang nabi yang halus dan lembut sehingga
kaumnya berani menentangnya dalam melanggar aturan-aturan agama Allah.’
Dalam tafsir ayat di atas, Maisa As. menunjuk Harlin As. sebagai khalifahnya
(penggantinya) dalam memimpin kaumnya karena memang Hartin As. adalah
pembantunya dalam mengemban risalah Allah ini. Dalam ayat lain jelas

disebutkan:

o &9
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Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Haran,
saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikankanlah dia sekutu
dalam urusanku.®

Penunjukkan seperti ini juga pernah dilakukan oleh Abii Bakr al-Siddiq ketika

menjelang wafatnya di mana ia menunjuk ‘Umar ibn al-Khattab, pembantu

® Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 370-371.
® al-Qur’an, Taha (20): 29-32.
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utamanya, sebagai khalifahnya (pengganti) dalam mengatur urusan-urusan kaum

muslimin.’

Dalam Surat al-Bagarah (2): 30, Allah juga langsung menunjuk Adam As.
sebagai khalifah-Nya di muka bumi sebagaimana yang telah dibahas di atas.
Ketika para malaikat bertanya kepada Allah sebab pemilihan Adam sebagai
khalifah, maka Allah menjawab bahwa hanya la-lah yang mengetahui hikmahnya.
Pada ayat berikutnya, Tantawi menjelaskan bahwa hikmah pemilihan Adam
sebagai khalifah adalah karena Allah telah mengajarkan kepadanya ilmu tentang
nama-nama segala sesuatu.® Maka, bisa disimpulkan bahwa ilmu yang bersumber
kepada wahyu Tuhan merupakan salah satu sebab penunjukkan Adam sebagai
khalifah di muka bumi.

c. Tabiat Khilafah Manusia

Dalam perjalanannya, sesuai dengan sunatullah, khilafah manusia di muka

bumi berbeda-beda tingkatannya dari yang paling baik hingga yang paling buruk,

sebagaimana firman Allah dalam Surat al-An‘am (6): 165:
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Tantawi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa manusia sebagai khalifah

di muka bumi, mewarisi tanah dari generasi sebelumnya dan mengemban amanat

" Muhammad Sa‘id Ramadan al-Bhuti, Figh al-Sirar al-Nabawiyyah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1426
H.), 354.
® Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 96.
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untuk memakmurkannya. Namun demikian, Allah membedakan di antara
generasi-generasi khilafah manusia ini dari sisi rizki, akhlak, kebaikan,
keburukan, bentuk, warna, dan lain-lain. Perbedaan-perbedaan ini adalah untuk
menguji manusia atas nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya. Allah akan
menanyai orang yang kaya tentang harta dan syukurnya. Allah juga akan menguiji
orang fakir dengan kefakirannya dan meminta sabarnya.’

Menurut Tantawi, perbedaan tingkatan khilafah manusia dari yang paling baik
hingga yang paling buruk merupakan sunatullah. Pada hakekatnya, perbedaan-
perbedaan ini untuk menguji manusia itu sendiri. Karena semuanya itu adalah
kemampuan, kekuatan dan kemungkinan yang diberikan Allah kepada manusia,

apakah digunakan untuk kebaikan atau keburukan.

Sementara itu, kecenderungan khilafah manusia untuk berbuat kerusakan dan
saling membunuh di muka bumi adalah lebih besar. Hal ini bisa diketahui dari
isyarat pertanyaan malaikat kepada Allah dalam pemilihan Adam As. sebagai
khalifah di ayat 30 Surat al-Bagarah di atas:
Ll dlingy o dudd o5 Leo 3&4\ )6, Menurut Tantawi, para malaikat
mengetahui perihal kecenderungan khilafah manusia untuk menumpahkan darah
dan berbuat kerusakan berasal dari ilmu khusus yang diberikan Allah kepada
mereka; atau karena mereka mengetahui tabiat dasar bahan penciptaan manusia,
yaitu tanah liat kering dari lumpur hitam yang dibentuk; atau karena mereka
mengetahui tugas dan fungsi dari khalifah untuk menghukumi persoalan-

persoalan umatnya sehingga kecenderungan untuk berlaku zalim menjadi lebih

® Ibid., Vol. 5, 231.
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besar.’® Khilafah manusia di muka bumi yang penuh dengan kezaliman dan
pertumpahan darah secara jelas sudah diisyaratkan oleh para malaikat pada masa

awal penciptaan Adam As.

d. Sebab-sebab Khilafah yang Buruk
Secara lebih detail mengenai penyebab munculnya generasi khilafah
(pengganti) yang buruk adalah karena manusia mengikuti hawa nafsu duniawi. al-
Qur’an menggunakan istilah khalf bagi generasi pengganti penguasa yang buruk

ini sebagaimana disebutkan dalam Surat al-A‘raf (7): 169:
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Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat,
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: “Kami akan
diberi ampun”. Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia
sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah
perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah
mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih
bagi mereka yang bertakwa. Maka, apakah kamu sekalian tidak mengerti?**

* Ibid., Vol. 1, 93.
1 Dalam ayat lain diisyaratkan bahwa proses pergantian (khilafah) ini memang bisa menjadi buruk
sebagaimana perkataan Miisa As. kepada saudaranya Hartin As. dalam al-A‘raf (7): 150:
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Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia:
“Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu
hendak mendahului janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun
berkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-
hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira
melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim”.
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Tantawi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa khalf (dengan sukuin
atas /am) adalah untuk pencelaan, sementara khalaf (dengan fathah atas /am)
adalah untuk pemujian. Inilah penggunaan yang masyhur terhadap kedua kata
tersebut. Ibn al-A‘rabiyy berkata: “al-Khalaf al-saliz dan al-khalf al-falis.”
Artinya: “Khalaf adalah yang salih dan khalf adalah yang jelek.”*? Namun, al-Razi
menyebutkan bahwa sebagian pakar bahasa menggunakan baik khalf maupun
khalaf untuk hal yang baik dan buruk secara bergantian. Sementara, sebagian ahli
bahasa yang lain mengatakan khalf hanya untuk hal yang buruk saja.'®* Generasi
buruk yang dimaksud dalam ayat di atas adalah dari bangsa Yahudi. Hal ini
karena mereka mewarisi Tawrat, membaca dan mempelajari yang halal dan yang
haram di dalamnya, namun mereka tidak berpegang teguh dengan hukum-hukum
tersebut bahkan menyeleweng darinya. Mereka menghalalkan yang haram demi
mengejar kenikmatan dunia dan mereka terus-menerus melakukan perbuatan
maksiat tanpa merasa berdosa. Mereka menganggap diri mereka sebagai
keturunan para nabi dan umat yang terpilih, sehingga Allah —menurut anggapan
mereka--pasti akan mengampuni dosa-dosa mereka.’* Secara jelas, dalam tafsir
ayat di atas, salah satu penyebab keburukan khilafah manusia adalah mengejar
kenikmatan dunia dengan meninggalkan aturan-aturan syariat Allah.

Generasi khilafah (pengganti) yang buruk ini juga kaum yang meninggalkan
shalat, mengikuti hawa nafsu dan tersesat dari jalan kebenaran, sebagaimana

disebutkan dalam Surat Maryam (19): 59:
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12 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 425.

3 Abii ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 15 (Beirut: Dar Ihya’
Turath al-‘Arabi, 1420 H.), 395.

1 Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 425-426.
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Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan
shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui
kesesatan.

Tantawi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa generasi yang dimaksud
di sini adalah kaum Yahudi, Nasrani dan kaum musyrikin yang datang setelah
masa para nabi di mana mereka meninggalkan ajaran para nabinya. Perbuatan
maksiat yang mereka lakukan adalah meninggalkan kewajiban shalat, atau
mengerjakannya tidak sesuai dengan perintah Allah; ditambah, mereka mengikuti
hawa nafsu sehingga bergelimang dengan maksiat dan kemungkaran. Allah
menegaskan akibat dari perbuatan mereka adalah kerugian yang besar baik di

dunia maupun di akhirat.™

Dalam tafsir ayat ini, penyebab keburukan khilafah manusia adalah karena
meninggalkan kewajiban shalat dan mengikuti hawa nafsu. Kewajiban shalat
sendiri merupakan bentuk ibadah yang paling utama dalam risalah nabi-nabi
terdahulu. Ibrahim As. berdoa untuk dirinya dan para keturunannya agar termasuk
dalam golongan orang-orang yang bisa mendirikan shalat. Dalam Surat Ibrahim
(L4): 40: “sled 5 G G5 Gy NG Lik Gad) S5 Artinya: “Ya
Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan
shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku”. Dan ketika shalat ditinggalkan,
konsekuensinya adalah penguasaan hawa nafsu atas diri orang tersebut. Allah
berfirman dalam: “ﬁij\j g\.«i«.;j\ g?— Lsé'ij L)) 5;” artinya: “Sesungguhnya

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar’.*®

' Ibid., Vol. 9, 51.
'® al-Qur’an, al-‘ Ankabiit (29): 45.
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Sebab yang lain adalah kafir dan ingkar kepada Allah sebagaimana dalam
Surat Fatir (35): 39:

NN (U N I I T ERR N EERNPRU
Pt V) 44558 53 K0 g Vg Gk Y] 285 ds

Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa
yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah
kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang Kkafir itu tidak
lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

Tantawi menjelaskan bahwa ayat ini sebenarnya menunjukkan keutamaan
yang diberikan Allah kepada anak keturunan Adam As., yaitu Allah menjadikan
mereka para pengganti-Nya di muka bumi, dan memberikan kepada mereka
perbendaharaan-Nya agar mereka bersyukur kepada Allah dan menjadikan ibadah
dan ketaatan hanya kepada-Nya. Mereka juga diperintahkan untuk melihat kepada
umat-umat sebelum mereka; bagaimana umat-umat terdahulu mendapatkan azab
dan kemurkaan dari Allah karena berpaling dari wahyu-Nya. Maka, barangsiapa
yang terus-menerus kafir terhadap kebenaran yang dibawa oleh Muhammad Saw.,
akibat buruknya akan kembali kepada dirinya sendiri. Kekafiran mereka tidak

akan menghasilkan kecuali kemurkaan dari Allah dan kerugian di dunia maupun

di akhirat.'” Sebagaimana dalam ayat lain disebutkan:

:)j}ffg Z‘!

Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada Hari
Kiamat): “Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada
kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu
kamu kafir”.*8
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7 Ibid., Vol. 11, 354.
18 Al-Qur’an, Ghafir (40): 10.
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Dalam tafsir ayat ini, khilafah manusia yang pada dasarnya pemberian dari
Allah bisa menjadi hal yang buruk bagi manusia dikarenakan kekafiran mereka
kepada Allah.

e. Siklus Khilafah

Sebagaimana yang telah disinggung di atas, khilafah akan datang terus silih
berganti dalam proses pergantian kaum-kaum yang dibinasakan sebelumnya
dengan generasi baru. Allah berfirman dalam Surat Ytnus (10): 73:

G S ol G Gl adans I g 4R s G0 4
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Lalu mereka mendustakan Nah, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang
yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang
kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat

Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi

peringatan itu.

Tantawi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah menjadikan kaum
beriman yang selamat bersama Nah As. dari banjir besar sebagai para pengganti
kaum kafir yang ditenggelamkan oleh Allah. Inilah balasan Allah bagi kaum Nah
yang kafir terhadap-Nya. Dalam penghujung ayat, Allah memerintahkan kepada
para hamba-Nya untuk mengambil pelajaran dari kisah kaum Nah ini.*® Menurut
Tantawi dalam tafsirnya, Allah menjadikan kaum Nih yang beriman sebagai

khalifah (pengganti) bagi kaum kafir yang telah ditenggelamkan sebelumnya.

Dalam Surat Had (11): 57:

I A B}/o/. 1 0% W, A8 o .. 5}0/ A I 012 a}j‘;o-/a/‘ ° 47 ca/ﬁ L
Mjﬁm.ﬁbé&b}.@g};)%wdrgl/w)\u .\.u_%\ 0\5-9

¥ bid., Vol. 7, 17.
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Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan
Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan
kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya
Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu.

Tantawi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa Huad As. memberi
peringatan kepada kaumnya jika mereka berpaling dari dakwah dan kebenaran,
maka mereka akan merugi. Sementara Huad As. sudah melaksanakan tugasnya dan
menyampaikan pesan wahyu dari Tuhannya tanpa sedikitpun dikurangi. Allah
akan menurunkan azab kepada kaum yang bersikukuh dalam kekafiran, lalu Allah
akan menggantikan kaum yang kafir dengan kaum lain yang akan mewarisi rumah
dan harta mereka. Tidak ada sesuatu apapun yang bisa membahayakan Allah,
namun kaum yang kafir membahayakan diri mereka sendiri dengan kerugian yang
besar di dunia maupun di akhirat.”® Dalam tafsir ayat ini, kaum Hud, Ad,
dibinasakan oleh Allah karena kekafiran mereka, lalu Allah menggantikan mereka

dengan generasi baru yang beriman kepada-Nya.

Ayat yang lain dalam Surat al-An‘am (6): 133:

Stfusus v S e Sl 1ol Ly o 29 45 2 g
Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang

dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan
kamu dari keturunan orang-orang lain.

Tantawi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah tidak
membutuhkan makhluk-Nya dari segala sisi termasuk amalan hamba-hamba-Nya.
Sebaliknya, manusialah yang membutuhkan Allah dalam setiap waktunya. Dia

adalah pemilik rahmat yang luas yang meliputi seluruh makhluk-Nya dan

2 1hid., Vol. 7, 227.
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kekuasaan yang tak terbatas. Maka ketika Allah mengirim para rasul-Nya, hal itu
bukan karena Allah membutuhkannya. Namun, diutusnya para rasul adalah karena
kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya. Karena itu, jika Allah menghendaki,
bisa saja la menghilangkan generasi kaum yang ingkar dan berlaku zalim,
kemudian memunculkan generasi pengganti lain yang lebih taat kepada-Nya.?!
Dalam tafsir ayat ini, disebutkan bahwa Allah Maha Berkehendak dan Berkuasa
untuk mengganti suatu kaum yang tidak beriman dengan kaum lain yang beriman
kepada-Nya. Hal ini karena Allah tidak membutuhkan siapapun dan apapun,

melainkan manusia yang sangat membutuhkan Tuhan.

Bahkan bisa saja Allah berkehendak untuk mengganti khilafah manusia yang
kufur di muka bumi ini dengan para malaikat. Allah berfirman dalam Surat al-
Zukhruf (43): 60: “052% o381 3 oo Koo Wl 4125 35 Artinya: “Dan
kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi

malaikat-malaikat yang turun-temurun”.

Tantawi menjelaskan bahwa Allah memiliki kekuasaan yang sempurna
sehingga bisa saja Allah menghilangkan generasi khilafah manusia yang kafir
dengan para malaikat-Nya. Namun, la tidak menghendaki hal tersebut karena
hikmah yang diketahui-Nya. Ayat ini menunjukkan bahwa kekuasaan Allah tidak
terbatas. Termasuk hal-hal yang membuat kaum kafir terkejut dan kebingungan
adalah kelahiran ‘Isa As. tanpa ayah dan mukjizat-mukjizat-Nya yang lain.

Namun, Allah bisa mendatangkan hal lain yang lebih mengejutkan, yaitu

2L 1bid., Vol. 5, 183-184.
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menggantikan generasi khilafah manusia yang kafir dengan para malaikat di muka

bumi ini.??

Siklus khilafah di atas pada dasarnya merupakan sunatullah dalam kehidupan
manusia yang terbatas dan fana. Allah berfirman dalam Surat al-Bagarah (2): 36:
“gg L}; é\:&j w qp)gﬁ\ L}/ Sﬁjj” artinya: “Dan bagi kamu ada tempat
kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” Ketika
satu generasi khilafah manusia telah habis masanya, maka akan datang generasi
khilafah manusia berikutnya yang menggantikannya. Al-Qurtubi mengatakan
bahwa hin di sini artinya adalah kematian dan mustagarr adalah kehidupan di
dunia. Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa Ain adalah hari kiamat dan
mustagarr adalah kehidupan barzakh.”® Siklus pergantian khilafah ini juga
merupakan sunatullah untuk menghilangkan generasi khilafah yang buruk dengan
para penggantinya yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
khilafah manusia untuk berlaku kafir dan berbuat kerusakan ketika tidak
bersandar kepada nilai-nilai wahyu Allah.

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilafah
a. Kaedah Pertama: Ilmu Bersumber kepada Wahyu
Kaedah pertama adalah manusia yang berhak menjadi khalifah harus memiliki
ilmu yang bersumber kepada Tuhan. Sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya dalam proses pemilihan Adam As. sebagai khalifah di muka bumi.

Allah berfirman:

22 1bid., Vol. 13, 93.
2 Abii ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an,
Vol. 1, ed. Ahmad al-Barditini (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), 321.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!” Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah
berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini.”
Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu

lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?”%*

Tantawi menjelaskan bahwa dalam ayat di atas, Allah menunjukkan

keutamaan Adam As. kepada para malaikat, yaitu ilmunya yang bersumber

kepada pengajaran Allah secara langsung kepadanya. Pengajaran Allah ini

menunjukkan pengkhususan Allah kepada Adam As. Ilmu yang bersumber

kepada Allah sudah pasti terjamin kebenaran dan kesesuaiannya dengan

kenyataan dan tidak dikhawatirkan akan mengakibatkan kerusakan. Sementara itu,

ilmu yang dihasilkan dari pemikiran akal saja seringkali mengalami kesalahan,

sehingga ketika diterapkan mengakibatkan kerusakan meskipun ditujukan untuk

% al-Qur’an, al-Bagarah (2): 30-33.
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perbaikan. Maka, orang yang memiliki ilmu yang bersumber kepada Allah inilah
yang layak menjadi khalifah di muka bumi. Hal ini juga menunjukkan bahwa
politik pemerintahan yang bersumber kepada syariat Tuhan lebih baik dan benar
dari politik apapun dan hukum yang turun dari langit lebih adil dari hukum
manapun yang muncul dari bumi.?® Dalam tafsirnya, Tantawi mengisyaratkan
bahwa salah satu prasyarat khilafah adalah keilmuan yang bersumber kepada
wahyu sehingga memunculkan politik yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan.
b. Kaedah Kedua: Keimanan dan Amal Salih
Dalam Surat al-Nar (24): 55, dijelaskan bahwa khilafah rabbaniyyah yang
berkuasa di muka bumi ini syaratnya adalah keimanan yang benar dan amal salih,
sebagaimana firman Allah:
Sl 68 o g g cutal wls oK Wil S Az
+el e
Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang salih bahwa Dia sungguh-sungguh akan

menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa.”®

Tantawi menjelaskan bahwa permulaan ayat ini menunjukkan kabar gembira
yang sangat nyata. Hal ini karena Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. Janji
Allah ini diperuntukkan bagi Nabi Saw. dan kaum mukminin, yaitu Allah berjanji
dengan karunia dan kebaikan-Nya, bagi kaum yang benar-benar beriman dan
beramal salih, bahwa la akan menjadikan mereka para pemimpin di muka bumi
(pengganti Allah) yang mengatur dengan kekuatan dan kekuasaan sebagai

pengganti musuh-musuh mereka, kaum kafir. Hal ini sebagaimana Allah telah

% Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 96.
% al-Qur’an, al-Nir (24): 55.
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menjadikan para pendahulu mereka dari kaum salihin sebagai para pemimpin
yang mewarisi tanah dan rumah kaum Kafir.?’ Janji Allah di atas tidak akan
diingkari-Nya, yaitu bagi kaum beriman dengan sebenar-benarnya iman dan yang
melaksanakan amal salih yang banyak. Allah akan menjadikan mereka pemimpin
di muka bumi untuk menggantikan kaum kafir yang berkuasa sebelumnya.
c. Kaedah Ketiga: Keadilan dan Menjauhi Hawa Nafsu
Kembeali lagi kepada kisah Dawiid As. ketika ia telah dijadikan Allah sebagai

khalifah-Nya. Allah berfirman dalam Sad (38): 26:

;f 255 sziﬂ ai-b wus ;,<,u u@yx @ s Aas G) 335 4
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Tantawi menjelaskan dalam tafsirnya, setelah Dawtd As. diangkat oleh Allah
sebagai khalifah, maka ia diperintahkan untuk menghukumi persoalan-persoalan
manusia dengan kebenaran yang ditunjukkan oleh Allah, dan untuk berpegang
teguh dengannya dalam setiap waktu dan keadaan. la juga dilarang untuk
mengikuti hawa nafsu karena nafsu akan memerintah kepada keburukan. Jika ia
mengikuti hawa nafsu, maka ia akan tersesat dari jalan kebenaran dan menuju
kepada pelanggaran syariat dan agama Allah. Akibat akhir bagi golongan yang
tersesat adalah mendapatkan azab yang sangat pedih dari Allah, karena mereka
melalaikan bekal persiapan untuk akhirat.”® Kebenaran dari Allah di atas pada
dasarnya adalah hukum Allah yang diturunkan kepada Dawad As. la
diperintahkan untuk berpegang teguh dengannya dan untuk tidak sekali-kali

meninggalkannya. Bahkan, ia juga diperingatkan secara jelas dan lantang untuk

%" Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 10, 146-147.
% 1bid., Vol. 12, 149.
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tidak mengikuti hawa nafsu sehingga meninggalkan kebenaran dari Allah. Hal ini
karena kebenaran (wahyu) dari Allah tidak mungkin akan bersatu dengan hawa
nafsu manusia. Hawa nafsu inilah penyebab kesesatan khilafah manusia di muka
bumi ini yang berkonsekuensi kepada kehinaan di dunia maupun di akhirat kelak.
Hampir bersesuaian dengan perintah yang diterima oleh Dawad As., ketika
Misa As. meminta Hartn As. sebagai penggantinya —sebagaimana yang telah
disebutkan di atas--, Misa As. memberikan pedoman-pedoman yang harus
diperhatikan dan diikuti oleh saudaranya, Harain As. Hal ini tertuang dalam Surat

al-A’raf (7): 142:

 Epoetdd) oo 28 N5 STy a35 3 A3 Ogils as Y (Lt Uy
Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan
orang-orang yang membuat kerusakan”.

Tantawi, dalam tafsir ayat ini, menjelaskan, setelah Haran As. diminta
menjadi pengganti sementara Masa As. yang akan pergi untuk bermunajat kepada
Allah, ia diberikan wasiat oleh Masa As. untuk melakukan perbaikan dan untuk
tidak mengikuti jalan kaum perusak. Yaitu, orang-orang yang meninggalkan jalan
kebenaran dan mengikuti jalan kesesatan. Wasiat ini diberikan karena melihat
keadaan Bani Isra‘il, yang ketika itu, masih sangat lemah imannya dan mudah
dikuasai oleh hawa nafsu. Kelemahan iman ini karena pengaruh perbudakan di
Mesir sekian lama. Miisa As. sendiri seperti sudah berfirasat bahwa kaumnya akan

melakukan perbuatan buruk dan rupa-rupanya hal ini menjadi kenyataan.?

2 1bid., Vol. 5, 370-371.
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Menurut Tantawi, seorang pengganti (khalifah) seharusnya melakukan
perbaikan-perbaikan dan tidak melakukan kerusakan. Dua hal ini jelas tertuang
dalam wasiat Musa As. kepada saudaranya, Hariin As.

d. Kaedah Keempat: Kekuatan Fisik

Dalam ayat lain diisyaratkan kaedah berikutnya bahwa khilafah harus
memiliki kekuatan untuk menjaga kedaulatan dan stabilitas keamanannya. Allah

berfirman:
oty G 2 8505 o o35 i o el 2Sas ) 1583

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum

Nuh itu)”.*

Tantawi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini membicarakan kaum
Hud As. yang diberikan kenikmatan oleh Allah menjadi khalifah atau pengganti
kaum Nuh As. yang telah ditenggelamkan oleh Allah dalam banjir besar karena
kekafiran mereka. Selain itu, kaum Hud juga diberi kenikmatan lain, yaitu
kekuasaan mereka yang besar dan luas dan ukuran dan kekuatan tubuh mereka
yang besar; yang mana kedua nikmat tersebut seharusnya menjadikan mereka
kaum yang bersyukur kepada Allah. Namun, yang terjadi sebaliknya, mereka
ingkar akan nikmat-nikmat tersebut dan mengkufuri keesaan Allah.*! Dalam ayat
ini, menurut Tantawi, salah satu nikmat yang diberikan bersamaan dengan
khilafah adalah kekuasaan dan kekuatan khilafah tersebut. Tentunya, dua hal ini

menjadi faktor penting dalam keberlangsungan suatu khilafah manusia jika

mereka menyukurinya dengan menauhidkan Allah.

%0 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 69.
3! Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 304-305.
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e. Kaedah Kelima: Wilayah Kekuasaan
Khilafah juga harus memiliki wilayah atau tempat sebagaimana yang

diisyaratkan dalam firman Allah:

e Ghadls e Opdnd 2391 3 a5 5l as e il Sas 3y 1585
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum ‘Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi.
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah.®
Tantawi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini menceritakan apa yang

disampaikan Salih As. kepada kaumnya. la mengingatkan kaumnya akan nikmat-

nikmat yang telah diberikan Allah kepada mereka. Yaitu, mereka menjadi
khalifah atau pengganti kaum ‘Ad yang telah diibinasakan oleh Allah, dan
diberikan tanah atau tempat tinggal di tanah Hajar antara Sham dan Hijaz. Mereka

membangun istana, memahat dan membuat rumah di dinding-dinding gunung, di

mana mereka tinggal di bawah ketika musim panas dan tinggal di atas ketika

musim dingin. Atas nikmat-nikmat tersebut, Salih As. mengingatkan mereka agar
beriman kepada Allah dan tidak terus-menerus berbuat kerusakan.®* Dalam tafsir
ayat ini, Tantawi menyebutkan bahwa selain nikmat khilafah yang diberikan
kepada kaum’Ad, mereka juga diberikan nikmat tanah dan tempat tinggal.
Bahkan, mereka memiliki kemampuan dalam membuat rumah-rumah di dinding

gunung. Ayat ini seakan mengisyaratkan bahwa khilafah manusia seharusnya

memiliki tanah sebagai wilayah kekuasaannya untuk membangun pemukiman.

%2 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 74.
% Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 310-311.



81

f. Kaedah Keenam: Menginfakkan Sebagian Harta Khilafah
Salah satu kaedah yang harus diperhatikan dalam menegakkan khilafah Allah
di muka bumi adalah menginfakkan sebagian harta dalam khilafah ini. Allah

berfirman:

2 1450 K T 06w culiend Khs & ksl gt Bu T

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian

dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-

orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya

memperoleh pahala yang besar.>

Tantawi menjelaskan tafsir ayat di atas bahwa kaum beriman diperintahkan
untuk lebih beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan sebenar-benarnya iman.
Merupakan konsekuensi dari iman ini, menginfakkan sebagian harta di jalan-jalan
kebaikan. Kaum beriman mewarisi harta ini dari kaum sebelumnya dan akan
mewariskannya kepada kaum setelahnya. Pada hakekatnya, harta ini adalah milik
Allah. Kaum beriman adalah seperti para wakil yang bertugas untuk
menggunakan harta ini dan bukan sebagai pemilik hakikinya. Maka, mereka
diperintahkan untuk menggunakan harta ini untuk menegakkan kebenaran,
sebelum harta ini jatuh kepada orang setelah mereka. Allah akan memberikan
balasan bagi orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya iman dan
menginfakkan sebagian hartanya dengan pahala yang sangat besar yang hanya
Allah yang mengetahuinya.®® Dengan infak harta ini, maka khilafah manusia akan

mampu berjalan dengan keadilan dan keseimbangan ekonomi dan sosial. Antara

yang miskin dan yang kaya terjadi hubungan yang saling membantu dan

** al-Qur’an, al-Hadid (57): 7.
% Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 14, 203.
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menguatkan sehingga pada selanjutnya akan menciptakan masyarakat yang kuat
dan bersatu.

3. Tujuan dan Fungsi Khilafah

a. Khilafah adalah Ujian

Dalam Surat Yunus (10): 13-14, dijelaskan bahwa merupakan sunatullah
untuk membinasakan kaum yang durhaka dan ingkar kepada Allah kemudian
menggantikannya dengan kaum yang lain sebagai khalifah di muka bumi ini.
Siklus khilafah ini adalah dalam rangka menguji umat manusia, apakah mereka

beriman kepada Allah atau mengkufuri-Nya. Allah berfirman:

a3 IS Ly oty 2l dsteg 1l 0 2SS 2 Syl ST A
O i aaads 2 pV) 3 G SUes £ G sl g8 F LIS
Oless

Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu,
ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang
kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi
mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. Kemudian Kami jadikan
kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya
Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.

Dalam tafsir ayat di atas, Tantawi menjelaskan bahwa Allah menjadikan
segolongan manusia sebagai pengganti golongan sebelumnya yang dibinasakan
adalah untuk melihat dan mengetahui amal khilafah mereka untuk kemudian
diberikan balasan yang sesuai dengan amalannya sebagaimana kehendak Allah.
al-Alusi  berkata: “Ayat  ini sesuai dengan  firman  Allah:
Sz past & 5l Qatadah berkata: “Maha Benar Allah, Tuhan kita

Allah tidak menjadikan kita para penguasa kecuali untuk melihat amalan-amalan
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kita. Maka, perlihatkanlah kepada Allah amalan-amalan baik kalian di waktu

malam maupun siang”.*®

Hampir bersesuaian dengan Surat Yinus (10): 13-14 di atas bahwa khilafah
datang menggantikan kaum durhaka yang dibinasakan untuk kemudian menjadi

ujian bagi manusia, yaitu firman Allah dalam Surat al-A‘raf (7): 129:

No
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Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu

datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: “Mudah-

mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di

bumi-Nya, maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu”.

Tantawi menyebutkan bahwa ketika Musa As. menasihati kaumnya untuk
meminta tolong hanya kepada Allah dan untuk bersabar, mereka malah menjawab
bahwa mereka mendapatkan siksaan dan penderitaan baik sebelum Miusa As.
diutus kepada mereka maupun setelah datangnya wahyu. Seakan-akan mereka
tidak mau melihat manfaat dan faedah besar dari diutusnya Musa As. kepada
mereka. Namun demikian, Mtisa As tetap menjawab bantahan mereka dengan doa
dan harapan. Musa As. berdoa semoga Allah membinasakan Fir’awn yang telah
berlaku zalim kepada Bani Isra'il, dan semoga Allah menjadikan mereka sebagai
penguasa setelah kebinasaan Fir’awn dan para pengikutnya. Misa As. lalu
mengingatkan kaumnya, bahwa Allah akan melihat amalan mereka, kebaikan dan
keburukannya, untuk membalasnya sesuai dengan kadar amalan. Miusa As.

mengingatkan kaumnya bahwa mereka dijadikan para pemimpin bukan karena

dikhususkan, melainkan khilafah di sini bernilai ujian. Jika mereka berbuat baik di

% 1bid., Vol. 7, 38.
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dalamnya, maka Allah akan menambahkan karunia-Nya kepada mereka. Namun
sebaliknya, jika mereka banyak berbuat keburukan, maka nasib mereka akan
seperti Firawn dan pengikutnya yang telah dibinasakan.’” Dalam ayat di atas,
jelas sekali Miisa As. menekankan kepada kaumnya bahwa khilafah manusia di
muka bumi ini hakekatnya adalah ujian bagi umat manusia itu sendiri; di mana
mereka akan mendapatkan balasan dari setiap amalan yang mereka kerjakan
seadil-adilnya.
b. Khilafah adalah Nikmat dari Allah
Namun demikian, di samping status khilafah sebagai ujian bagi manusia, ia

juga merupakan nikmat dari Allah, sebagaimana firman-Nya:
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Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan
Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum
Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.®®
Tantawi menyebutkan bahwa setelah kaum ‘Ad diberikan kenikmatan menjadi

penguasa dan memiliki kekuatan tubuh yang besar, mereka lalu diperintahkan

untuk mengingat nikmat-nikmat tersebut dan mensyukurinya sehingga nikmat
tersebut bisa ditetapkan bahkan ditambah oleh Allah. Bersyukur atas nikmat
adalah dengan menyembah hanya kepada Allah. Namun, jawaban kaum Had As.
adalah pengingkaran karena mereka enggan meninggalkan sesembahan nenek

moyang mereka dan bahkan mereka meminta bukti kebenaran dakwah Huad As.*

Di sini jelas disebutkan bahwa khilafah juga merupakan nikmat yang diberikan

¥ Ibid., Vol. 5, 354-355.
% al-Qur’an, al-A‘raf (7): 69.
% Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 305.
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Allah kepada manusia. Al-Zamakshari berkata dalam tafsirnya bahwa nikmat-
nikmat Allah di atas adalah nikmat khilafah dan kebesaran dan kekuatan tubuh
kaum ‘Ad.*

Firman Allah yang lain:

Z
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Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum ‘Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi.
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.**
Tantawi menjelaskan bahwa setelah kaum Salih As. (Thamtd) mendapatkan
nikmat sebagai penguasa di muka bumi dan mempunyai tempat tinggal baik di
daratan maupun di gunung, mereka diperintahkan untuk mengingat nikmat-nikmat
tersebut dengan beribadah hanya kepada Allah. Mereka juga diperintahkan untuk
tidak berbuat kerusakan di muka bumi dengan kekafiran mereka. Namun, mereka
menjawab seruan itu dengan merendahkan derajat kenabian Salih As. dengan
mempertanyakan kebenaran dakwahnya.*? Dalam ayat ini juga disebutkan secara
jelas bahwa khilafah yang diberikan kepada kaum Thamiid merupakan nikmat
dari Allah untuk disyukuri dengan beribadah hanya kepada-Nya.
¢. Khilafah untuk Memakmurkan Dunia
Tujuan akhir setelah ditegakkannya khilafah adalah untuk mewujudkan

kemapanan beragama dan beribadah dan keamanan serta ketentraman dalam

kehidupan. Allah berfirman:

* Abii al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhshari, Al-Kashshaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa
‘Uyin al-Aqawil fi Wujith al-Ta’wil, Vol. 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, t.th.), 117.

* al-Qur’an, al-A‘raf (7): 74.

*2 Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 311.
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Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-

Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,

sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan

Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka

itulah orang-orang yang fasik.*

Tantawi menjelaskan bahwa setelah janji Allah yang pertama bagi kaum yang
beriman dengan iman yang benar dan beramal salih dengan menjadikan mereka
para pemimpin di muka bumi, maka Allah menjanjikan bagi mereka, setelah
berdirinya khilafah, adalah menjadikan agama Islam yang diridai Allah tetap dan
teguh di dalam hati, kuat tertanam dalam jiwa, menundukkan musuh-musuh
Islam, dan diterapkan dalam kehidupan secara sempurna. Janji ketiga yang Allah
akan berikan berikutnya adalah Allah akan mengganti ketakutan kaum mukminin
dengan perasaan aman dan tenteram. Janji-janji Allah ini akan benar-benar
terwujud jika kaum muslimin menyembah hanya kepada Allah dengan memenubhi
segala syarat, adab, dan rukunnya. Kaum muslimin juga tidak menyekutukan
Allah dengan apapun atau siapapun. Sementara, bagi kaum yang kafir terhadap
Allah, maka mereka adalah kaum fasik yang berada di luar golongan yang
dijanjikan ini. Mereka tidak akan memperoleh kenikmatan-kenikmatan dari Allah,
melainkan mereka akan mendapatkan azab-Nya yang pedih. Allah telah
menyebutkan pondasi-pondasi dalam beribadah, yaitu mendirikan shalat,

menunaikan zakat, dan mentaati rasul-Nya. Dengan pondasi-pondasi ibadah ini,

maka manusia akan memperoleh rahmat Allah dan rida-Nya.

* al-Qur’an, al-Nir (24): 55.



87

Abu al-‘Aliyah meriwayatkan bahwa Nabi Saw. berdakwah di Makkah
dengan para sahabatnya selama 10 tahun dalam keadaan takut dan lemah. Kaum
muslimin kemudian diperintahkan untuk berhijrah ke Madinah dan diizinkan
untuk berperang. Kaum muslimin terus bersabar dalam keadaan tersebut hingga
seseorang bertanya kepada Nabi Saw.: “Ya Rasulullah, apakah kita akan hidup
terus dalam ketakutan seperti ini?” Maka Nabi Saw. menjawab: “Keadaan ini
hanya sebentar, kalian akan melihat salah satu dari kalian duduk dan ia tidak
menemukan satu senjata pun di sekelilingnya.” Ketika ayat di atas diturunkan,
Allah telah menjadikan Nabi Saw. berkuasa atas Jazirah Arab dan kaum muslimin
dalam keadaan aman dan telah meletakkan senjata mereka.**

Inilah tujuan akhir dari khilafah manusia di muka bumi yang berlandaskan
ibadah kepada Allah secara sempurna dan ketiadaan syirik. Agama Allah (Islam)
akan tegak dan semakin kuat dan ketakutan akan hilang digantikan dengan

keamanan dan ketenteraman.

B. Perspektif al-Tafsir al-Munir Karya Wahbah al-Zuhayli
1. Hakekat Khilafah
a. Khilafah sebagai Representasi Kekuasaan Tuhan

Dalam al-Bagarah (2): 30, Allah berfirman:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

* Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 10, 147-149.
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senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”

Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui”.

Dalam tafsir ayat di atas, menurut Wahbah al-Zuhayli, pemberitahuan Allah
kepada Adam As. tentang nama-nama segala sesuatu menunjukkan keutamaan
manusia atas makhluk yang lain dan juga keutamaan ilmu (Adam) dari ibadah
(malaikat) dan menunjukkan bahwa ilmu adalah syarat berdirinya suatu khilafah,
yaitu ilmu yang bersumber langsung kepada Allah atau wahyu.* Karena itu
menurut para ulama ayat ini menjadi dasar bagi wajibnya ditunjuk seorang imam
yang adil dan memerintah sebagai khaltfah yang didengar dan ditaati agar suara
umat bersatu dan urusan-urusan mereka bisa diselesaikan.*® Para ulama semuanya
bersepakat akan kewajiban pendirian khilafah yang berdasarkan syariat Islam ini
(wahyu) kecuali Abt Bakr al-Asamm al-Mu‘taziliyy. Kewajiban ini juga berdasar
kepada penunjukkan Abii Bakr sebagai khalifah sepeninggal Nabi Saw. dengan
disepakati oleh seluruh sahabat nabi. Proses penunjukkan khalifah ada tiga
macam, yaitu dengan ditunjuk sebagaimana Abu Bakr menunjuk ‘Umar,
pemilihan dari perwakilan sebagaimana penunjukkan ‘Uthman, dan kesepakatan
ahl al-halli wa al- ‘agdi.*’

Al-Zuhayli dalam tafsirnya melihat bahwa Adam As. memiliki kelebihan dari
para malaikat karena ilmu yang diajarkan Allah kepadanya. Hal ini jugalah yang
menjadi landasan pemilihannya sebagai khalifah di muka bumi. Lebih dari itu, al-
Zuhayli menyatakan bahwa ayat di atas merupakan dalil akan kewajiban memilih

khalifah yang memiliki ilmu yang bersumber kepada Tuhan (wahyu).

** Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr), 131, 130.

*® al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Vol. 1, 264,

*" Ibid., 129-130.



89

b. Proses Penunjukkan Khalifah

Dalam al-A‘raf (7): 142, Allah berfirman:
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Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan

orang-orang yang membuat kerusakan”.*®

Dalam tafsirnya, al-Zuhayli menyebutkan bahwa Miisa As. menunjuk Hariin
As. sebagai penggantinya dalam memimpin dan memberi petunjuk Bant Isra’1l.
Penunjukkan ini karena Hariin As. adalah wakil Miisa As. dalam membimbing
Bani Isra’1l* dan ia adalah seorang nabi yang mulia dan bahkan lebih tua dari
Misa As. Sementara nasehat yang diberikan Miisa As. kepada Hartin As. adalah
pengingat dan penegas akan pentingnya menjaga kebaikan, keamanan dan
ketertiban dalam rakyat yang dipimpinnya.>

Al-Zuhayli melihat bahwa pemilihan Harin As. sebagai khalifah Miisa As.
adalah karena pengetahuan dan kemampuan Hartin As. untuk memimpin Bani
Isra’1l, kemuliannya dan keseniorannya. Meskipun begitu, Hariin As. tetaplah

dinasehati untuk berbuat perbaikan dan menjauhi kerusakan.

Sementara dalam Surat Sad (38): 26, Allah berfirman:
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Wahai Dawiid! Kami menjadikan kamu sebagai pengganti Kami dalam
kerajaan di bumi untuk mengatur urusan manusia.™

*8 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 142.
* Allah berfirman dalam Taha (20): 29-32:
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Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku,
teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku.
%0 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 9, 84.
*! Ibid., Vol. 23, 181.
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Dalam tafsirnya, al-Zuhayli menyebutkan bahwa sebelum Dawid As.
diangkat oleh Allah sebagai khalifah, terlebih dahulu disebutkan sifat-sifat
keutamaan Dawiad As. dan kemampuannya dalam menghukumi persoalan-
persoalan umat yang menjadikannya layak untuk menjadi khalifah Allah di atas
muka bumi ini.>> Di antara sifat-sifat tersebut adalah kesabaran, ubidiyyah
(ketaatan dan kepatuhan kepada Allah), kekuatan dalam bertakwa, selalu kembali
kepada Allah dalam setiap persoalan (tawakkal), tasbihnya gunung dan burung
bersamanya (karena keindahan dan kebagusan ibadahnya), kekuatan kerajaan
dengan pasukannya, hikmah Kkebijaksanaan dan  keadilannya dalam
menghukumi.>®

Al-Zuhayli di sini mengungkapkan bahwa Dawid As. ditunjuk sebagai
khalifah Allah karena ia memang memiliki sifat-sifat yang utama dan kelebihan
dalam menghukumi persoalan umat.

c. Tabiat Khilafah Manusia

Dalam Surat al-Bagarah (2): 30 di atas, al-Zuhayli menyebutkan tafsirnya
bahwa para malaikat telah mengetahui keturunan Adam As. pada nantinya akan
berbuat kerusakan dan saling membunuh di muka bumi. Pengetahuan malaikat ini
mungkin berasal dari pemberitahuan Allah langsung kepada mereka, atau karena
mereka melihat kepada unsur penciptaan Adam As. adalah tanah. Apalagi Adam
As. memiliki keinginan dan pilihan yang bebas dalam setiap perbuatannya, karena
itu ia dan keturunannya akan cenderung kepada berbuat kesalahan.** Di sini, al-
Zuhayli menyebutkan nas al-Qur’an bahwa khilafah manusia pada nantinya akan

cenderung lebih banyak berbuat kerusakan dan menumpahkan darah.

52 Dalam Surat Sad (38): 17-25.
53 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 23, 184-185.
> bid., Vol. 1, 125.
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Dalam al-An‘am (6): 165:
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,

untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya

Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.

Menurut al-Zuhayli, tingkatan-tingkatan ini berada dalam hal kekayaan dan
kemiskinan, kemuliaan dan kehinaan, ilmu dan kebodohan, bentuk dan rupa, akal
dan rizki. Perbedaan-perbedaan ini adalah dalam rangka menguji sekalian
manusia, apakah mereka akan beriman atau kafir sedangkan Allah adalah Tuhan
yang sangat cepat siksa-Nya dan pedih namun juga Maha Pengampun dan
Penyayang bagi hamba-Nya yang taat dan bertaubat.>> Dalam tafsirnya ini, al-
Zuhayli menegaskan bahwa khilafah manusia itu akan berbeda-beda tingkatannya,
dan itu merupakan sunnatullah yang juga sekaligus akan menjadi ujian bagi
manusia itu sendiri.

d. Sebab-sebab Khilafah yang Buruk

Dalam al-A‘raf (7): 169:
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Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat,
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: "Kami akan
diberi ampun”. Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia
sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah
perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan

% 1bid., Vol. 8, 130-132.
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mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah

mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan kampung akhirat itu lebih

bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?*®

al-Zuhayli menyebutkan dalam tafsir ayat di atas bahwa khalf dalam ayat ini
adalah generasi bangsa Yahudi yang menyembah materi. Mereka membaca dan
mempelajari Tawrat, namun mereka melanggar hukum-hukum dan larangan-
larangannya. Mereka lebih mengutamakan kenikmatan-kenikmatan dunia tanpa
membedakan antara cara yang halal maupun yang haram dalam memperolehnya
seperti riba, suap, dan merubah hukum dan ayat demi kepentingan dunia. Mereka
beranggapan bahwa Allah akan mengampuni mereka meskipun mereka tetap
berkubang dalam kemaksiatan. Ketamakan akan dunia inilah yang menjadi
penyebab kerusakan dan kehancuran bangsa Yahudi, dan mungkin sekali,
merekalah yang mewariskan paham materialisme dan hedonisme dalam
kehidupan bangsa Barat yang hingga saat ini menjadi ruh peradabannya.’’ Al-
Zuhayli di sini menegaskan bahwa materialisme dan hedonisme adalah salah satu
sebab keburukan khilafah manusia, karena akan menghancurkan aturan-aturan
syariat.

Dalam Maryam (19): 59:

% Sebagaimana dalam al-A‘raf (7): 150, proses pergantian (khilafah) bisa menjadi buruk:
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Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah
dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu
hendak mendahului janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun
berkata: ““Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-
hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira
melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim”.

%" al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 9, 150, 154,
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Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan

menemui kesesatan.

al-Zuhayli menyebutkan dalam tafsirnya bahwa generasi yang buruk (khalf)
ini adalah putra-putra keturunan para nabi seperti kaum Yahudi, Nasrani maupun
golongan fasik dari umat Muhammad Saw. Mereka meninggalkan shalat wajib
dan mengikuti nafsu syahwatnya dalam melakukan perbuatan-perbuatan maksiat
seperti berzina, minum khamr, bersaksi palsu, berjudi dan dosa-dosa besar
lainnya. Maka balasan yang akan mereka peroleh adalah kerugian yang amat
besar di hari kiamat kelak.®® Dalam ayat ini (Maryam: 59), al-Zuhayli
menyebutkan penyebab rusaknya generasi penerus (khalf) adalah meninggalkan
kewajiban agama dan mengikuti nafsu syahwat. Sementara di ayat sebelumnya
(al-A‘raf: 169), disebutkan bahwa penyebab rusaknya generasi penerus bangsa
Yahudi adalah kecintaannya kepada dunia yang mana --pada dasarnya--
merupakan bagian dari mengikuti nafsu syahwat. Meskipun mereka adalah
keturunan para nabi, jika mereka meninggalkan kewajiban utama dalam syariat,
yaitu shalat, dan mengikuti hawa nafsunya, maka mereka akan mendapatkan

predikat khalf atau generasi khilafah manusia yang buruk.
Dalam Fatir (35): 39:
SR VN [ N R VI SN U - EE LN EE PR U
s ) 28R a8 Jug Vs G ) 4 e

Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa
yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan

% bid., Vol. 16, 131.
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kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah

kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang Kkafir itu tidak

lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

al-Zuhayli menyebutkan tafsir ayat di atas bahwa manusia dijadikan khalifah
di muka bumi untuk mengambil manfaat dari isinya dan bersyukur kepada Allah
dengan iman dan ketaatan. Namun kebanyakan manusia malah mengingkari dan
melupakan nikmat khilafah ini. Maka mereka akan memperoleh keburukan dan
kerugian dari kekafiran tersebut.>® Dalam ayat ini, Allah menggunakan lafal
khilafah, dan bukan khalf, untuk mengaitkannya dengan kekafiran. Al-Zuhayli
melihat bahwa penyebab keburukan khilafah manusia di sini adalah keingkaran
dan kekafiran mereka terhadap Allah.

e. Siklus Khilafah

Dalam Yiinus (10): 73:
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Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang
yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang
kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi
peringatan itu.
al-Zuhayli menjelaskan dalam ayat ini, Allah memberitahukan bahwa Allah
menjadikan mereka, yaitu golongan yang selamat bersama Nith As. di perahu,
sebagai para penguasa pengganti bagi kaum yang telah dibinasakan yang akan
mengurusi dan mengatur kehidupan di bumi dan bertempat di sana. Maka inilah

balasan bagi kaum yang beriman dan akibat dari kaum yang mendustakan para

nabi dan bersikukuh dalam pendustaan mereka. Tentunya kisah Nah As. dan

% 1bid., Vol. 22, 274.
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kaumnya ini menjadi pelajaran bagi sekalian manusia terutama bagi kaum kafir
agar meninggalkan kekafiran mereka dan beralih kepada keimanan sehingga tidak
bernasib sama seperti kaum Niah As.’® Di sini, al-Zuhayli melihat bahwa
merupakan janji Allah untuk menjadikan kaum yang beriman khalifah (pengganti)
bagi kaum kafir.

Dalam surat Hud (11): 57:
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Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan
Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan
kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya
Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu.

C. ®

al-Zuhayli menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kaum ‘Ad yang kafir akan
mendapatkan kerugian, yaitu mendapatkan azab di dunia dengan dimusnahkan
dan kemudian diganti dengan kaum lain yang lebih taat kepada Allah dan
mentauhidkan-Nya. Mereka mendapatkan azab yang pedih di dunia dari Allah
karena mereka ingkar kepada ayat-ayat-Nya, mendurhakai rasul-Nya, yaitu Had
As. dan mengikuti para pemimpin mereka secara taklid buta tanpa menghiraukan
kebenaran.®! Di sini al-Zuhayli jelas menyebutkan bahwa ancaman ini berlaku
bagi setiap khilafah manusia yang kafir kepada Allah dan berlaku zalim di muka
bumi ini bahwa Allah akan membinasakan mereka dan mengganti mereka dengan
khilafah manusia lain yang lebih baik.

Ayat yang lain dalam al-An‘am (6): 133:

% bid., Vol. 11, 229-232.
® 1bid., Vol. 12, 95.
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Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang
dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan
kamu dari keturunan orang-orang lain.
al-Zuhayli menyebutkan tafsirnya bahwa ayat ini merupakan peringatan bagi
kaum Kkafir yang menentang dakwah para nabi. Yaitu, Allah bisa saja
menghancurkan mereka karena kekafirannya sebagaimana Allah telah
memusnahkan kaum ‘Ad dan Thamiid dan menggantikannya dengan generasi

yang lebih baik dan taat.®®

Bahkan dalam al-Zukhruf (43): 60, Allah berfirman:
INPHERISNITE ORI

Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di
muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun.

al-Zuhayli menyebutkan tafsir ayat di atas bahwa bisa saja Allah
memusnahkan kaum kafir dan menggantikannya dengan para malaikat yang
memakmurkan bumi. Ayat ini adalah peringatan dan ancaman bagi kaum kafir
sekaligus menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah.®® Al-Zuhayli di sini
menegaskan kekuasaan dan kebesaran Allah yang bahkan bisa saja menggantikan
khilafah manusia di muka bumi dengan khilafah malaikat.

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilafah

a. Kaedah Pertama: llmu Bersumber kepada Wahyu

Dalam Surat al-Bagarah (2): 30, Allah berfirman:

%2 1bid., Vol. 8, 52.
% bid., Vol. 25, 175.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!” Mereka menjawab: “Maha Suci
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi
Mabha Bijaksana. Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-
nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?”64

al-Zuhayli menyebutkan dalam tafsir ayat di atas bahwa ketika malaikat

bertanya kepada Allah —untuk mencari ilmu bukan untuk membantah—: Kenapa

Allah menjadikan manusia khalifah di muka bumi padahal mereka kelak akan

banyak berbuat kerusakan dengan maksiat dan menumpahkan darah dengan

kezaliman? Allah menjawab bahwa hanya la-lah yang mengetahui maslahat

di

balik pemilihan Adam As. sebagai khalifah di muka bumi ini. Allah lalu menguiji

para malaikat tentang pengetahuan mereka terhadap nama-nama benda yang

terdapat di bumi yang sebelumnya sudah diajarkan kepada Adam As. Para

% al-Qur’an, al-Bagarah (2): 30-33.
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malaikat menjawab bahwa mereka tidak memiliki ilmu kecuali yang diajarkan
Allah kepada mereka. Hal ini tentu menunjukkan keutamaan Adam As. atas
malaikat. Pada akhirnya, Allah memerintahkan Adam As. untuk memberitahukan
nama benda-benda tersebut dan ia mampu melakukannya. Maka, Allah berkata
kepada para malaikat bahwa la tidak menjadikan khalifah dari jenis manusia
secara kebetulan atau tanpa hikmah atau sia-sia.> Menurut al-Zuhayli, pengajaran
Allah kepada Adam As. tentang nama-nama segala sesuatu menunjukkan
setidaknya tiga hal penting, yaitu keutamaan dan kemuliaan manusia dari makhluk
Allah yang lain, keutamaan ilmu atas ibadah, dan ilmu merupakan syarat dari
pemberian amanat khilafah.®®
b. Kaedah Kedua: Keimanan dan Amal Salih

Dalam al-Nar (24): 55, Allah berfirman:
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa.®’
al-Zuhayli menjelaskan dalam tafsirnya bahwa iman kepada Allah dan rasul-
Nya dan amal salih yang ditujukan untuk mendapatkan rida Allah merupakan dua
sebab utama diberikannya khilafah Allah di muka bumi kepada manusia. Janji ini
sebagaimana Allah telah menjadikan Dawtd As. dan Sulayman As. dengan

keimanan dan amal salihnya sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Begitu pula

Bani Isra’1l yang diberikan kekuasaan di Sham dan Mesir setelah Allah

% al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 128-129.
% Ibid., Vol. 1, 131.
%7 al-Qur’an, al-Nir (24): 55.
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membinasakan kaum sebelumnya yang durhaka. Janji ini juga sebagaimana Allah
telah memuliakan kaum muslimin dengan keimanan dan amal salihnya semenjak
zaman nabi hingga masa kekhalifahan-kekhalifahan setelahnya dengan meluasnya
wilayah kekuasaan Islam dimulai dari jazirah Arab hingga ke seluruh penjuru
bumi dari timur dan barat.%® Al-Zuhayli secara tegas mengatakan bahwa keimanan
dan amal salih adalah syarat diberikannya khilafah kepada manusia. Kaedah
pertama dan kedua ini bisa disebut sebagai kaedah pra khilafah karena harus
dipenuhi dan dilakukan sebelum khilafah diberikan.
c. Kaedah Ketiga: Keadilan dan Menjauhi Hawa Nafsu

Kembali lagi ke Sad (38): 26:
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Menurut al-Zuhayli, dalam tafsir ayat ini, Allah memberikan kepada Dawad
As. kaedah-kaedah yang harus ditaatinya selama ia mengemban amanat khilafah
ini, yaitu pertama, menghukumi manusia dengan adil dan inilah asas dari tegaknya
suatu pemerintahan. Kedua, janganlah mengikuti hawa nafsu dalam memerintah
dan menghukumi, yaitu dengan mengikuti tujuan-tujuan duniawi karena hal ini
akan menyeret kepada kesalahan dan kesesatan dari jalan yang adil dan benar.
Dan pada akhirnya kesesatan ini akan menyebabkan kegagalan atau kelemahan
dalam pemerintahan. Allah sendiri mengancam dengan azab-Nya yang pedih di
akhirat kelak karena sebab kezaliman ini. Kaedah kedua ini semakin jelas

menunjukkan keadaan hisab bagi para pemimpin yang sangat berat yaitu dengan

%8 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 18, 282-285.
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ancaman azab di neraka ketika mereka meninggalkan keadilan dan mengikuti
hawa nafsu dan kezaliman.®® Dalam tafsir ayat di atas, al-Zuhayli menegaskan
bahwa salah satu kaedah yang harus dilaksanakan oleh seorang khalifah adalah
menghukumi persoalan umat dengan adil dan tidak mengikuti hawa nafsu di
dalamnya. Bagi yang melanggar, Allah memberikan ancaman-Nya dengan siksa
api neraka di akhirat kelak.

Begitu juga dalam al-A‘raf (7): 142, Allah berfirman:
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Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan

orang-orang yang membuat kerusakan”.

al-Zuhayli menyebutkan dalam tafsirnya bahwa memperbaiki di sini adalah
dalam hal agama mereka. Dan tidak mengikuti jalan golongan yang rusak dan
sesat adalah dengan tidak mengikuti mereka dalam perbuatan-perbuatan rusak
mereka.”® Karena itu, menurut al-Zuhayli, wajib untuk menerima syariat secara
utuh dan sempurna dengan mentaati dan melaksanakan perintah-perintahnya
dalam kebaikan dan perbaikan, dan sebaliknya, menolak kerusakan dan
perusakan. Proses inilah yang akan membentuk generasi baru yang beriman
kepada Allah. Bani Isra’1l dahulu berjaya ketika berpegang teguh kepada syariat
Allah, namun ketika mereka mulai tertipu dengan anggapan bahwa mereka adalah
bangsa terpilih, mereka mulai berlaku fasik dan zalim. Allah lalu menguasakan
bangsa Babilonia atas mereka dan menghilangkan kerajaan mereka. Ketika

mereka bertaubat maka dikembalikan sebagian kerajaan mereka. Dan ketika

mereka mulai berlaku zalim dan merusak lagi, Allah menguasakan kaum Nasrani

% bid., Vol. 23, 187-188.
" 1bid., Vol. 9, 84.
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atas mereka dan mencerai-beraikan mereka. Begitu juga dengan umat Islam,
ketika mereka mengingkari kitab Allah dan meremehkannya, maka Allah
menguasakan para musuh Islam atas mereka, yang merusak akidah, pemikiran,
akhlak, dan memecah-belah persatuan kaum musimin.”* Dalam tafsirnya di atas,
al-Zuhayli mengatakan bahwa perbaikan yang dilakukan oleh seorang khalifah
harus berpijak kepada syariat Allah.

d. Kaedah Keempat: Kekuatan Fisik

Dalam al-A‘raf (7): 69, Allah berfirman:
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Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum

Nuh itu).”

al-Zuhayli menyebutkan bahwa keistimewaan ini merupakan nikmat dari
Allah kepada kaum ¢Ad, yaitu kekuasaan mereka di muka bumi setelah kaum Nih
As. Mereka juga diberikan kekuatan badan dan ketinggian tubuh yang mana hal
tersebut seharusnya menjadikan mereka kaum yang beriman kepada Allah dengan
bersyukur kepada-Nya. Namun yang terjadi sebaliknya, kaum ‘Ad menolak
dakwah Nabi Hud As. dan tertipu dengan kelebihan-kelebihan ini sehingga
menantang turunnya azab Allah.”® Dalam tafsirnya di atas, al-Zuhayli melihat

bahwa termasuk nikmat khilafah yang diberikan kepada manusia adalah kekuatan

fisik yang menunjang berdirinya khilafah tersebut.

" 1bid., Vol. 9, 87-88.
"2 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 69.
7 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 266.
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e. Kaedah Kelima: Wilayah Kekuasaan

Dalam al-A‘raf (7): 74, Allah berfirman:
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Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti

(yang berkuasa) sesudah kaum Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi.

Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah.”*

al-Zuhayli menyebutkan bahwa kaum Thamiid yang tersebutkan di dalam ayat
adalah para pengganti kaum ‘Ad yang telah dibinasakan sebelumnya. Kaum
Thamtd mewarisi peradaban dan kebudayaan, kekuatan, tanah, dan tempat
tinggal. Mereka bertempat di lembah pada musim panas dan di gunung pada
musim dingin. Hal ini menunjukkan kemajuan kaum Thamid dalam bidang
pembangunan (arsitektur) di mana seharusnya dengan nikmat-nikmat ini mereka
bersyukur kepada Allah dan menyembah-Nya serta tidak menyekutukan-Nya.
Namun sebagaimana kaum ‘Ad pendahulunya, mereka menolak dakwah Nabi
Salih As. dan mengingkarinya bahkan menantang untuk diturunkan azab atas
mereka jika memang Salih As. benar dalam dakwahnya.” Di sini, al-Zuhayli
menyebutkan bahwa selain kekuatan fisik, juga ada nikmat lain yang menopang
berdirinya khilafah, yaitu tanah sebagai tempat tinggal dan berlindung.

f. Kaedah Keenam: Menginfakkan Sebagian Harta Khilafah

Allah berfirman dalam al-Hadid (57): 7:

21450 K T 06w cultend Shs & il gt By T

™ al-Qur’an, al-A‘raf (7): 74.
" al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 273-275.
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar.”

Al-Zuhayli menjelaskan tafsir ayat di atas bahwa kaum beriman diperintahkan
untuk mengimani keesaan Allah dan kebenaran nubuwwah Muhammad Saw.
secara sempurna. Mereka lalu diperintahkan untuk istigamah dan bersiteguh
dalam iman tersebut. Setelahnya, kaum beriman diperintahkan untuk
menginfakkan sebagian harta yang mereka berkuasa atasnya di jalan Allah.
Karena sesungguhnya harta tersebut adalah milik Allah dan bukan milik mereka.
Allah akan mengganti harta yang mereka infakkan tersebut. Manusia pada
hakekatnya adalah para pengganti Allah dalam menggunakan harta tersebut.
Maka, mereka harus menggunakannya di jalan yang diperintahkan dan diridai
oleh Allah. Perintah untuk berinfak di jalan Allah ini adalah untuk menundukkan
hawa nafsu dalam hal tersebut, sehingga jiwa merasa mudah dan ringan dalam
menginfakkan harta di jalan Allah. Bagi kaum yang beriman secara sempurna dan
berinfak di jalan Allah dengan ringan dan mudah, mereka akan mendapatkan
pahala yang sangat besar yang hanya Allah yang mengetahuinya, vyaitu
kenikmatan di surga-Nya.”” Menurut al-Zuhayli dalam tafsirnya di atas, manusia
adalah para pengganti Allah dalam penggunaan harta di dunia ini. Maka
seharusnya mereka menggunakan harta tersebut di jalan yang diperintahkan dan
diridai Allah. Menginfakkan harta di jalan Allah ini tidak akan menjadi ringan dan

mudah kecuali bagi mereka yang telah beriman kepada Allah dan rasul-Nya

dengan sebenar-benarnya iman. Maka bagi kaum beriman yang menginfakkan

’® al-Qur’an, al-Hadid (57): 7.
" al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 27, 297-305.
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hartanya di jalan Allah, bagi mereka surga-Nya yang di dalamnya penuh dengan
kenikmatan yang tak terhingga.
3. Tujuan Khilafah
a. Khilafah adalah Ujian

Dalam Surat Ytnus (10): 13-14, Allah berfirman:
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Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu,
ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang
kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi
mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. Kemudian Kami jadikan
kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya
Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.

Wahbah al-Zuhayli menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah mengancam
penduduk Mekah bahwasanya la telah menghancurkan kaum-kaum sebelum
mereka dikarenakan mereka mendustakan para nabi-Nya yang datang dengan
tanda-tanda dan bukti-bukti yang kuat dan nyata dari Allah. Dan kedustaan ini
diungkapkan dengan lafal kezaliman yang mencakup kepada kekafiran,
kemusyrikan dan kezaliman para penguasa. Hukuman dari Allah ini bisa
berbentuk kebinasaan yang menghancurkan dan menghilangkan keberadaan
mereka sama sekali atau melemahkan kekuatan mereka sehingga mereka dikuasai
atau ditindas oleh penguasa yang lain. Kehancuran mereka ini adalah setelah

betul-betul keimanan sama sekali tidak bisa diharapkan dari mereka. Ini adalah

ancaman yang sangat keras kepada penduduk Mekah yang ingkar dan kafir
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kepada dakwah Muhammad Saw. agar mereka meninggalkan kekafirannya dan
beralih kepada keimanan.

Allah lalu menjanjikan kepada umat Muhammad Saw. akan dipilihnya mereka
menjadi khalifah di atas muka bumi ini selama mereka taat kepada Allah dan
rasul-Nya dan mengikuti petunjuk al-Qur’an. Sebagaimana dalam al-Nar (24): 55,

Allah berfirman:

Gl WS o g e o s o LT 0 1 deg
ek s
Hikmah diembankannya ke-khalifah-an kepada manusia adalah untuk melihat
amalan-amalan mereka apakah baik atau buruk, lalu Allah akan memberikan
balasan sesuai dengan amalannya baik disegerakan atau diakhirkan. Dalam Sahih

Muslim dari AbT Sa‘id al-Khudriyy bahwa Nabi Saw. bersabda:"®
() 19856 (Oshons (ST B (lgb (Silsiias i O (825 35l Ll O]
el e Ol ] & Jf OB (el 1yl
al-Razi menambahkan bahwa ayat Surat Yunus ini ditafsirkan oleh ayat Allah
yang lain: “37\.2.3 :,«i«.;j S {T ;fji.;{é” Artinya: “Supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya”.” Di sini, jelas al-Zuhayli mengatakan
bahwa hikmah diembankannya khilafah kepada manusia adalah untuk menguji
amalan mereka dan memberikan ganjaran yang sesuai dengannya.

Juga dalam al-A‘raf (7): 129, Allah berfirman:

’® 1bid., Vol. 11, 124-125.
® Abii ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 4 (Beirut: Dar Ihya’
Turath al-‘Arabi, 1420 H.), 31.
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Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu
datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: “Mudah-
mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di
bumi(Nya), maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu”.
al-Zuhayli menyebutkan bahwa bani Israil dijadikan khalifah di muka bumi
untuk dinilai amal perbuatannya yang baik dan buruk, dan apakah mereka
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan atau mengkufurinya. Untuk kemudian
diberikan balasannya yang sesuai dengan kebaikan dan keburukan. Misa As.
menyebutkan dua hal sebagai pembuka dari kekhilafahan ini, yaitu meminta
pertolongan hanya kepada Allah dan bersabar atas ujian dari Allah. Jika bani
Isra’ll mampu melaksanakannya, maka Allah menjanjikan dua hal, yaitu
penguasaan terhadap bumi sebagai khalifah dan akhir yang baik bagi kaum yang
beriman dan bertakwa baik di dunia maupun di akhirat.*° Di sini juga sama, al-
Zuhayli menyebutkan bahwa Bant Isra’1l diberikan amanat khilafah adalah untuk
dinilai amalannya sehingga diberikan ganjaran yang sesuai dengannya.

b. Khilafah adalah Nikmat dari Allah

Dalam al-A‘raf (7): 69, Allah berfirman:
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Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan
telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu).
Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.®

8 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 9, 55-56.
8 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 69.
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al-Zuhayli menyebutkan bahwa nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada
kaum Hiid As. di atas adalah peran mereka sebagai pengganti atau khalifah bagi
kaum Nah As. dan tubuh mereka yang besar dan kuat. Mereka diperintahkan
untuk mengingat nikmat-nikmat tersebut dengan mentauhidkan Allah dalam
beribadah dan meninggalkan perbuatan syirik.** Di sini, al-Zuhayli menegaskan
status khilafah sebagai nikmat dari Allah Swt. yang harus disyukuri dengan
ibadah dan tauhid.

Firman Allah berikutnya dalam ayat 74:

<
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Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum ‘Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi.
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.®
al-Zuhayli menyebutkan bahwa nikmat-nikmat yang diberikan kepada kaum
Salih As. di atas adalah kedudukan mereka sebagai khalifah atau pengganti bagi
kaum ‘Ad dalam kebudayaan dan peradaban. Mereka juga menempati tanah dan
rumah yang dahulu ditinggali kaum ‘Ad. Mereka mampu membangun istana-
istana di daratan di musim tanam maupun di atas gunung dengan memahatnya di
musim dingin. Mereka diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah dengan
mentauhidkan ibadah hanya kepada-Nya dan dilarang untuk berbuat kerusakan di

muka bumi.® Di sini juga sama, al-Zuhayli menyebutkan bahwa khilafah yang

diberikan kepada kaum Nabi Salih As. adalah nikmat dari Allah.

8 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 264,
8 al-Qur’an, al-A‘raf (7): 74.
8 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 273-274.
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c. Khilafah untuk Memakmurkan Dunia

Dalam al-Nir (24): 55, Allah berfirman:
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Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-

Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,

sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan

Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka

itulah orang-orang yang fasik.

al-Zuhayli menyebutkan dalam tafsirnya bahwa setelah umat Muhammad
Saw. berpegang teguh dengan iman yang benar dan kuat dan banyak
melaksanakan amal salih, maka mereka akan diberikan khilafah di muka bumi ini
untuk menjadi para pemimpin yang mengatur urusan-urusan dunia dan akhirat
sebagaimana Dawud As., Sulayman As., Muhammad Saw. dan para khalifahnya.
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya ini. Setelahnya, agama Islam akan
ditinggikan, dikuatkan di muka bumi, dan ditakuti oleh musuh-musuhnya. Allah
juga menjanjikan akan menghilangkan ketakutan yang ada di dalam hati dan jiwa
kaum muslimin dengan perasaan aman. Namun demikian, Allah tetap
memberikan rambu-rambu utama yang harus dipegang teguh oleh umat Islam agar
ditetapkan ketiga nikmat di atas. Rambu-rambu tersebut adalah dengan beribadah
hanya kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mentaati rasul atau syariat. Maka

dengan aturan-aturan ini, umat Islam akan mendapatkan rahmat dari Allah dengan

diberikan dan ditetapkan nikmat-nikmat di atas. Sebaliknya, kaum kafir akan

8 al-Qur’an, al-Nir (24): 55.
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tunduk dan kalah dari umat Islam serta mereka akan mendapatkan azab yang
pedih kelak di akhirat.?® Di sini, al-Zuhayli menjelaskan bahwa khilafah yang
diberikan kepada manusia akan meninggikan dan menguatkan agama Allah dan
memberikan keamanan dan ketenteraman. Namun demikian, tujuan akhir ini bisa
terlaksana jika dalam menjalankan khilafah, manusia tetap beribadah hanya
kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya serta melaksanakan perintah-perintah

agama yang wajib.

C. Analisa Komparatif antara Tafsir Sayyid Tantawi dan Tafsir Wahbah

al-Zuhayli

1. Hakekat Khilafah

a. Khilafah sebagai Representasi Kekuasaan Tuhan

Menurut Sayyid Tantawi, khalifah yang dimaksud dalam Surat al-Bagarah (2):
30 adalah Adam As. Ia adalah khalifah (pengganti) Allah di muka bumi, begitu
juga dengan para nabi setelahnya dan para keturunannya, mereka adalah khulafa’
(para pengganti) Allah yang diperintahkan untuk memakmurkan bumi, mengatur
urusan kehidupan manusia, mendidik jiwa mereka dan menegakkan hukum Allah
dalam kehidupan. Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah memuliakan Adam
dan mengutamakannya dari makhluk-makhluk-Nya yang lain. Hal ini terlihat dari
penyebutannya sebagai khalifah di muka bumi di depan para malaikat.®’

Wahbah al-Zuhayli juga bersepakat bahwa penunjukkan Adam As. sebagai
khalifah di muka bumi menunjukkan keutamaan manusia atas makhluk yang lain

dan juga keutamaan ilmu (Adam) dari ibadah (malaikat) dan menunjukkan bahwa

8 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 18, 282-286.
¥ Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 92.
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ilmu adalah syarat berdirinya suatu khilafah, yaitu ilmu yang bersumber langsung
kepada Allah atau wahyu.®® Karena itu menurutnya, ayat ini menjadi dasar bagi
wajibnya ditunjuk seorang imam yang adil dan memerintah sebagai khalifah yang
didengar dan ditaati agar suara umat bersatu dan urusan-urusan mereka bisa
diselesaikan. Para ulama semuanya bersepakat akan kewajiban pendirian khilafah
yang berdasarkan syariat Islam ini (wahyu) kecuali Abii Bakr al-Asamm al-
Mu‘taziliyy.®

Mengenai kewajiban memilih pemimpin, terdapat sebuah hadis:
hdst gglle 13 ) 236 il 045, I 34 s

Tidak halal bagi tiga orang di padang sahara kecuali mereka mengangkat
salah satu di antara mereka sebagai pemimpin.*°

Ibn Taymiyyah menggunakan hadis ini sebagai dalil kewajiban memilih
pemimpin. Menurutnya, jika ada dua orang atau lebih sedang berkumpul,
seharusnya dipilih pemimpin di antara mereka. Sebagaimana dua orang yang

sedang shalat jamaah, satu menjadi imam dan yang lain menjadi makmumnya.®*

Sebenarnya, khilafah bisa dibagi menjadi dua jenis, yang pertama adalah
khilafah ‘Gmmah (umum), yaitu khilafah keturunan Adam yang terjadi secara silih
berganti di antara mereka. Suatu generasi manusia adalah khalifah dari generasi
sebelumnya. Kedua, adalah khilafah khassah (khusus), yaitu khilafah para

pemimpin umat yang berpegang teguh dengan syariat seperti halnya Abti Bakr

8 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 131, 130.

% Ibid., 129-130

% Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnad ‘Abd Allah bin ‘Amrii bin al-‘As. Shu‘ayb al-Arna’iit
berkata: “Hasan.” Lihat: Abli ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, ed. Shu‘ayb al-Arna’ut, Vol. 11 (Riyad: Al-Risalah, 2001),
227, No. 6647.
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yang dikenal dengan gelar khalifat rasalillah; begitu juga dengan para khalifah
setelahnya.®? Maka, tidaklah salah jika dikatakan bahwa manusia adalah khalifah
Allah di muka bumi sebagaimana hadis:
“as3 ubﬂ)\ 3 & Lads diegy C:gb O” Artinya: “Bila saat itu kau melihat
khalifah Allah di atas bumi, ikutilah dia”.**

Posisi khilafah Adam di sini adalah sebagai pengganti (kekuasaan) Allah Swit.
dalam mengatur dunia dan bukan sebagai pengganti dari makhluk-makhluk
sebelumnya yang pernah menghuni bumi. Hal ini karena terdapat beberapa
peneliti yang menyatakan bahwa Adam bukanlah manusia yang pertama,
melainkan terdapat manusia-manusia lain sebelumnya. Ahmad Shawqi Ibrahim
menyebutkan bahwa klaim ini dibuktikan dengan penemuan-penemuan fosil mirip
manusia di Jawa, Rhodesia, atau tempat lain. Misalnya, seorang ahli
paleoantropologi, Richard Leakey, menemukan sisa-sisa tengkorak mirip manusia
yang berumur 2,5 juta tahun di Kenya. Sementara itu, berdasarkan pembacaan
kisah-kisah dalam al-Qur’an, Adam diperkirakan hidup sekitar 30 ribu tahun yang
lalu.®* Akan tetapi, pernyataan bahwa Adam bukanlah manusia pertama yang
menghuni bumi sebenarnya adalah lemah. Fosil-fosil ini tidak bisa memberikan
kepastian ilmiah apakah milik seorang manusia atau hewan yang mirip manusia
seperti kera dan simpanse. Para ahli paleoantropologi meneliti fosil tersebut hanya

dari bentuk luarnya saja. Seharusnya, penelitian tersebut merujuk kepada tes

92 “Anwa‘ al-Khilafah”, dalam

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&Id=100259
(Diakses 1 Agustus 2018).

% Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Hadith Hudhayfah bin al-Yaman. Shu‘ayb al-Arna’ut
mengatakan: “Hadis kasan.” Lihat: Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Vol.
38, 422.

% Ahmad Shawqi Ibrahim, Mawsi ‘at al-I'jaz al ‘llmiyy fi al-Hadith al-Nabawiyy, Vol. 2 (Kairo:
Nahdat Misr, 2003), 31-32.
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genetika; yang tidak mungkin diaplikasikan karena sel-sel genetik sudah tidak ada
di dalamnya. Maka, fosil tersebut tidak ubahnya seperti batu mati yang ditemukan
di dalam bumi.”

b. Proses Penunjukkan Khalifah

Menurut Tantawi, dalam Surat Sad (38): 26, Allah menunjuk Dawid As.
sebagai khalifah-Nya di muka bumi karena ia memiliki banyak keutamaan yang
pada hakekatnya, semuanya, adalah karunia dari Allah. Keutamaan-keutamaan
tersebut antara lain adalah, keimanan dan ketakwaan, kebijaksanaan, dan
kefasihan (retorika).”® Sebagaimana Miisa As. berwasiat kepada saudaranya,
Harin As., ketika akan pergi bermunajat kepada Tuhannya. [a meminta
saudaranya tersebut untuk menjadi penggantinya dalam memimpin kaumnya
(Surat Al-A‘raf (7): 142). Misa As. menunjuk Harin As. sebagai khalifahnya
(penggantinya) dalam memimpin kaumnya karena memang Harin As. adalah
pembantunya dalam mengemban risalah Allah ini.”” Menurut Tantawi, ilmu yang
bersumber kepada wahyu Tuhan juga merupakan salah satu sebab penunjukkan
Adam sebagai khalifah di muka bumi sebagaimana tertuang dalam Surat al-
Bagarah (2): 30.%

Secara lebih detail, al-Zuhayli menyebutkan bahwa sebelum Dawid As.
diangkat oleh Allah sebagai khalifah terlebih dahulu disebutkan sifat-sifat
keutamaan Dawiid As. yang menjadikannya layak untuk menjadi khalifah Allah di
atas muka bumi ini dan kemampuan Dawiid As. dalam menghukumi persoalan-

persoalan umatnya. Di antara sifat-sifat tersebut adalah kesabaran, ‘ubidiyyah

% Lihat: Muhammad ‘Ali Hasan al-Hilli, Al-Kawn wa al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2010).

% Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 12, 149-150.

% Ibid., Vol. 5, 370-371.

% Ibid., Vol. 1, 96.
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(ketaatan dan kepatuhan kepada Allah), kekuatan dalam bertakwa, selalu kembali
kepada Allah dalam setiap persoalan (tawakkal), tasbihnya gunung dan burung
bersamanya (karena keindahan dan kebagusan ibadahnya), kekuatan kerajaannya
dengan pasukannya, hikmah Kkebijaksanaan dan keadilannya dalam
menghukumi.*® al-Zuhayli juga bersepakat bahwa Misa As. menunjuk Harin As.
sebagai penggantinya dalam memimpin dan memberi petunjuk Bani Isra’il.
Penunjukkan ini karena Hartin As. adalah wakil Miisa As. dalam membimbing
Bant Isra’1l dan ia adalah seorang nabi yang mulia dan bahkan lebih tua dari Masa
AS.lOO

Hal ini menunjukkan bahwa seorang khalifah seharusnya memiliki prasyarat-
prasyarat spritual, moral dan keilmuan. Editor al-Akkam al-Sultaniyyah karya al-
Mawardi, Ahmad Jad, menjelaskan syarat-Syarat seorang khalifah antara lain
adalah ketakwaan dan keadilan, keilmuan yang luas baik tentang agama maupun
dunia, kesehatan fisik, kebijaksanaan yang berdasarkan pengalaman, keberanian,
dan berasal dari nasab bangsa Quraysh.'®* Namun, untuk syarat yang terakhir ini,

terdapat hadis sahih yang menentangnya:

h\n
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Bila seorang budak yang buntung (atau berkulit hitam) diangkat sebagai
pemimpin kalian, dan dia memimpin kalian dengan kitab Allah, maka
dengarkanlah dan taatilah ia.'%?

% al-zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 23, 184-185.

199 1pid., Vol. 9, 84.

101 Abi al-Hasan “Ali bin Muhammad bin Muhammad al-Mawardi, Al-Akkam al-Sultaniyyah, Ed.
Ahmad Jad (Kairo: Dar al-Hadith, t.th.), 19.

' Dikeluarkan oleh Muslim dalam Kitab al-Imarah Bab Wujib Ta ‘at al-Umara’. Lihat: Muslim
bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Naysaburi, Al-Musnad al-Sakih al-Mukhtasar bi Nagli al-‘Ad! ‘an
al-‘Adl ila Rasulillah Sallallahu ‘alayhi wa Sallama, Vol. 3, Ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 1468, No. 1838.
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Begitu juga sebagian ahli hadis, sejarawan Ibn Khaldiin, kaum Muktazilah dan

Khawarij juga menolak syarat terakhir ini.*

Dalam Surat Sad: 26 ini, Allah menggunakan damir jam‘ (Kata ganti plural)
untuk diri-Nya (u'af}!\ < dads Hlle> L)), Penggunaan damir jam* ini untuk
menunjukkan keagungan zat Allah yang memiliki hamba-hamba yang harus patuh
kepada-Nya dan harus melaksanakan perintah-perintah-Nya.’** Dalam ayat ini,
selain Allah memberikan nikmat khilafah kepada Dawad As., la juga memberikan
perintah kepada Dawad As. untuk menghukumi persoalan-persoalan manusia
dengan kebenaran dan keadilan dan melarangnya untuk mengikuti hawa nafsu. Di
akhir, Allah bahkan memberikan ancaman keras berupa azab yang pedih kepada
Dawud As. jika ia tersesat dari jalan kebenaran karena mengikuti hawa nafsu.

Sementara itu, dalam Surat al-Bagarah: 30 sebelumnya, Allah menggunakan
damir mufrad (kata ganti tunggal) ketika menunjuk Adam As. sebagai khalifah di
muka bumi (dads u;aﬂ\ 3 el ). Penggunaan damir mufiad ini adalah
untuk menunjukkan kedekatan Allah dengan Adam As.*® Kedekatan ini bisa
dibuktikan dengan pengajaran Allah secara langsung kepada Adam As. tentang

nama-nama segala sesuatu yang kemudian menjadikannya layak dan lebih berhak

103 <Abd al-Razzaq al-Sanhiri, Figh al-Khilafah wa Tatawwuruha li Tusbih ‘Usbat Umam
Shargiyyah (Kairo: Manshtrat al-Halabi, 2008), 96.

194 Dj samping itu, damir jam‘ ini juga untuk menunjukkan pekerjaan yang dilakukan orang
banyak. Seperti dalam ayat: “«T3y 4=~ Lle 01" Ibn Taymiyyah berkata bahwa Nabi Saw.

mendengar al-Qur’an dari Jibril dan Jibril mendengar al-Qur’an dari Allah. Sementara itu, damir
jam* di sini untuk menunjukkan zat yang satu yang agung yang memiliki anak buah yang
mematuhi perintahnya. Jika mereka melaksanakan perintahnya maka dikatakan: “Kita sudah
melaksanakannya”. Sebagaimana perkataan seorang raja: “Kita sudah menaklukkan negeri ini”,
maka sesungguhnya ia melakukannya dengan anak buahnya dan Allah adalah tuhan para malaikat.
Lihat: Taqiyy al-Din Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taymiyyah, Majmii ‘ al-Fatawa, Vol. 5, Ed.
;(%bd al-Rahman bin Muhammad (Riyad: Majma“ al-Malik Fahd, 1995), 128, 233.
Ibid.
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atas mahkluk Allah yang lain untuk mengemban amanat sebagai khalifah di muka
bumi.

Maka bisa dikatakan bahwa Surat Sad: 26 (makkiyyah) turun terlebih dahulu
untuk menegaskan aturan-aturan penegakkan khilafah di muka bumi dan ancaman
bagi yang melanggarnya. Hal ini melihat kepada besarnya amanat khilafah atas
manusia. Baru kemudian Surat al-Bagarah: 30 (madaniyyah) turun untuk
menunjukkan legalitas sejarah penunjukkan Adam As. dan anak keturunannya
sebagai khalifah di muka bumi atas pilihan langsung dari Allah.

c. Tabiat Khilafah Manusia

Menurut Tantawi, dalam Surat al-An‘am (6): 165, perbedaan tingkatan
khilafah manusia dari yang paling baik hingga yang paling buruk merupakan
sunatullah. Pada hakekatnya, perbedaan-perbedaan ini untuk menguji manusia itu
sendiri.’® al-Zuhayli bersepakat bahwa perbedaan-perbedaan ini adalah dalam
rangka menguji sekalian manusia, apakah mereka akan beriman atau kafir
sedangkan Allah adalah Tuhan yang sangat cepat siksa-Nya dan pedih namun juga
Maha Pengampun dan Penyayang bagi hamba-Nya yang taat dan bertaubat.
Perbedaan tingkatan ini menurutnya berada dalam hal kekayaan dan kemiskinan,
kemuliaan dan kehinaan, ilmu dan kebodohan, bentuk dan rupa, akal dan rizki.**’
Menurut Tantawi, sebenarnya khilafah manusia di muka bumi yang penuh

dengan kezaliman dan pertumpahan darah sudah diisyaratkan oleh para malaikat

pada masa awal penciptaan Adam As. sebagaimana tertuang secara eksplisit

196 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 231.
07 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 130-132.
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dalam Surat al-Bagarah (2): 30.'°® Sementara menurut al-Zuhayli, kecenderungan
khilafah manusia kepada penumpahan darah dan kerusakan lebih karena sifat
penciptaan Adam As. la memiliki keinginan dan pilihan yang bebas dalam setiap
perbuatannya. Karena itu, ia dan keturunannya akan cenderung kepada berbuat
kesalahan. Dan para malaikat sudah mengetahui hal tersebut semenjak awal
penciptaannya.'®

Atau mungkin para malaikat mengetahui kecenderungan manusia berbuat
kerusakan karena penghuni sebelum manusia, jin, juga sering berbuat kerusakan
dan menumpahkan darah. Al-Tabari menyebutkan pendapat Ibn °Abbas:
“Makhluk yang pertama kali tinggal di bumi adalah jin, mereka berbuat kerusakan
dan saling menumpahkan darah di antara mereka.”*’® Namun al-Tabari juga
menyebutkan pendapat ‘Abd al-Rahman bin Zayd yang menyatakan bahwa tidak
ada penghuni bumi sebelum Adam As.'*! Ibn ‘Ashiir menguatkan pendapat yang
terakhir ini. Argumentasinya adalah, ketika Allah selesai berbicara tentang
penciptaan bumi dan langit kemudian disambung langsung dengan kehendak-Nya
untuk menunjuk khalifah; hal ini menunjukkan bahwa pemilihan khalifah adalah
kejadian besar setelah penciptaan bumi.'** Terlepas dari perbedaan pendapat
seputar keberadaan penghuni bumi sebelum Adam As, khilafah manusia di muka
bumi yang penuh dengan kezaliman dan pertumpahan darah sudah diisyaratkan

oleh para malaikat pada masa awal penciptaan Adam As.

198 Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 93.

199 a1-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 125,

10 Muhammad bin Jarir Aba Ja‘far al-Tabari, Jami* al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, Vol. 1, ed.
Ahmad Muhammad Shakir (Beirut: Al-Risalah, 2000), 477.

11 hid., 479.

12 Muhammad al-Tahir bin Muhammad bin ‘Ashir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 1 (Tunis: Dar
al-Tunisiyyah li al-Nashr, 1984), 399.
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d. Sebab-sebab Khilafah yang Buruk

Secara jelas, dalam tafsir Surat al-A‘raf (7): 169, Tantawi menyebutkan salah
satu penyebab keburukan khilafah manusia adalah karena mengejar kenikmatan
dunia dengan meninggalkan aturan-aturan syariat Allah.*** Al-Zuhayli juga
bersepakat dan menambahkan bahwa mereka adalah kaum Yahudi yang lebih
mengutamakan kenikmatan-kenikmatan dunia tanpa membedakan antara cara
yang halal maupun yang haram dalam memperolehnya, seperti riba, suap, dan
merubah hukum dan ayat demi kepentingan dunia. Merekalah yang mewariskan
paham materialisme dan hedonisme dalam kehidupan bangsa Barat yang hingga
saat ini menjadi ruh peradabannya.'**

Dalam Surat Maryam (19): 59, Tantawi menyebutkan penyebab lain dari
keburukan khilafah manusia, adalah karena meninggalkan kewajiban shalat dan
mengikuti hawa nafsu.™™ al-Zuhayli bersepakat, dalam Surat Maryam (19): 59,
penyebab rusaknya generasi penerus (khalf) adalah meninggalkan kewajiban
agama dan mengikuti nafsu syahwat. Sementara di ayat sebelumnya (al-A‘raf (7):
169), disebutkan bahwa penyebab rusaknya generasi penerus bangsa Yahudi
adalah kecintaannya kepada dunia yang mana --pada dasarnya-- merupakan
bagian dari mengikuti nafsu syahwat.**®

Sementara dalam tafsir Surat Fatir (35): 39, Tantawi menerangkan, khilafah
manusia yang pada dasarnya merupakan pemberian dari Allah bisa menjadi hal
yang buruk bagi manusia dikarenakan kekafiran mereka kepada Allah.'*" al-

Zuhayli menjelaskan bahwa manusia dijadikan khalifah di muka bumi untuk

3 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 425-426.
14 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 9, 150, 154.

15 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 9, 51.

16 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 16, 131.

Y sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 11, 354.
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mengambil manfaat dari isinya dan bersyukur kepada Allah dengan iman dan
ketaatan. Namun kebanyakan manusia malah mengingkari dan melupakan nikmat
khilafah ini. Maka mereka akan memperoleh keburukan dan kerugian dari
kekafiran tersebut.*®
e. Siklus Khilafah

Menurut Tantawi dalam tafsir Surat Yanus (10): 73, Allah menjadikan kaum
Nah yang beriman sebagai khalifah (pengganti) bagi kaum Kafir yang telah
ditenggelamkan sebelumnya.™® al-Zuhayli menjelaskan, Allah menjadikan
mereka, yaitu golongan yang selamat bersama Niuh As. di perahu, sebagai para
penguasa pengganti bagi kaum yang telah dibinasakan yang akan mengurusi dan
mengatur kehidupan di bumi dan bertempat di sana. Maka inilah balasan bagi
kaum yang beriman dan akibat dari kaum yang mendustakan para nabi dan
bersikukuh dalam pendustaan mereka.®

Dalam tafsir Surat Hiid (11): 57, Tantawi menyebutkan bahwa kaum Hid, Ad,
dibinasakan oleh Allah karena kekafiran mereka, lalu Allah menggantikan mereka

dengan generasi baru yang beriman kepada-Nya.*?*

al-Zuhayli menjelaskan bahwa
kaum ‘Ad yang kafir akan mendapatkan kerugian, yaitu mendapatkan azab di
dunia dengan dimusnahkan dan kemudian diganti dengan kaum lain yang lebih
taat kepada Allah dan mentauhidkan-Nya.?

Sementara dalam tafsir Surat al-An‘am (6): 133, Tantawi menyebutkan bahwa

Allah Maha Berkehendak dan Berkuasa untuk mengganti suatu kaum yang tidak

beriman dengan kaum lain yang beriman kepada-Nya. Hal ini karena Allah tidak

18 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 22, 274.

19 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 7, 17.
120 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 11, 229-232.
12! sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 7, 227.
122 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 12, 95,



119

membutuhkan siapapun dan apapun, melainkan manusia Yyang sangat

membutuhkan Tuhan.'?®

al-Zuhayli menyebutkan bahwa ayat ini merupakan
peringatan bagi kaum kafir yang menentang dakwah para nabi. Yaitu, Allah bisa
saja menghancurkan mereka karena kekafirannya sebagaimana Allah telah
memusnahkan kaum ‘Ad dan Thamiid dan menggantikannya dengan generasi
yang lebih baik dan taat.**

Tantawi, dalam tafsir Surat al-Zukhruf (43): 60, menjelaskan bahwa Allah
memiliki kekuasaan yang sempurna sehingga bisa saja Allah menghilangkan
generasi khilafah manusia yang kafir dengan para malaikat-Nya. Namun, la tidak
menghendaki hal tersebut karena hikmah yang diketahui-Nya. Ayat ini

menunjukkan bahwa kekuasaan Allah tidak terbatas.'®

al-Zuhayli menambahkan
bahwa bisa saja Allah memusnahkan kaum kafir dan menggantikannya dengan
para malaikat yang memakmurkan bumi. Ayat ini adalah peringatan dan ancaman
bagi kaum kafir sekaligus menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah.'?®

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilafah

a. Kaedah Pertama: Ilmu Bersumber kepada Wahyu

Tantawi dalam tafsir Surat al-Bagarah (2): 30-33, menilai bahwa salah satu
prasyarat khilafah adalah keilmuan yang bersumber kepada wahyu sehingga
memunculkan politik yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan.'?’” Sementara
menurut al-Zuhayli, pengajaran Allah kepada Adam As. tentang nama-nama

segala sesuatu menunjukkan setidaknya tiga hal penting, yaitu keutamaan dan

kemuliaan manusia dari makhluk Allah yang lain, keutamaan ilmu atas ibadah,

12 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 183-184.
124 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 52.

125 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 13, 93.

126 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 25, 175.

127 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 1, 96.
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dan ilmu merupakan syarat dari pemberian amanat khilafah.”®® Di sini, gaya
bahasa Sayyid Tantawi tidak secara tegas mewajibkan siyasah shar ‘iyyah atau
sistem pemerintahan islami. Hal ini karena memang metode penyampaiannya
yang halus, tenang, bijak namun jelas. la hanya mengatakan bahwa sistem
pemerintahan Islam adalah lebih baik, benar dan adil. Artinya, ia tidak
menafikkan sisi-sisi kebenaran sistem pemerintahan hasil pemikiran manusia.

‘Abd al-Razzaq al-Sanhiry menyebutkan bahwa mayoritas fukaha
menyatakan keilmuan di sini harus sampai pada derajat mujtahid sehingga
khalifah mampu memberikan fatwa-fatwa syariah terkait permasalahan yang
dihadapi pemerintah."*® Ahmad Jad menambahkan bahwa seorang khalifah juga
harus berpengetahuan luas dalam ilmu-pengetahuan modern seperti sejarah dunia,
hukum internasional, politik, bisnis dan perdagangan dan ilmu-ilmu lainnya yang
akan mempengaruhi kemajuan atau kemunduran suatu pemerintahan.**

b. Kaedah Kedua: Keimanan dan Amal Salih

Dalam tafsir Surat al-Nar (24): 55, Tantawi menyebutkan bahwa janji Allah
tidak akan diingkari-Nya, yaitu bagi kaum beriman dengan sebenar-benarnya
iman dan yang melaksanakan amal salih banyak, Allah akan menjadikan mereka
pemimpin di muka bumi untuk menggantikan kaum kafir yang berkuasa
sebelumnya.™ al-Zuhayli menegaskan bahwa iman kepada Allah dan rasul-Nya
dan amal salih yang ditujukan untuk mendapatkan rida Allah merupakan dua

sebab utama diberikannya khilafah Allah di muka bumi kepada manusia. Janji ini

128 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 131.

129 al-Sanhiiri, Figh al-Khilafah, 92.

130 al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah, 19.

3! sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 10, 146-147.
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sebagaimana Allah telah menjadikan Dawiid As. dan Sulayman As. dengan
keimanan dan amal salihnya sebagai khalifah-Nya di muka bumi.**
Dalam menafsirkan Surat al-Nar (24): 55 di atas, Ibn ‘Ashiar menyebutkan

ayat lain yang mendukungnya:
DA Goalis s (o381 O S0 i e L) G LIS 3

Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam)
Lawh Mahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang
saleh.'*
Menurutnya, keimanan merupakan tiang utama daripada khilafah ini dan kaum
muslimin yang akan memperolehnya. Al-Salihat dalam ayat di atas mencakup
seluruh perbuatan yang membawa kepada kebaikan dan perbaikan. Karena itu,
kaum beriman juga diperintahkan untuk menjauhi seluruh perbuatan yang yang
membawa kepada kerusakan.'3*

Ketika seorang mukmin hanya beriman saja tanpa mau melaksanakan amal
salih yang di dalamnya mencakup seluruh perbuatan yang akan membawa kepada
kebaikan dan kemajuan, maka ia tidak akan mendapatkan janji Allah di atas, yaitu
khilafah atau kekuasaan di muka bumi ini. Sebaliknya, orang kafir yang banyak
melakukan usaha-usaha untuk kebaikan dan kemajuan hidupnya, ia akan
mendapatkannya sebagaimana sunatullah dalam hukum sebab akibat (kausalitas).
Namun, kenikmatan tersebut hanya sebentar sebagai istidraj (tipu daya) baginya

dan di akhirat kelak ia akan mendapatkan azab yang kekal dan sangat pedih. Allah

berfirman:

e s e Al E o Pl U g 1l sl I S Y

132 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 18, 282-285.
133 Al-Qur’an, Al-Anbiya’ (21): 105.
34 Tbn “Ashiir, Al-Takrir wa al-Tanwir, Vol. 18, 284.
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Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir

bergerak (kelancaran dan kemajuan dalam perdagangan dan perusahaan

mereka) di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian

tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang

seburuk-buruknya.**®

c. Kaedah Ketiga: Keadilan dan Menjauhi Hawa Nafsu

Kembali kepada tafsir Surat Sad (38): 26, Tantawi menjelaskan bahwa
kebenaran dari Allah pada dasarnya adalah hukum Allah yang diturunkan kepada
Dawid As. la diperintahkan untuk berpegang teguh dengannya dan untuk tidak
sekali-kali meninggalkannya. Bahkan, ia juga diperingatkan secara jelas dan
lantang untuk tidak mengikuti hawa nafsu sehingga meninggalkan kebenaran dari
Allah. Hal ini karena kebenaran (wahyu) dari Allah tidak mungkin akan bersatu
dengan hawa nafsu manusia. Hawa nafsu inilah penyebab kesesatan khilafah
manusia di muka bumi ini yang berkonsekuensi kepada kehinaan di dunia maupun
di akhirat kelak.™®® Sementara menurut al-Zuhayli, dalam ayat ini, Allah
memberikan kepada Dawiid As. kaedah-kaedah yang harus ditaatinya selama ia
mengemban amanat kkilafah ini, yaitu pertama, menghukumi manusia dengan adil
dan inilah asas dari tegaknya suatu pemerintahan. Kedua, janganlah mengikuti
hawa nafsu dalam memerintah dan menghukumi, yaitu dengan mengikuti tujuan-
tujuan duniawi karena hal ini akan menyeret kepada kesalahan dan kesesatan dari
jalan yang adil dan benar.**’

Dalam tafsir Surat al-A’raf (7): 142, Tantawi menjelaskan bahwa setelah

Hartin As. diminta menjadi pengganti sementara Miisa As. yang akan pergi untuk

bermunajat kepada Allah, ia diberikan wasiat oleh Miisa As. untuk melakukan

135 Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 196-197.
136 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 12, 149.
137 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 23, 187-188.
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perbaikan dan untuk tidak mengikuti jalan kaum perusak. Yaitu, orang-orang yang

meninggalkan jalan kebenaran dan mengikuti jalan kesesatan.®

al-Zuhayli
menjelaskan bahwa memperbaiki di sini adalah dalam hal agama mereka. Dan
tidak mengikuti jalan golongan yang rusak dan sesat adalah dengan tidak
mengikuti mereka dalam perbuatan-perbuatan rusak mereka.’* Al-Baghawi
dalam tafsirnya menambahkan bahwa perbaikan di sini maksudnya adalah yang
membawa mereka dalam ketaatan kepada Allah. Ibn ‘Abbas berkata: “Kasih
sayang dan berbuat baik kepada mereka.”**° Karena itu, menurut al-Zuhayli, wajib
untuk menerima Syariat secara utuh dan sempurna dengan mentaati dan
melaksanakan perintah-perintahnnya dalam kebaikan dan perbaikan, dan
sebaliknya, menolak kerusakan dan perusakan. Proses inilah yang akan
membentuk generasi baru yang beriman kepada Allah. Bani Isra’1l dahulu berjaya
ketika berpegang teguh kepada syariat Allah, namun ketika mereka mulai tertipu
dengan anggapan bahwa mereka adalah bangsa terpilih, mereka mulai berlaku
fasik dan zalim. Allah lalu menguasakan bangsa Babilonia atas mereka dan
menghilangkan kerajaan mereka.'**
d. Kaedah Keempat: Kekuatan Fisik

Dalam tafsir Surat al-A‘raf (7): 69, menurut Tantawi, salah satu nikmat yang
diberikan bersamaan dengan khilafah adalah kekuasaan dan kekuatan khilafah
tersebut. Tentunya, dua hal ini menjadi faktor penting dalam keberlangsungan

suatu khilafah manusia jika mereka menyukurinya dengan menauhidkan Allah.**?

138 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 370-371.

139 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 9, 84.

10" Aba Muhammad al-Husayn bin Mas‘Gid bin Muhammad al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil fi
Tafsir al-Qur’an, Vol. 2, ed. ‘Abd al-Razzaq al-Mahdi (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath, 1420 H.), 228.
“Ibid., Vol. 9, 87-88.

12 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 304-305.
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al-Zuhayli menjelaskan lebih lanjut bahwa keistimewaan ini merupakan nikmat
dari Allah kepada kaum ‘Ad, yaitu kekuasaan mereka di muka bumi setelah kaum
Niah As. Mereka juga diberikan kekuatan badan dan ketinggian tubuh yang mana
hal tersebut seharusnya menjadikan mereka kaum yang beriman kepada Allah
dengan bersyukur kepada-Nya. Namun yang terjadi sebaliknya, kaum ‘Ad
menolak dakwah Nabi Hud As. dan tertipu dengan kelebihan-kelebihan ini

sehingga menantang turunnya azab Allah.**®

Dalam ayat lain dijelaskan bahwa kelebihan dalam ilmu dan kekuatan fisik
merupakan pondasi penting dalam penentuan pemimpin (khalifah). Allah
berfirman: V“‘“’L‘J V,L«J‘ &) iy 03133 Vi"b skl u\ Ju» Artinya: “Nabi
(mereka) berkata: “Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa”.*** Dalam tafsirnya,
Abt al-Su‘lid berkata bahwa yang menjadi pedoman dalam pemilihan seorang
pemimpin adalah keluasan ilmu terutama dalam politik pemerintahan dan
kebesaran tubuh (kekuatan fisik) agar disegani baik kawan atau lawan.'*

e. Kaedah Kelima: Wilayah Kekuasaan
Dalam tafsir Surat al-A’raf (7): 74, Tantawi menyebutkan bahwa selain
nikmat khilafah yang diberikan kepada kaum Thamud, mereka juga diberikan
nikmat tanah dan tempat tinggal. Bahkan, mereka memiliki kemampuan dalam
membuat rumah-rumah di dinding gunung. Ayat ini seakan mengisyaratkan

bahwa khilafah manusia seharusnya memiliki tanah sebagai wilayah

3 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 266.

144 al-Qur’an, al-Bagarah (2): 247.

%5 Muhammad bin Muhammad Aba al-Su‘ad, Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-
Karim, Vol. 1 (Beirut: Dar Ihya’, t.th.) 240.
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kekuasaannya untuk membangun pemukiman.’*® Al-Nasafi dalam tafsirnya
berkata bahwa wa bawwa’akum artinya adalah wa nazzalakum atau memberi
tempat tinggal, al-maba’ah adalah al-manzil atau rumah.**’ al-Zuhayli
menjelaskan lebih lanjut bahwa kaum Thamid yang tersebutkan di dalam ayat
adalah para pengganti kaum ‘Ad yang telah dibinasakan sebelumnya. Kaum
Thamiud mewarisi peradaban dan kebudayaan, kekuatan, tanah, dan tempat
tinggal. Mereka bertempat di lembah pada musim panas dan di gunung pada
musim dingin. Hal ini menunjukkan kemajuan kaum Thamid dalam bidang
pembangunan (arsitektur) di mana seharusnya dengan nikmat-nikmat ini mereka
bersyukur kepada Allah dan menyembah-Nya serta tidak menyekutukannya.
Namun sebagaimana kaum ‘Ad pendahulunya, mereka menolak dakwah Nabi
Salih As. dan mengingkarinya bahkan menantang untuk diturunkan azab atas
mereka jika memang Salih As. benar dalam dakwahnya.**®
f. Kaedah Keenam: Menginfakkan Sebagian Harta Khilafah

Tantawi menjelaskan tafsir Surat al-Hadid (57): 7 bahwa kaum beriman
diperintahkan untuk lebih beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan sebenar-
benarnya iman. Merupakan konsekuensi dari iman ini, menginfakkan sebagian
harta di jalan-jalan kebaikan. Kaum beriman mewarisi harta ini dari kaum
sebelumnya dan akan mewariskannya kepada kaum setelahnya. Pada hakekatnya,
harta ini adalah milik Allah. Kaum beriman adalah seperti para wakil yang
bertugas untuk menggunakan harta ini dan bukan sebagai pemilik hakikinya.** al-

Zuhayli bersepakat dalam tafsir ayat di atas bahwa manusia adalah para pengganti

146 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 310-311.

7 Abii al-Barakat ‘Abd Allah bin Ahmad al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa Haqad'iq al-Ta wil,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kalim al-Tayyib, 1998) 581.

198 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 273-275.

9 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 14, 203.
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Allah dalam penggunaan harta di dunia ini. Maka seharusnya mereka
menggunakan harta tersebut di jalan yang diperintahkan dan diridai Allah.
Menginfakkan harta di jalan Allah ini tidak akan menjadi ringan dan mudah
kecuali bagi mereka yang telah beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan
sebenar-benarnya iman. Maka bagi kaum beriman yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah, bagi mereka surga-Nya yang di dalamnya penuh dengan kenikmatan

yang tak terhingga.'

Rashid Rida menambahkan dalam tafsirnya bahwa Allah
memindahkan harta tersebut ke dalam kekuasaan kaum beriman adalah agar
diinfakkan untuk kemaslahatan manusia secara umum.*>*

3. Tujuan dan Fungsi Khilafah

a. Khilafah adalah Ujian

Dalam tafsir Surat Yunus (10): 13-14, Tantawi menjelaskan bahwa Allah
menjadikan segolongan manusia sebagai pengganti golongan sebelumnya yang
dibinasakan adalah untuk melihat dan mengetahui amal khilafah mereka untuk
kemudian diberikan balasan yang sesuai dengan amalannya sebagaimana
kehendak Allah.*®* Sementara menurut al-Zuhayli, hikmah diembankannya ke-
khalifah-an kepada manusia adalah untuk melihat amalan-amalan mereka apakah
baik atau buruk, lalu Allah akan memberikan balasan sesuai dengan amalannya
baik disegerakan atau diakhirkan.'>

Sebagaimana dalam tafsir Surat al-A‘raf (7): 129, Tantawi menjelaskan bahwa

Misa As. menekankan kepada kaumnya bahwa khilafah manusia di muka bumi

ini hakekatnya adalah ujian bagi umat manusia itu sendiri; di mana mereka akan

150 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 27, 297-305.

51 Muhammad Rashid bin ‘Ali Rida, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Vol. 3 (Kairo: Al-Hay’ah al-
Misriyyah al-‘ Ammah, 1990), 14.

152 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 7, 38.

153 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 11, 124-125.
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mendapatkan balasan dari setiap amalan yang mereka kerjakan seadil-adilnya.™*
al-Zuhayli menambahkan bahwa Bani Isra’'il dijadikan khalifah di muka bumi
untuk dinilai amal perbuatannya yang baik dan buruk, dan apakah mereka
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan atau mengkufurinya. Untuk kemudian
diberikan balasannya yang sesuai dengan kebaikan dan keburukan.**

Amanah khilafah ini sebenarnya terlalu berat bagi manusia karena

kelemahannya, yaitu kezaliman dan kebodohan akan dirinya. Allah berfirman:

G Juds fﬂb ohlad Je BuY W €
yix Gsll S8 &) Oy sy

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan

gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.**®

Ibn ‘Ashir berkata dalam tafsirnya bahwa di antara makna amdanah dalam
ayat di atas adalah khilafah; karena ia terkait dengan akal manusia. Manusia
menjadi khalifah di muka bumi adalah karena memiliki akal atau ilmu.*" Ayat ini
juga mengisyaratkan bahwa manusia akan lebih banyak berlaku zalim akan
amanah khilafah ini.

b. Khilafah adalah Nikmat dari Allah
Dalam tafsir Surat al-A‘raf (7): 69, Tantawi secara jelas menyebutkan bahwa

158 al-

khilafah juga merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada manusia.
Zuhayli juga bersepakat dan menjelaskan bahwa di antara nikmat-nikmat Allah

yang diberikan kepada kaum Hud As. adalah peran mereka sebagai pengganti atau

54 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 354-355.
155 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 9, 55-56.

1% Al-Qur’an, al-Ahzab (33): 72.

7 Ibn <Ashar, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 22, 129.
158 Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 305.
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khalifah bagi kaum Nuh As. dan tubuh mereka yang besar dan kuat. Mereka
diperintahkan untuk mengingat nikmat-nikmat tersebut dengan mentauhidkan
Allah dalam beribadah dan meninggalkan perbuatan syirik.**°

Dalam Surat al-A’raf (7): 74, Tantawi juga menyebutkan secara jelas bahwa
khilafah yang diberikan kepada kaum Thamiid merupakan nikmat dari Allah

untuk disyukuri dengan beribadah hanya kepada-Nya.'®

al-Zuhayli juga
bersepakat dan menjelaskan bahwa di antara nikmat-nikmat yang diberikan
kepada kaum Salih As. adalah kedudukan mereka sebagai khalifah atau pengganti
bagi kaum ‘Ad dalam kebudayaan dan peradaban. Mereka juga menempati tanah
dan rumah yang dahulu ditinggali kaum ‘Ad. Mereka mampu membangun istana-
istana di daratan di musim tanam maupun di atas gunung dengan memahatnya di
musim dingin. Mereka diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah dengan
mentauhidkan ibadah hanya kepada-Nya dan dilarang untuk berbuat kerusakan di
muka bumi.'®*
c. Khilafah untuk Memakmurkan Dunia

Dalam tafsir Surat al-Nar (24): 55, Tantawi menjelaskan tujuan akhir dari
khilafah manusia di muka bumi yang berlandaskan ibadah kepada Allah secara
sempurna dan ketiadaan syirik, adalah agama Allah (Islam) akan tegak dan
semakin kuat dan ketakutan akan hilang digantikan dengan keamanan dan

ketenteraman.*®?

al-Zuhayli lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah khilafah
diberikan kepada golongan yang beriman dan beramal salih, agama Islam akan

ditinggikan, dikuatkan di muka bumi, dan ditakuti oleh musuh-musuhnya. Allah

19 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 264.

180 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 5, 311.

161 al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 8, 273-274.

162 sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, Vol. 10, 147-149.
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juga menjanjikan akan menghilangkan ketakutan yang ada di dalam hati dan jiwa
kaum muslimin dengan perasaan aman. Namun demikian, Allah tetap
memberikan rambu-rambu utama yang harus dipegang teguh oleh umat Islam agar
ditetapkan ketiga nikmat di atas. Rambu-rambu tersebut adalah dengan beribadah
hanya kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapaun,

mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mentaati rasul atau syariat.*®

Hal ini bersesuaian dengan ayat: “O 3333;4 &YL (f:‘g\j fj}-\ s L3> Artinya:
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah
kepada-Ku.”*** Namun ibadah di sini tidaklah diartikan dengan ibadah ritual saja,
melainkan ibadah dalam maknanya yang luas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Ibn Qayyim bahwa ibadah itu mencakup semua amalan hati, lisan dan tangan
(perbuatan) yang diridai oleh Allah.*® Dan termasuk di dalam makna ibadah di

sini adalah memakmurkan bumi. Allah berfirman:

e (S5aRELIs (23N Gpe 35T 3R 128 4] 2 iSO L N 150 035

Salih berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu

Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan

menjadikan kamu pemakmurnya”.'®®

Ibn Kathir berkata dalam tafsirnya: “Allah yang menjadikan kamu pemakmur
59167

bumi, kamu tinggal, membangun, memperbaiki dan mengambil hasil darinya.

Maka, memakmurkan bumi di sini melalui dua jalan, dengan menegakkan agama

163 al-zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Vol. 18, 282-286.

164 al-Qur’an, al-Dhariyat (51): 56.

1% Muhammad bin Aba Bakr bin Qayyim al-Jawziyyah, Madarij al-Salikin bayn Manazil Iyydka
Na ‘bud wa lyyaka Nasta ‘tn, Vol. 1(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1996), 129.

166 al-Qur’an, Had (11): 61.

167 Abii al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 4, ed. Sami bin
Muhammad Salamah (Riyad: Dar Taybah, 1999), 286.
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dan membangun peradaban. Bahkan al-Raghib al-Isfahani lebih tegas menyatakan
bahwa barangsiapa yang tidak mampu mengemban amanat khilafah, beribadah

kepada Allah dan memakmurkan bumi, maka hewan lebih baik darinya.*®®

168 Abu al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, al-Dhari‘ah ila Makarim al-
Shart‘ah, ed. Zayd al-‘Ajami (Kairo: Dar al-Salam, 2007), 83.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan bab-bab terdahulu, terminologi al-Qur’an terhadap terma khilafah
berkisar dalam makna proses pergantian kekuasaan dari generasi manusia sebelumnya kepada
yang sesudahnya dalam mengatur dan memakmurkan dunia. Khilafah manusia ini bisa
menjadi baik atau buruk. Menurut Tantawi dan al-Zuhayli, khalifah di muka bumi ini adalah
Adam As., para nabi setelahnya dan anak keturunannya. Mereka mengemban amanat dan
tanggung jawab yang luar biasa besar dari Allah Swt. Seorang khalifah seharusnya memiliki
keutamaan-keutamaan yang menjadikannya layak berlaku sebagai khalifah Allah di muka
bumi; yang berkulminasi dalam ketakwaan dan keilmuan.

Namun demikian, menurut al-Zuhayli, khilafah manusia akan cenderung berbuat
kerusakan dan pertumpahan darah dikarenakan keinginan dan pilihan bebas yang dimilikinya.
Khilafah manusia akan menjadi buruk, menurut Tantawi dan al-Zuhayli, ketika manusia
tersebut meninggalkan syariat dan mengikuti hawa nafsu sehingga kafir kepada Allah.
Karena itu, Allah tidak segan untuk menggantikan khilafah manusia yang buruk dengan
generasi berikutnya yang lebih baik.

Untuk menegakkan khilafah manusia yang baik, maka menurut Tantawi dan al-Zuhayli,
dibutuhkan keilmuan yang bersumber kepada wahyu, keimanan, amal salih, kebenaran dan
keadilan hukum, kekuatan, wilayah dan infak harta. Tantawi dan al-Zuhayli bersepakat
bahwa khilafah adalah ujian sekaligus nikmat dari Allah kepada manusia, maka manusia
harus pandai-pandai dalam menyikapinya. Berhati-hati sekaligus mensyukurinya dengan
banyak melakukan perbaikan dan menjauhi perusakan. Maka, khilafah manusia pada

akhirnya harus mampu menegakkan dan menguatkan agama Allah (Islam) dan menciptakan
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kedamaian dan kebahagiaan dengan keamanan dan ketenteraman dalam kehidupan manusia

seluruhnya.

B. SARAN

Secara teoritis, kajian tentang khilafah yang berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an perlu
didalami dan diperbanyak lagi. Hal ini untuk menunjukkan definisi dan hakekat terma
khilafah itu sendiri. Bagaimana al-Qur’an berbicara tentang hakekat khilafah, kaedah-kaedah
khilafah, dan tujuan khilafah. Ketika khilafah dikaji menggunakan perspektif al-Qur’an,
maka terma ini akan terlihat jelas dan orisinal sehingga perbedaan pendapat mengenai
entitasnya bisa sedikit teredam. Bagi yang mendukung khilafah; bagaimana seharusnya
kaedah-kaedah agar khilafah bisa berdiri dan berjalan sesuai dengan petunjuk Allah.
Sementara bagi yang menolak khilafah, khilafah dengan definisi apa yang ditolak sementara
di dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia adalah khalifah di muka bumi ini.

Secara praksis, penelitian ini bisa merekomendasikan bahwa kaedah khilafah dan tujuan
akhirnya harus diperhatikan betul untuk menciptakan kehidupan manusia yang agamis, aman
dan tenteram. Kehidupan manusia di muka bumi ini akan berjalan sesuai dengan petunjuk
Allah jika memenuhi kaedah-kaedah khilafah seperti keilmuan yang bersumber kepada
wahyu Allah, kebenaran, keadilan dan perbaikan hukum, meninggalkan hawa nafsu dan
kerusakan, kekuatan fisik dan materi, keberadaan tanah dan tempat tinggal, dan
menginfakkan sebagian harta untuk kemaslahatan bersama. Hal ini melihat nas al-Qur’an
bahwa kecenderungan khilafah manusia ke arah yang buruk adalah lebih besar. Sejarah dunia
pun telah membuktikan bahwa manusia lebih banyak berbuat kerusakan dan pertumpahan
darah di muka bumi ini. Untuk menghindari dan mencegah terjadinya hal tersebut, maka
sekali lagi, kaedah-kaedah khilafah di atas perlu sekali untuk diterapkan dalam kehidupan

umat manusia di belahan dunia manapun.
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